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iKATA  PENGANTAR
Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap,pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasardalam perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensidasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensidasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti rumusantersebut.Pembelajaran  kelas X dan XI jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan  yangdisajikan dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Buku siswa inidiberisi materi pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan,keterapilan dalam menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit danabstrak, dan sikap sebagai makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yangdikaruniakan kepadanya melalui pemanfaatan yang bertanggung jawab.Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan  siswa untuk mencapaikompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalamkurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yangtersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untukmeningkatkan  dan menyesuaikan daya serp siswa dengan ketersediaan kegiatanbuku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial danalam.Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untukitu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untukperbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terimakasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan duniapendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun IndonesiaMerdeka (2045).
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PETA KEDUDUKAN BAHAN AJAR
Anda sedang membaca buku ini
1. ProduksiTanamanPangan DanPalawija
3. ProduksiTanamanBuah 4. ProduksiTanamanHias
Paket Keahlian 1 :





Embung : cekungan yang digunakan untuk mengatur danmenampung suplai aliran air hujan serta untukmeningkatkan kualitas air di badan air yang terkait(sungai, danau):Minimum tillage : Bagian tanah yang diolah hanya pada calon zonaperakaran dengan kelembaban dan suhu yang sesuaiuntuk pertumbuhan dan perkembangan tanamanOptimum tillage : Pengolahan hanya dilakukan pada lajur tanaman sajaPermiabilitas : Kecepatan masuknya air pada tanah dalam keadaanjenuh.Porositas : sebagai perbandingan antara volome batuan yang tidakterisi oleh padatan terhadaf volume batuan secarakeseluruhan.Tekstur tanah : Perbandingan antara pasir, liat, dan debu yangmenyusun suatu tanah.Struktur tanah Agregasi butiran primer menjadi butiran sekunder yangdipisahkan oleh bidang belah alamiZero tillage : Tanpa Olah Tanah
1I. PENDAHULUAN
A. DeskripsiBuku Teks Bahan Ajar Siswa SMK Mata Pelajaran Agribisnis Tanaman BuahSemusim Kelas XI Semester 4 memuat tentang Agribisnis Tanaman Buahmelon  yang berisikan uraian materi sesuai KD-KD yang ada pada matapelajaran tersebut, yaitu; melaksanakan penentuan komoditas tanaman buahmelon yang akan diusahakan, melaksanakan persiapan lahan produksitanaman buah melon, melaksanakan pemasangan mulsa lahan tanaman buahmelon, melaksanakan pengajiran/penopang tanaman buah melon,melaksanakan pembibitan tanaman buah melon, melaksanakan penanamanbibit tanaman buah melon, melaksanakan pengairan tanaman buah melon,melaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon, melaksanakanpemeliharaan kesuburan tanah tanaman buah melon, melaksanakanpengendalian hama tanaman buah melon, melaksanakan pengendalianpenyakit tanaman buah melon, melaksanakan pemangkasan tanaman buahmelon, melaksanakan pemanenan buah melon, melaksanakan pasca panentanaman buah melon, melaksanakan   pemasaran hasil buah melon, danmelaksanakan	pembukuan usaha tanaman buah melon.
B. PrasyaratSebelum mempelajari buku ini diharapkan Anda terlebih dahulu menguasaimata pelajaran Kelompok C (Peminatan) Dasar Bidang Kejuruan (Fisika,Kimia, Dan Bilogi), Dasar Program keahlian (Dasar-Dasar Budidaya Tanaman,Alat Mesin Pertanian, Pembiakan Tanaman, Penyuluhan, Dan Simulasi Digital),mata pelajaran agribisnis tanaman buah kelas XI semester 3, mengingat BukuTeks Bahan Ajar Siswa SMK Mata Pelajaran Agribisnis Tanaman Buah MelonKelas XI Semester 4 dianggap lebih tinggi kesulitannya.
2C. Petunjuk PenggunaanDalam menggunakan buku ini Anda disarankan berperan aktif dan mengikutiperintah–perintah yang ada dalam buku ini,  seperti perintah untukmengamati objek/gambar tertentu.  Anda perlu menanyakan kepada gurusebagai fasilitator tentang hal-hal yang  belum Anda pahami, menanyakantentang fasilitas/alat/bahan yang diperlukan atau tentang pengembanganlebih lanjut dari materi yang dibahas, untuk itu Anda dapat menggunakansumber belajar yang lain.Penentuan  komoditas melon diharapkan dapat dilakukan di semua SekolahMenengah Kejuruan khususnya yang memilih Paket Keahlian AgribisnisTanaman  Pangan dan Hortikultura kecuali yang lahannya diatas 900 m dpl,kalau seandainya tidak dapat melakukan, sekolah dapat menyelenggarakanKI-KD tanaman buah semusim semester 4  dengan jenis komoditas yangsesuai dengan lingkungannya.
Kompetensi inti dan Kompetensi dasar (KI-KD) yang disajikan dalam bukuteks  ini diurutkan berdasarkan silabus tetapi penggunaannya ada yangberurutan sesuai silabus ada juga yang tidak berurutan atau berulang-ulangatau dilakukan secara paralel. untuk itu KI-KD penggunaannya disesuaikandengan kebutuhan di lahan/lapangan.
Selanjutnya Anda diharapkan dapat mencoba semua keterampilan yang sudahdi susun pada semua materi pembelajaran yaitu:1. Melaksanakan penentuan komoditas tanaman buah melon yang akandiusahakan2. Melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon,3. Melaksanakan pemasangan mulsa lahan tanaman buah melon,4. Melaksanakan pengajiran/penopang tanaman buah melon.5. Melaksanakan pembibitan tanaman buah melon,6. Melaksanakan penanaman bibit tanaman buah melon,7. Melaksanakan pengairan tanaman buah melon,8. Melaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon,
39. Melaksanakan pemeliharaan kesuburan tanah tanaman buah melon,10. Melaksanakan pengendalian hama tanaman melon,11. Melaksanakan pengendalian penyakit tanaman buah melon,13. Melaksanakan pemangkasan tanaman buah melon,14. Melaksanakan pemanenan tanaman buah melon,15. Melaksanakan pasca panen tanaman buah melon,16. Melaksanakan   pemasaran hasil tanaman buah melon, dan17. Melaksanakan	pembukuan usaha tanaman buah melon.
Kemudian Anda diharapkan mampu menganalisis dan menyimpulkan hasilpengamatan dari membaca informasi tentang semua materi , hasil diskusi  danhasil  mencoba semua materi tanaman buah melon.  Apakah ada hal-hal yangsama atau berbeda atau perlu pengembangan, semuanya itu perlu Anda catatsebagai bahan laporan hasil pembelajaran ini, dan yang  terakhir Andadiharapakan dapat mempresentasikan laporan hasil pembelajaran di depankelas.
D. Tujuan AkhirSetelah menyelesaikan kegiatan belajar buku ini diharapkan peserta didikkompeten dan profesional melaksanakan agribisnis  tanaman buah melonsesuai standar produksi tanaman buah.
E. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR SEKOLAH MENENGAHKEJURUAN (SMK)/MADRASAH ALIYAH KEJURUAN (MAK)PROGRAM KEAHLIAN : AGRIBISNIS TANAMANPAKET KEAHLIAN :  AGRIBISNIS TANAMAN BUAHMATA PELAJARAN : AGRIBISNIS  TANAMAN   BUAH SEMUSIMKELAS :  XI
4KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR1. Menghayati danmengamalkan ajaranagama yang dianutnya 1.1 Meyakini  anugerah Tuhan padapembelajaran agribisnis tanamanbuah  sebagai amanat untukkemaslahatan umat manusia.2. Menghayati danmengamalkan perilakujujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotongroyong, kerjasama,toleran, damai), santun,responsif danpro-aktifdan menunjukkan sikapsebagai bagian darisolusi atas berbagaipermasalahan dalamberinteraksi secaraefektif dengan lingkungansosial danalam sertadalam menempatkandiri sebagai cerminanbangsa dalam pergaulandunia.
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujurterhadap data dan fakta, disiplin,tanggung jawab dalammengumpulkan informasi/eksperimen, berani dan santundalam mengajukan pertanyaan danberargumentasi, peduli gotongroyong, bekerjasama,  toleransi, cintadamai, berpendapat secara ilmiahdan kritis, responsif dan proaktifdalam setiap tindakan dan dalammelakukan pengamatan danpercobaan di dalamkelas/laboratorium maupun di luarkelas/lahan.2.2 Peduli terhadap keselamatan diri danlingkungan dengan menerapkanprinsip keselamatan kerja saatmelakukan kegiatan pengamatan danpercobaan di laboratorium dan dilingkungan sekitar.3. Memahami,menerapkan, danmenganalisispengetahuan faktual,konseptual,prosedural, danmetakognitifberdasarkan rasaingin tahunya tentangilmu pengetahuan,teknologi, seni,budaya, danhumaniora dalamwawasankemanusiaan,kebangsaan,kenegaraan, dan
3.1 Menganalisis penentuan komoditastanaman buah yang akan diusahakan3.2 Menerapkan teknik persiapan lahanproduksi tanaman buah3.3 Menganalisis  teknik penggunaanmulsa di lahan tanaman buah3.4 Menerapkan teknik pembibitantanaman buah3.5 Menerapkan teknik penanaman bibittanaman buah3.6 Menerapkan teknik pengairantanaman buah
5KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASARperadaban terkaitpenyebab fenomenadan kejadian dalambidang kerja yangspesifik untukmemecahkanmasalah.
3.7 Menerapkan Teknikpengajiran/penopang tanaman buah3.8 Menganalisis teknik pengendaliangulma tanaman buah3.9 Menerapkan teknik pemeliharaankesuburan tanah tanaman buah3.10 Menganalisis ambang kerusakantanaman buah  tahunan akibatserangan hama3.11 Menganalisis kerusakan tanamanbuah akibat serangan penyakit3.12 Menerapkan teknik penyerbukantanaman buah3.13 Menerapkan teknik pemangkasantanaman buah3.14 Menerapkan teknik pemanenantanaman buah3.15 Menerapkan teknik pasca panentanaman buah3.16 Menerapkan teknik Pemasaran hasiltanaman buah  semusim.	3.17 Menerapkan	teknik	pembukuanusaha tanaman buah  semusim.4. Mengolah, menalar,dan menyaji dalamranah konkret danranah abstrak terkaitdenganpengembangan dariyang dipelajarinya disekolah secaramandiri, bertindaksecara efektif dankreatif, dan mampu
4.1 Melaksanakan penentuan komoditastanaman buah yang akan diusahakansesuai prosedur4.2 Melaksanakan persiapan lahanproduksi tanaman buah sesuaiprosedur4.3 Melaksanakan pemasangan mulsalahan tanaman buah sesuai prosedur
6KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASARmelaksanakan tugasspesifik di bawahpengawasanlangsung.
4.4 Melaksanakan pembibitan tanamanbuah sesuai prosedur4.5 Melaksanakan penanaman bibittanaman buah sesuai prosedur4.6 Melaksanakan pengairan tanamanbuah sesuai prosedur4.7 Melaksanakan pengajiran /penopangtanaman buah sesuai prosedur4.8 Melaksanakan pengendalian gulmatanaman buah sesuai prosedur4.9 Melaksanakan pemeliharaankesuburan tanah tanaman buahsesuai prosedur4.10 Melaksanakan pengendalian hamatanaman buah sesuai prosedur4.11 Melaksanakan pengendalianpenyakit tanaman buah sesuaiprosedur4.12 Melaksanakan penyerbukan tanamanbuah4.13 Melaksanakan pemangkasantanaman buah sesuai prosedur4.14 Melaksanakan pemanenan tanamanbuah sesuai prosedur4.15 Melaksanakan pasca panen tanamanbuah4.16 Melaksanakan   Pemasaran hasiltanaman buah  semusim sesuaiprosedur.4.17 	Melaksanakan		pembukuan usahatanaman buah  semusim sesuaiprosedur
F. Cek Kemampuan AwalBerilah tanda cek list (√) sesuai jawaban yang Anda berikan pada kolom “ya”atau “tidak” di bawah ini.
7No Apakah Anda mampu: Kegiatan Pembelajaran Ya Tidak1. Melaksanakan penentuan komoditas tanaman buahmelon yang akan diusahakan2. Melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buahmelon3. Melaksanakan pemsangan mulsa lahan tanaman buahmelon4. Melaksanakan pembibitan tanaman buah melon5. Melaksanakan penanaman bibit tanaman buah melon6. Melaksanakan Pengairan tanaman buah melon7. Melaksanakan pengajiran /penopang tanaman buahmelon8. Melaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon9. Melaksanakan pemeliharaan kesuburan tanah tanamanbuah melon10. Melaksanakan pengendalian hama tanaman buah melon11. Melaksanakan pengendalian penyakit tanaman buahmelon12. Melaksanakan pemangkasan tanaman buah melon13. Melaksanakan pemanenan tanaman buah melon14. Melaksanakan pasca panen tanaman buah melon15. Melaksanakan pemasaran hasil tanaman buah melon16. Melaksanakan		pembukuan usaha tanaman buah melon
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas, makaulangilah kegiatan pengambilan data untuk penentuan  varietas buah melonsampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, makaanda sudah berkompetensi dalam penentuan varietas buah melon.
8II.  PEMBELAJARAN
Kegiatan Pembelajaran 1. Melaksanakan Penentuan Varietas Tanaman
Buah Melon Yang Akan Diusahakan
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Penentuan Varietas Buah MelonYang Akan Diusahakan berisikan uraian pokok materi; perkembangan buahmelon, varietas melon, persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggiantanah dari permukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar (jenis buahmelon apa saja yang ada di pasar  atau  yang dijual),  aspek ekonomi( analisisusaha, perhitungan laba rugi),  aspek hukum dan aspek sosial.
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan Pembelajarana. Setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpenentuan komoditas tanaman buah peserta didik mampumelaksanakan penentuan jenis varietas tanaman buah melon yangakan diusahakan sesuai standar industri buah
Gambar 1.1 Berbagai Jenis Buah Melon
9Dapatkah Anda menyebutkan nama jenis buah melon dalam gambar1.1Diantara 5 jenis buah melon,   mana harga nya yang paling mahal?Kenapa Harganya ada yang mahal dan ada yang murah?
2. Uraian Materia. Pendahuluan
Dalam semester 3 Anda sudah melakukan pembelajaran mata pelajaranagribisnis tanaman buah semusim dengan kompetensi dasar“Melaksanakan penentuan komoditas buah semusim” dari hasilpembelajaran tersebut diharapkan sudah mempunyai data-data secaraumum (aspek teknis, ekonomi, pasar, dan hukum) tentang potensiagribisnis tanaman buah semusim  dan secara khusus agribisnis melon.Untuk selanjutnya dalam semester 4 ini akan melihat  potensi daerahAnda tentang “Agribisnis tanaman buah melon” hal ini mengingatberbagai varietas dan jenis melon yang ada di pasar dan berbagai
 Anda diminta untuk mengamati aktivitas budidaya tanaman
melon dan konsumsi buah melon disekitar lingkungan Anda!
 Dan  mempelajari referensi atau membaca uraian materi
tentang: perkembangan buah melon, varietas melon,
persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian tanah
dari permukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar
(jenis buah melon apa saja yang ada di pasar  atau  yang
dijual),  aspek ekonomi( analisis usaha, perhitungan laba
rugi),  aspek hukum dan aspek sosial.




tingkatan permintaan. Diharapkan dari mata pelajaran ini Anda dapatmenentukan varietas melon yang diusahakan.Sebelum pelajaran ini dimulai alangkah baiknya apabila kitamensyukuri keagungan Tuhan YME karena atas kekuasaan dankemurahannyalah Tuhan telah membekali beribu-beribu mungkinberjuta-juta gen yang di tempatkan di biji melon sehingga kita dapatmemilih sekehendak atau sesuai selera kita untuk melakukanpemilihan atau menentukan varietas yang akan kita tanam, akhirnyakita akan bisa meninkmati kemurahan dan kasih sayang Tuhan kepadakita semua melalui penentuan varietas.
b. Perkembangan Melon
Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah termasuk familiCucurbitaceae, banyak versi sejarah tentang asal usul tanaman melonada yang menyebutkan berasal dari Lembah Panas Persia atau daerahMediterania yang merupakan perbatasan antara Asia Barat denganEropa dan Afrika. Dan tanaman ini akhirnya tersebar luas ke TimurTengah dan ke Eropa. Pada abad ke-14 melon dibawa ke Amerika olehColombus dan akhirnya ditanam luas di Colorado, California, dan Texas.Kisah lain mengatakan, melon sebetulnya berasal dari Afrika Timur danAfrika Timur-Utara (Timur Laut). Kemudian sekitar 2.000 tahun yanglalu menyebar ke wilayah Mediterania, dan seterusnya ke Asiadan Eropa. Namun. pusat keanekaragaman genetik melonberkembang pesat di Spanyol, Iran, Uzbekistan, Afganistan, India,Cina, serta Jepang.Akhirnya melon tersebar keseluruh penjuru dunia terutama di daerahtropis dan subtropis termasuk Indonesia. Secara pasti, kapan melonuntuk pertama kalinya ditanam di Indonesia tidak ada yang tahu.Hanya ada catatan yang menyebutkan pada awal tahun 1980sebuah perusahaan mengusahakan tanaman melon di daerahCisarua—Bogor dan di Kalianda-Lampung. Yang diusahakannya antara
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lain melon dari Taiwan (Sky Rocket - F1 Hibrida, Sun Rise, OrientalSweet, Crispy Jade), Cina, Perancis, Amerika, Jepang, dan Denmark(Hales Best dan Honey Dew).Perkembangan budidaya melon sekarang ini semakin meningkatkarena banyak dihasilkan varietas melon hibrida sebagai akibatkemajuan yang cukup pesat di bidang teknologi perbenihan. Beberapanegara yang menaruh perhatian besar terhadap perakit varietas melonhibrida antara lain Amerika Serikat, Jepang, Taiwan, Thailand, SelandiaBaru, Korea, Spanyol, Jerman, dan Belanda (Rukmana, 1994). Benih-benih melon impor ini sangat mendominasi pembudidayaan melon diIndonesia. Kualitas benih-benih tersebut bagus, tetapi harganya cukupmahal. Hal ini menjadi kendala pembudidayaan melon di Indonesia(Setiadi dan Parimin, 2001). Namun demikian tetap saja pekembanganpenyebaran penanaman melon menjadi primadona seperti yangdilakukan mulai dari Jakarta, jawa barat, jawa tengah, Yokyakarta, jawatimur, dan luar jawa antara lain: Kalimatan, Sulawesi, Bali  dan Nusatenggara barat.
c. Varietas MelonMengingat varietas melon sangat banyak maka langkah awal yang perludilakukan adalah mengenal varietas yang mempunyai daya saing tinggidari sisi mutu, produktivitas, serta ketahanan hama dan penyakitsehingga agrisbisnis yang dilakukan dapat berhasil.Ada beberapa pendapat tentang pengelompokan melon antara lain:
1) Berdasarkan tipe ada 2 yaitu:
a) Tipe netted-melon(1) Ciri-cirinya: kulit buah keras,  kasar, berurat dan bergambarseperti jala (net); aroma relatif lebih harum dibandingdengan winter–melon;  lebih cepat masak antara 70–90 hari;awet dan tahan lama untuk disimpan.
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(2) Yang termasuk varietas ini adalah:
(a) Cucumis melo var. reticulatus: buah kecil, berurat sepertijala dan harum.
(b) Cucumis melo var. cantalupensis: buah besar, kulitbersisik dan harum.
b) Tipe Winter-Melon
(1) Ciri-cirinya: kulit buah halus, mengkilat dan aroma buahtidak harum; buah lambat untuk masak antara 90–120 hari;mudah rusak dan tidak tahan lama untuk disimpan; tipemelon ini sering digunakan sebagai tanaman hias.
(2) Yang termasuk tipe ini adalah:
(a) Cucumis melo var. inodorous: kulit buah halus, buahmemanjang dengan diameter 2,5–7,5 cm;
(b) Cucumis melo var. flexuosus, permukaan buah halus,buah memanjang antara 35–70 cm;
(c) Cucumis melo var. dudain, ukuran kecil-kecil, seringuntuk tanaman hias;
(d) Cucumis melo var. chito, ukuran buah sebesar jeruklemon, sering digunakan sebagai tanaman hias.
2) Ada yang berpendapat 2 contoh varietas Tipe netted-melontersebut  merupakan  grup kultuvar yang setingkat dengan
inodorous, jadi dilihat dari grup kultivar dibagi menjadi  3 yaitu:
a) Reticulatus
Ciri-cirinya: permukaan kulit buah kasar mirip jaring atau net,daging buah harum beraroma kasturi, warnanya hijau sampaikekuning-kuningan, buah rata-rata sedang saja, jaring buahbanyak dan halus berwarna terang termasuk buah klimakterik,
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biji berwarna putih mirip biji blewah. Contoh varietasnya: SkyRocket, Action 434, MAI 119, MAI 116, Alien, Sumo.
b) Cantalupensis
Ciri-cirinya: bentuknya antara melon dan blewah, Daging buahharum,biasanya berwarna kuning kejinggaan, buah bisa besardan jaring buah (kalau ada) besar dan kasar serta berwarna agakgelap termasuk buah klimakterik, biji berwarna agak kekuning-kuningan. Contoh varietasnya: Apollo, Golden Langkawi,Kinanti, Honey Dew, Sunrise meta, Orange metac) Inodorous
Ciri-cirinya:: jenis buah melon yang tak beraroma tajam, dagingbuah biasanya berwarna hijau keputihan, permukaan buah/kulitnya halus/hampir tak berjaring termasuk buah nonklimakterik  dan warnanya seperti warna daging buahnya,hampir tak berbiji. Cnotoh varietasnya: hales Best dan Blewah
3) Varietas Hibrida di Indonesia
Varietas hibrida yang beredar di masyarakat sangat banyakragamnya ada yang dari Taiwan, Jepang, Thailan, Australia danIndonesia. Untuk memilih varietas yang akan diproduksi, berikutdisajikan deskripsi varietas melon hibrida. Diharapkan deskripsi inidapat dijadikan panduan untuk menentukan varietas yang akanditanam sekaligus dapat memberikan target produksi dan pasaryang ingin dicapai sehingga memberikan peluang keuntungan yangbesar.
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a) Sky rocketBuah melon sky roket berbentuk bulat. Kulit buahnya tebal,dengan permukaan kulit berwarna hijau dan ditutupi sisikseperti jaring berwarna kelabu. Sementara itu, daging buahnyaberwarna kuning kehijauan dan rasanya sangat manis,kemanisan 9° briks.Tekstur daging agak juicy dan lembut.(Gambar 1.2)
Gambar 1.2 Sky Rocketb) IvoryBuah berbentuk bulat, tekstur net keras, daging buah berwarnahijau muda, Rasa manis (kadar gula ± 13° Brix), berat buah pertanaman ± 2,7 kg dengan potensi hasil ± 50 ton/ha, Kebutuhanbenih ± 540 gram/ha, Tahan simpan dan pengangkutan jarakjauh. (gambar 1.3)
Gambar 1.3 Ivory
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c) Melon MaduDari semua jenis melon, melon madulah yang memiliki rasayang paling manis. Melon ini memiliki ciri fisik yaitu kulit luarberwarna hijau keputihan dengan tekstur halus dan mengkilat.Melon Madu juga memeliki daging buah berwarna hijau pucatseperti melon hijau. (gambar 1.4)
Gambar 1. 4  Melon Madud) Honey GlobeVarietas honey globe memiliki ciri khas warna kulit hijau mudadan tidak berjaring. Bentuk buah bulat oval,rasa buah creamyistimewa, tak berserat, harum, sangat manis, berair, tebal buah3.5 cm, rongga tengah kecil. (gambar 1.5)
Gambar 1.5  Honey Globe
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e) GoldenNama golden diambil dari kulit buahnya yang berwarna kuningkeemasan. Daging buahnya berwarna putih. Digolongkan kedalam melon tipe kulit halus. Ada dua jenis golden melon yangdibudidayakan, yaitu golden light melon dengan bentuk bulatdan golden langkawi melon dengan bentuk lonjong. Jenis goldenlight lebih digemari karena ukurannya yang lebih kecildibandingkan bentuk yang lonjong. Selain itu, teksturnya lebihrenyah dan rasanya lebih manis tetapi tidak beraroma harum.(gambar 1.6)
Gambar 1.6  Goldenf) ApolloMelon eksklusif yang di pasar disebut melon golden iniberkulit kuning mulus tanpa faring. Bentuk buah oval.Daging buah putih renyah dengan kadar kemanisan I1-131briks. Pertanaman berpotensi menghasilkan 1-2,5 kg buah.Umur panen 65 HST. Per sachet berisi 550 butir benih. (gambar1.7)
Gambar 1.7 Apollo
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g) RenongJika dilihat dari fisiknya, buah ini hampir menyerupai blewah.Berbentuk bulat dengan ruas-ruas di kulit luarnya. Hanya, kulitbuah ini berwarna lebih putih, mulus, dan bersih dibandingkandengan blewah. Warna daging buahnya orangye muda, dengantekstur yang renyah dan rasa yang manis (gambar 1.8)
Gambar 1. 8   Renong
h) Melon Jingga (Cantaloupe)Melon jingga memiliki ciri-ciri fisik hampir sama dengan melonhijau yaitu memiliki kulit yang keras, tebal dan berurat sepertijala .Bedanya dengan melon hijau hanya pada warna kulitnya. Melonjingga memiliki warna kulit yang lebih hijau dibandung denganmelon lokal dan warna daging buahnya berwarna jingga. Selainitu melon jingga mengandung betakaroten yang lebih banyakdibandingkan dengan jenis melon yang lain. (gambar 1.9)
Gambar 1.9  Melon  Jingga ( Cantaloupe)
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i) SakataSalah satu varietas rockmelon yang paling dikenal di Indonesiayaitu melon sakata. Meski, melon yang nenek moyangnyaberasal dari Jepang ini, masih jarang dibudidayakan diIndonesia. Sekadar informasi, melon sakata baru dibudidayakanmedio 2006, sedangkan melon yang selama ini kita konsumsisudah dibudidayakan sejak tahun 1980-an. Padahal, melonJepang, begitu nama lainnya, mempunyai penampilan yangmenarik. Karena, jaring kulitnya lebih tebal dan rapat ketimbangvarietas rockmelon lainnya. Dan, karena hal inilah, ia jugadikenal dengan istilah melon eksotik atau sakata glamour.Di samping itu, melon sakata mempunyai rasa yang lebih manisdibandingkan melon berdaging putih. Buah yang mempunyaibobot rata-rata 2−2,5	 kg	 (maksimal	 3,2	 kg,	 red.)	 ini,	 juga	mempunyai harga jual yang lebih tinggi dan stabil (gambar 1.10)
Gambar 1.10   Sakataj) Australia SuperMelon ini bobotnya 1,5 kg. Kulit buah hijau muda danberjaring tebal sangat rapat. Warna daging buah jingga. Tingkatkemanisan 11° briks. Tekstur daging renyah dan banyakmengandung air (gambar 1.11)
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Gambar 1. 11  Australia  Super
k) MAI 116 dan MAI 119Melon Asli Indonesia ini diproduksi oleh CV Multi GlobalAgrindo (MGA) Karanganyar. Bobot buahnya MAI 119  bisamencapai  3,5 kg tetapi MAI 116 lebih kecil, buahnya bulat,kulitnya berwarna hijau dan berjala. Daging buahnya berwarnaorange (MAI 11), kuning muda (MAI 119)  rasanya manis,, danteksturnya kenyal. Umur panennya berkisar  65 hari (HST).(gambar 1.12)
Gambar 1.12,  Melon Asli Indonesia (MAI)l) LadikaMelon ladika, singkatan Lahir di Karanganyar juga diproduksioleh CV Multi Global Agrindo (MGA) Karanganyar, melon
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berbentuk lonjong dengan jaring rapat dan berwarna jinggasaat sudah matang. Daging buahnya pun jingga dengan kadarkemanisan bisa mencapai 14-16° briks. Bobot buah 1,8-2,2 kg.Umur panen 65 HST. (gambar 1.13)
Gambar 1.13   Ladikad. Persyaratan Teknis
Untuk menentukan tanaman yang akan dipilih sebagai saranaagribisnis salah satu pertimbangan yang digunakan adalah mengetahuipersyaratan  teknis,  aspek ini sebagian besar adalah kondisi riil   yangada di alam dan merupakan  daya dukung untuk kegiatan agrisbistersebut, antara lain meliputi;
1) Iklim
a) Angin yang bertiup cukup kencang, dapat merusak pertanaman,dapat mematahkan tangkai daun, tangkai buah bahkan batangtanaman.b) Hujan yang terus-menerus akan menggugurkan calon buah yangsudah terbentuk dan dapat pula menjadikan kondisi lingkungan
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yang menguntungkan bagi pathogen. Saat melon menjelangpanen, hujan dapat mengurangi kadar gula dalam buah.c) Tanaman memerlukan suhu untuk perkecambahan 25 – 35⁰ C.Untuk pertumbuhan : 20 – 30⁰ C. Saat proses pemasakan buah26⁰ C pada siang hari, dan 16⁰C pada malam hari. Tanaman tidakdapat tumbuh apabila suhu < 18⁰C.d) Sehingga tanaman memerlukan sinar matahari penuh 10 – 12jam / hari selama pertumbuhannya.e) Kelembaban udara secara tidak langsung mempengaruhipertumbuhan, pada kelembaban yang tinggi, tanaman melonmudah diserang penyakit. Kelembaban yang ideal antara 70 % -80 %.
2) Ketinggian Tempat
Tanaman melon dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 300 –900 meter dari permukaan laut.Ketinggian > 900 meter tidakberproduksi secara optimal.
3) Topografi
Agribisnis tanaman buah melon sebaiknya pada topografi yangdatar sehingga penanganannya sedikit resiko, mudah dan lancar.
4) Media Tanaman
a) Tanah yang baik untuk budidaya melon adalah liat berpasir yangkaya bahan organik, dengan drainase yang baik, sebab tanamantidak menyukai tanah yang terlalu basah. Pada dasarnyamembutuhkan air yang cukup banyak, tetapi sebaiknya air dariirigasi  bukan dari air hujan.
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b) Tanah yang baik untuk tanaman melon adalah bekas tanamanpadi, jagung dan tebu.c) Tidak baik ditanam pada tanah yang asam secara terus-menerus.Melon akan tumbuh baik pada pH 5,8 – 7,2
e. Aspek Pasar
Setiap usaha yang akan dijalankan harus memiliki pasar yang jelas.Dalam aspek pasar dan pemasaran, hal-hal yang perlu dicermatiadalah;
 Ada-tidaknya pasar  ( bisa pasar lokal/swalayan/restoran/hotel danregional atau ditingkat propinsi)
 Seberapa besar pasar yang ada
 Peta kondisi pesaing, terutama untuk produk yang sejenis
 Perilaku konsumen
 Strategi yang dijalankan untuk memenangkan persaingan danmerebut pasar  yang ada.Untuk mengetahui ada tidaknya pasar dan seberapa besarnya pasar,serta perilaku konsumen, maka perlu dilakukan pengamatan  pasar,dengan cara:
- Melakukan survey dengan terjun langsung ke pasar untukmelihat kondisi pasar yang ada. Dalam hal ini untuk mengetahuijumlah pembeli dan pesaing.
- Melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang dianggapmemegang peranan. Dalam hal ini melakukan wawancarakepada pesaing secara diam-diam.
- Menyebarkan kuesioner ke berbagai calon konsumen untukmengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen saat ini. Dalamhal ini untuk mengetahui jumlah konsumen, daya beli danselera.Permintaan pasar pada dasarnya menunjukkan besarnya kuantitaspermintaan konsumen atas produk, segmentasi pasar juga
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merupakan bagian penting dalam menentukan  golongankonsumen yang potensial,   dan persaingan dari perusahaan lain,merupakan unsur -unsur yang penting dalam  menetukan perilakupasar dalam hal ini sebagai pertimbangan untuk menentukanproduk komoditas yang akan ditawarkanDiharapkan dengan mempertimbangkan aspek pasar ini pemilihanpenentuan jenis melon  lebih akurat lagi.
f. Pertimbangan Aspek  Ekonomis
Tujuan utama dari suatu usaha adalah memperoleh keuntungan ataulaba finansial. Karena itu, penentuan layak tidaknya suatu rencanausaha akan ditentukan oleh perhitungan-perhitungan dalam analisisekonomis. Apabila analisis kelayakan dilakukan dengan benar danhasilnya menunjukkan layak untuk dilaksanakan, makapelaksanaannya jarang mengalami kegagalan. Kecuali analisiskelayakan usaha dilakukan dengan data  yang tidak benar dan ataukarena adanya faktor- yang tidak terkontrol misalnya  terjadi bencanaalam.Sebelum menguraikan berbagai hal tentang analisis ekonomis,  perluterlebih dahulu memahami masalah pembiayaan,  pendapatan, danpenyusutan.1) Pembiayaan
Untuk mampu menghitung pembiayaan, terlebih dahulu Andamemahami pengelompokan dalam pembiayaan.Biaya dikelompokan menjadi 2, yaitu biaya tetap (fixed cost) danbiaya tidak tetap (variabel cost).
a. Fixed Cost (biaya tetap), yaitu biaya yang besarnya tidakberubah walaupun terjadi penambahan pada volume produksi.Termasuk dalam kelompok ini adalah: gaji dan tunjangan,
24
peralatan/perlengkapan (sprayer, cangkul, bak penampung air,gembor dsb), biaya penyusutan (depreciation), biaya perawatanmesin dan gedung, biaya perijinan, bunga kredit, asuransi, pajakperusahaan, dan biaya tak terduga, dan lain-lain.
b. Variabel Cost (biaya tidak tetap), yaitu: biaya yang besarnyaberubah sesuai dengan penambahan dari volume produksi.Termasuk dalam kelompok ini adalah: sarana produksi (bibit,pupuk dan obat-obatan) dan Upah harian tenaga kerja.Selain kedua kelompok pembiayaan diatas, dalampenerapannya masih terdapat pengeluaran pembiayaan lainseperti halnya untuk pengadaan tanah, bangunan, peralatan,maupun pembiayaan lainnya.Sehingga apabila dikelompokan, maka kelompok pembiayaanini masuk kedalam kelompok Modal Investasi dan Modal Kerja.
c. Modal investasi, yaitu modal yang dipergunakan untukkeperluan pengadaan atau pembelian fasilitas yang tidaklangsung habis pakai, namun apablia akan digantipun dalamwaktu relatif lama. Termasuk kedalam kelompok modalinvestasi adalah: tanah, bangunan, mesin, peralatan pabrik,perijinan, pengadaan alat-alat transportasi, peralatan kantor,perabot kantor, instalasi air dan listrik dan lain lain.
d. Modal kerja, yaitu: modal yang dipergunakan untuk membiayaikeseluruhan kegiatan agar usaha berjalan lancar sesuai denganrencana setelah investasi dianggap memadai. Termasukkedalam kelompok modal kerja antara lain: bahan baku, bahanpenolong, bahan bakar dan bahan pelumas, bahan pembungkus(packing), bahan untuk pembersih air (zat kimia), gaji, lembur,biaya administrasi, dan lain-lain.
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2) Pendapatan
Pendapatan suatu usaha meliputi semua produk atau unsur yangdapat dijual dari kegiatan usaha tersebut. Produk atau unsur yangdapat dijual tidak hanya produk utama, namun dapat juga produkafkiir atau produk ikutan yang dapat berupa limbah. Untuk dapatmenghitung pendapatan haruslah mampu menghitung hargapokok per unit dan harga jual.Perkiraan Laba Perusahaan
- Harga pokok/unit  = Fixed Cost + Variabel CostKapasitas Normal
- Harga jual = Harga pokok + Biaya OverheadBiaya Overhead, meliputi:
o Bahan penolong/pembantu
o Biaya pemeliharaan
o Biaya tenaga kerja tak langsung
o Biaya penyusutan (Depresiasi)
- Kapasitas Normal, diperkirakan 10% lebih kecil dari hasil yangdiramalkan.Pada tahun pertama sejak beroperasi komersial misalkan mula-mula perusahaan bekerja dengan kapasitas 50% untuk triwulanpertama, 75% untuk triwulan kedua dan 100% untuk  keempat danseterusnya.Laba untuk pertama, pajak pendapatan = X%= (75% ramalan) (% pajak) (Harga jual - Harga pokok)Laba untuk tahun kedua dan seterusnya.= (kapasitas normal) (% pajak) (Harga jual - Harga pokok).
3) Penyusutan (Depresiasi)Untuk berjalannya suatu kegiatan usaha diperlukan pengadaanfasilitas kantor, peralatan, gedung ataupun lainnya yang sejenis.
26
Fasilitas-fasilitas tersebut pada waktu tertentu habis masapakainya karena usang/rusak, sehingga harus diganti. Untuk itusebelum saatnya diganti, perlu menyisihkan dana setiap bulanuntuk pengadaan fasilitas. Sehingga apabila pada saatnya harusdiganti, maka telah tersedia fasilitas baru sebagai pengganti yangtelah rusak/usang.
4) Bagaimana kita menilai kelayakan usaha yang direncanakan?
Untuk menilai apakah suatu usaha yang direncanakan layak(feasible) atau tidak dilaksanakan dapat dilakukan denganberbagai cara, diantaranya melalui analisis ekonomis/finansial.Ada beberapa kriteria yang umumnya digunakan, seperti:BreakEvent Point (BEP) dan net benefit cost ratio (Net B/C).
Break Even Point (BEP) atau titik pulang pokok, yaitu suatukeseimbangan di mana pada titik tersebut jumlah hasil penjualansama dengan jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan sehinggaperusahaan yang bersangkutan pada tingkat omzet dan biaya-biaya tersebut di atas tidak memperoleh laba maupun rugi.Rumus;
 B E P  dalam Rp  = Fixed Cost___1- Variable  CostSales
Fixed Cost
 B E P dalam unit = ---------------------------------------------------Harga jual persatuan – harga persatuanAnalisis net B/C merupakan perbandingan antara presen valuedari arus kas bersih dengan present value investasi yangdikeluarkan. Net B/C sering juga disebut sebagai profitabilityindeks. Kriteria penilaian dilakukan sebagai berikut: jika net B/C .>1, maka usaha yang direncanakan layak untuk dilaksanakan, dan
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jika net B/C < 1 maka usaha yang direncanakan tidak layak untukdilaksanakan.Selanjutnya dapat dipahami contoh analisis usaha budidaya melonvarietas ivory berikut ini:
Analisis Usaha Budidaya melon varietas ivory
Perkiraan analisis budidaya tanaman melon dengan luas 1 Hektar permusim
(4 bulan) di daerah Jawa barat 20131) Biaya produksi1 Lahan
▪ Sewa lahan 1 ha per musimtanam Rp           2.500.000
▪ Pembukaan PembersihanLahan 50 HKP Rp           30.000 Rp           1.500.000
▪ Pengolahan lahan (bajak danmenggaru) 2 Keg Rp     1.000.000 Rp           2.000.000
▪ Pembuatan bedengan 150 HKP Rp           30.000 Rp           4.500.000
▪ Pupuk Kotoranhewan/kandang 30 ton Rp         175.000 Rp           5.250.000
▪ Dolomit 750 kg Rp                  350 Rp               262.500
▪ Penebaran pupuk danpemasangan Mulsa 130 kg Rp           30.000 Rp           3.900.0002 Persemaian
▪ Benih melon Ivory 37 pk Rp         120.000 Rp           4.440.000
▪ Polybag semai 15 kg Rp           18.000 Rp               270.000
▪ Plastik transparan 100 m Rp              3.000 Rp               300.000
▪ Tenaga persemaian 75 HKW Rp           25.000 Rp           1.875.0003 Kebutuhan pupuk, pestisidadan perekat
▪ ZA 350 kg Rp              2.000 Rp               700.000
▪ SP-36 250 kg Rp              2.000 Rp               500.000
▪ KCl 200 kg Rp              2.000 Rp               400.000
▪ Pupuk susulan NPK 150 kg Rp              8.000 Rp           1.200.000
▪ Pupuk daun 10 kg Rp           15.000 Rp               150.000
▪ Pupuk KNO3 45 kg Rp           30.000 Rp           1.350.000
▪ Pestisisida 50 kg/l Rp           75.000 Rp           3.750.000
▪ Furadan 36 kg Rp           11.500 Rp               414.000
▪ Perekat 10 l Rp         120.000 Rp           1.200.0004 Penanaman
▪ Pindah tanam 75 HKP Rp           25.000 Rp           1.875.000
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Mengingat berbagai jenis melon yang ada dan harga penjualan hasilmelonnya juga sangat bervariasi maka diharapkan Anda  membuatalternatif analisis biaya yang lain yang sesuai kondisi di lingkunganAnda. Pertimbangannya apakah didaerah Anda konsumsi buahmelonnya yang eksklusif, di swalayan, atau  untuk pesta ( artinya yangrasanya manis, teksturnya renyah/soft, warnanya yang menarik)seperti varieatas sakata, australia, dan melon jingga lainnya yangharganya benihnya bisa mencapai Rp 800,- keatas/biji,  harga
▪ Ajir 35000 btg Rp                  125 Rp           4.375.000
▪ Pasang ajir 100 HKP Rp           30.000 Rp           3.000.0005 Pemeliharaan
▪ Pengairan dan sanitasi 35 HKP Rp           30.000 Rp           1.050.000
▪ Penyemprotan 60 HKP Rp           30.000 Rp           1.800.000
▪ Pengecoran 25 HKP Rp           25.000 Rp               625.000
▪ Penyiangan 25 HKP Rp           25.000 Rp               625.000
▪ Pemangkasan cabang danbuah 25 HKP Rp           25.000 Rp               625.0006 Tenaga kerja
▪ Tenaga jaga kebun 1 bln Rp         750.000 Rp               750.0008 Pembelian alat (sprayer,ember, drum, dsb) 1 unit Rp     1.000.000 Rp           1.000.0007 Pembuatan Gubug 1 unit Rp         500.000 Rp               500.0008 Panen dan pascapanen 80 HKP Rp           30.000 Rp           2.400.000Jumlah Biaya Pengeluaran Rp        55.086.5002) Pendapatan1 Di perkirakan rata-rata produksi tanaman 2 kg, jumlah tanaman 1 hektar 17500 tanamanditaksir mencapai 35000 kg2 Jika diperhitungkan tingkat kerusakan tanaman 5 % maka hasil yang hilang sebesar1750 kg melon sehigga produksi melon bersih menjadi 35000 kg - 1750 kg = 33250 kg3 Sebagai contoh hasil yang diperoleh terdiri dari 65 % kelas A; 25 % kelas B;10 % kelas C. Jika harga melon kelas A. Rp 5000,-; kelas C Rp 4000,' dan Kelas C Rp 3000,'maka penerimaanpenjualannyaKelas A = 65 % x 33250 kg x Rp5000,- Rp      108.062.500Kelas A = 25 % x 33250 kg x Rp4000,- Rp        33.250.000Kelas A = 10 % x 33250 kg x Rp3000,- Rp           9.975.000Rp      151.287.5003) Keuntungan Rp        96.201.000
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buahnya relatif tinggi berkisar Rp 7.000- s.d. Rp18.000,-/kg  atau yangharganya kelas ekonomi yang harga bijinya ± Rp 250,-/biji hargabuanya dibawah Rp 7000,- /kg (sky roket,  dan Ivory).
g. Pertimbangan Aspek Hukum
Aspek yang tidak kalah penting dari tahapan analisis dalam studikelayakan agribisnis adalah  aspek hukum.  Usaha, dalam bentuk apapun, memerlukan keabsahan legalitas karena faktor ini yangmenentukan keberlanjutan hidupnya. Sebaik apa pun prospek bisnis,secanggih apa pun teknologi produksi dan operasi, seprofesional apapun personalia, dan sesolid dan se-liquid apa pun sumber keuangannya,namun jika legalitas usaha tidak ada atau tidak dapat diperoleh dariotoritas pemerintah melalui instansi/departemen terkait, usahatersebut tidak akan dapat beroperasi secara berkelanjutan
Sebelum melakukan investasi di suatu daerah/wilayah secara simultan,pada saat menganalisis aspek-aspek studi kelayakan di awal pra-studi,terlebih dahulu dilakukan identifikasi tentang peraturan hukum danketentuan-ketentuan legalitas/perizinan yang berlaku didaerah/wilayah tersebut, seperti: bentuk usahanya perorangan,koperasi, firma, atau perseroan; legalitas usaha dan prosesperijinannya; pengelolaan lingkungan dan lain lain.
h. Aspek Sosial
Aspek sosial juga perlu menjadi pertimbangan dalam agribisnis melonkarena ikut menentukan kelancaran dan menentukan tingkat efisiensidalam operasional agribisnis tersbut. Apabila ketersedia tenaga kerjadilingkungan usaha tersebut relatif ada artinya memudahkan untukmenyelesaikan kegiatan apapun sekaligus bisa untuk membantukeamanan dari bisnis tersebut. Sebaliknya apabila tenaga kerja
30
dilingkungan tersebut relatif sedikit  dan jauh maka akan menambahdana, khususnya untuk traspotasi pengangangkutan tenaga kerja.Selain itu dengan kegiatan agribisnis ini juga akan meningkatkanpendapatan para buruh dilingkungan bisnis tersebut.
Dari berbagai pertimbangan tersebut diatas (teknis, ekonomis,  hukumdan sosial )  diharapkan dapat mengantarkan pemilihan ataupenentuan jenis melon yang lebih akurat sehingga dalam melakukanagribisnis lebih maksimal hasilnya.
 Bagaimana caranya anda mengamati aspek teknis,
pasar, ekonomis, dan hukum tersebut?
 Kesulitan dan kemudahan apa saja yang Anda hadapi
dalam mempelajari aspek –aspek tersebut?. Kalau ada
sebutkan dan jelaskan !
 Dapatkah Anda lakukan menentukan varietas    yang
akan ditanam sekaligus mencari daya dukung dari
aspek  teknis seperti (iklim, tanah, topografi, ketinggian
tanah dari permukaan laut), aspek ekonomi (analisis
usaha, untung-rugi, layak dan tidak layak), aspek pasar
( keberadaan pasar,  perilaku  konsumen, perilaku
produksi), aspek hukum (dukungan pemerintah, model
bisnis melalaui koperasi/perorangan) dengan benar,
teliti,  jujur dan  akurat.
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i. Lembar kerjaMenentukan varietas melon yang akan ditanam.a) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan penetuan varietas yang akan ditanam sesuaistandar Industri tanaman buahb) Bahan dan Alat(1) Form pengambilan data(2) Alat tulis kantor (ATK)c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan pakaian yang rapih(2) Hati-hati dalam perjalanan khususnya menggunakankendaraan  motor sendirid) Langkah Kerja(1) siapkan form untuk aspek teknis, pasar, ekonomi, hukumdan sosial.(2) lakukan wawancara pada orang yang mempunyai kapasitasuntuk memberi informasi yang benar(3) kumpulkan data hasil wawancara(4) simpulkan secara kasar varietas melon  apa yang berpotensidi daerah anda
Form untuk mendapatkan data dari aspek teknik, pasar, ekonomi, dan hukumI. Aspek TeknisForm . Data panjang penyinaran, jenis tanah,  Iklim, dan ketinggian tanah(aspek teknis)1. Panjang penyinaran:2. Jenis tanahWilayah/blok/komplek Jenis tanah keterangan1. ……………2. ……………
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3. Data curah hujanHarian Bulanan Tahunan Maksimal Minimal Rata-Rata Keterangan
4. KelembabanHarian Bulanan Tahunan Maksimal Minimal Rata-Rata Keterangan
5. SuhuHarian Bulanan Tahunan Maksimal Minimal Rata-Rata Keterangan
6. Data Ketinggian tempat dari permukaan lautTertinggi Terendah Rata-Rata Keterangan
7. TopografiWilayah/blok/komplek datar Kemiringanlahan (%) Tingkatkesuburan hidrologi1……………
II. Aspek PasarProduksi buah di daerah ……………Jenisbuah Tingkatpembelilokal (kecil,sedang,besar)
Tingkatpenjualandidaerahsendiri(kecil,sedang,dan besar)




III. Aspek Ekonomi1. Tingkat Kelayakan UsahaJENISKOMODITAS Tingkat kelayakan keteranganrendah sedang tinggi1. ……. Ambil sampel beberapa petani
IV. Aspek HukumUntuk Dinas Pertanian atau Dinas Perdagangan(data ini untuk recheck kesimpulan dari data lokasi, pasar dan ekonomi.Diusahakan datanya diambil setelah disimpulkan!)1. Varietas  apa yang sering  ditanam?2. Bentuk bantuan apa saja dalam penanaman tersebut?3. Berapa produksi yang dicapai per tahun?4. Bagaimana tingkat kelayakan usahanya?5. Bagaimana kondisi pasarnya?
V. Aspek Sosial1. Ketersediaan tenaga kerja (sedikit, cukup dan banyak)2. Jarak antara pemukiman tenaga kerja dan tempat Agribisnis: dekat (±1km), agak jauh (± 3 km), jauh ( > 5 km)3. Harga orang kerja (HOK)? (Anak, Perempuan, dan laki-laki)
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3. RefleksiMelaksanakan Penentuan Varietas Buah Melon   Yang Akan Diusahakanberisikan uraian pokok materi; perkembangan buah melon, varietas melon,persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian tanah daripermukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar (jenis buah melonapa saja yang ada di pasar  atau  yang dijual),  aspek ekonomi( analisisusaha, perhitungan laba rugi),  aspek hukum dan aspek sosial.
Anda telah mendapatkan materi melaksanakan pembukuan	 usaha tanamanbuah melon yang meliputi: perkembangan buah melon, varietas melon,persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian tanah daripermukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar (jenis buah melonapa saja yang ada di pasar  atau  yang dijual),  aspek ekonomi( analisisusaha, perhitungan laba rugi),  aspek hukum dan aspek sosial.Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penentuan varietas buah melon   yang akandiusahakan?
 Buatlah analisis, kesimpulan dan  laporan secara benar dari
hasil pencarian data di lapangan yaitu aspek teknis, pasar,
ekonomi, dan hukum dan sosial! Untuk data hukum ( karena
wawancaranya dengan dinas pertanian atau dinas
perdagangan ) sebagai recheck tingkat kebenaran dari
kesimpulan anda.
 Presentasikan dan simpulkan varietas apa saja yang berpotensi
untuk di tanam   di daerah Anda  serta daya dukung yang ada.




b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penentuan varietas buah melon   yang akandiusahakan?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penentuan varietas buah melon   yang akandiusahakan?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembukuan	 usaha tanaman buah memelaksanakan penentuan varietas buah melon   yang akandiusahakan?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
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4. Tugasa. Apa saja yang Anda sudah amati kaitannya dengan penentuan varietasbuah melon yang akan diusahakan dan daya dukung yang ada? Tolongidentifikasi yang sudah diamati dibawah ini:
 Daya dukung alam seperti iklim (suhu, kelembaban, curah hujan,panjang penyinaran), tanah, topografi, ketinggian tanah daripermukaan laut.
 Perilaku konsumen, adanya pasar, dan perilaku produsen
 Berbagai data analisis biaya komoditas yang menguntungkan
 Dukungan pihak pemerintah (mudahnya perijinan, tidak adanyapungutan, dll), system usahanya melalui koperasi atau perorangan.
 Dukungan masyarakat sekitar Anda dalam hal membantu kegiatanagribisnis buah melon dan keamanannya
 Varietas melon apa yang berpotensi untuk dikembangkan.b. Dari data persyaratan tumbuh tanaman buah melon,  adakah daripersyaratan tersebut yang sulit ditemukan, kalau ada kenapa, danbagaimana solusinya?c. Dari data analisa biaya melon tabel 1.1. Dapatkah  Anda menghitungbiaya tetap dan biaya variabelnya! Dan juga anda dapat menghitungberapa BEP, dan BC rationya?d. Apabila disekitar  daerah Anda ada yang melakukan agribisnis tanamanbuah melon,  varietas  apa yang potensinya rendah dan yang tinggi?coba anda lakukan secara kelompok untuk   analisis biayanya,  secarajujur dan teliti  baik yang rendah maupun yang tinggi.e. Agribisnis yang dilakukan secara perorangan, membentuk koperasi,atau dalam bentuk usaha lain?f. Buatlah laporan hasil pengamatan diatas!.g. Presentasikan dalam kelas anda  dan  simpulkan hasil kelompok anda!
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5. Ulangan Hariana. Berdasarkan grup kultivar  dapat di bagi menjadi 3. Sebutkan danjelaskan!b. Varietas melon mana yang termasuk dijual di swalayan/klas ekslusif?Jelaskan!c. Apa saja yang termasuk persyaratan teknis dalam agribisnis buahmelon? Jelaskan!d. Varietas melon apa saja   yang berpotensi didaerah anda? Kenapademikian?e. Kenapa aspek sosial  ikut juga dalam menentukan varietas  yangdiusahakan?f. Bagaimanakah caranya menentukan suatu usaha tanaman secaraekonomis dikatakan layak?g. Dari  ke 4 aspek manakah yang paling berperanan dalam menentukanvarietas yang diusahakan ? jelaskan
C. Penilaian
1. SikapSelama pembejaran, sikap Anda akan dinilai, penilaian sikap meliputi;sikap dalam melakukan pengamatan, sikap dalam diskusi, sikap dalammelakukan eksperimen/mencoba, dan sikap dalam melakukan presentasi.Penilaian akan dilakukan oleh dua observer/penilai yaitu Bapak/Ibu Gurudan anda atau temen anda.
a. Rubrik Penilaian DiskusiNo Aspek Penilaian4 3 2 11) 1Terlibat penuh
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Kriteria1) Aspek Terlibat penuh :
Skor  4 : Dalam diskusi kelompok terlihat aktif, tanggungjawab, mempunyai pemikiran/ide, beraniberpendapatSkor  3 : Dalam diskusi kelompok terlihat aktif, dan beraniberpendapatSkor  2 : Dalam diskusi kelompok kadang-kadangberpendapatSkor  1 : Diam sama sekali tidak terlibat
2) Aspek  bertanya :
3) Apek Menjawab :
Skor  4 : Memberikan jawaban dari pertanyaan dalamkelompok dengan bahasa yang jelas
2) 2Bertanya3) 3Menjawab4) 4Memberikan gagasan orisinil5) 5Kerja sama6) 6Tertib
Skor  4 : Memberikan pertanyaan dalam kelompok denganbahasa yang jelasSkor  3 : Memberikan pertanyaan dalam kelompok denganbahasa yang kurang jelasSkor  2 : Kadang-kadang memberikan pertanyaanSkor  1 : Diam sama sekali tdak bertanya
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Skor  3 : Memberikan jawaban dari pertanyaan dalamkelompok dengan bahasa yang kurang jelasSkor  2 : Kadang-kadang memberikan jawaban daripertanyaan kelompoknyaSkor  1 : Diam tidak pernah menjawab pertanyaan
4) Aspek Memberikan gagasan orisinil :
5)Aspek Kerjasama :
Skor  4 : Dalam diskusi kelompok terlibat aktif, tanggung jawabdalam tugas, dan membuat teman-temannya nyamandengan keberadaannyaSkor  3 : Dalam diskusi kelompok terlibat aktif tapi kadang-kadang membuat teman-temannya kurang nyamandengan keberadaannyaSkor  2 : Dalam diskusi kelompok kurang terlibat aktifSkor  1 : Diam tidak aktif
6) Aspek Tertib :
Skor  4 : Dalam diskusi kelompok aktif, santun, sabarmendengarkan pendapat teman-temannyaSkor  3 : Dalam diskusi kelompok  tampak aktif,tapi kurangsantun
Skor  4 : Memberikan gagasan/ide yang orisinil berdasarkanpemikiran sendiriSkor  3 : Memberikan gagasan/ide yang didapat dari bukubacaanSkor  2 : Kadang-kadang memberikan gagasan/ideSkor  1 : Diam tidak pernah memberikan gagasan
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No Aspek Penilaian4 3 2 11) Kejelasan presentasi2) Pengetahuan3) Penampilan
Skor  4 : Sistematika penjelasan logis dengan  bahasa dansuara yang  sangat jelasSkor  3 : Sistematika penjelasan logis dan bahasa sangatjelas tetapi suara kurang jelasSkor  2 : Sistematika penjelasan tidak logis meskipunmenggunakan bahasa dan suara cukup jelasSkor  1 : Sistematika penjelasan tidak logis meskipunmenggunakan bahasa dan suara cukup jelas
Skor  4 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawabpertanyaan dengan baik dan kesimpulanmendukung  topik yang dibahasSkor  3 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawabpertanyaan dengan baik dan kesimpulanmendukung  topik yang dibahas
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3).  Penampilan
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!
a. Berdasarkan grup kultivar  dapat di bagi menjadi 3. Sebutkan danjelaskan!
b. Varietas melon mana yang termasuk dijual di swalayan/klasekslusif? Jelaskan!
c. Apa saja yang termasuk persyaratan teknis dalam agribisnis buahmelon? Jelaskan!
d. Varietas melon apa saja   yang berpotensi didaerah anda? Kenapademikian?
e. Kenapa aspek sosial  ikut juga dalam menentukan varietas  yangdiusahakan?
Skor 2 : Penguasaan materi kurang meskipun bisamenjawab seluruh pertanyaan dan kesimpulantidak berhubungan dengan topik yang dibahasSkor  1 : Materi kurang dikuasai serta tidak bisa menjawabseluruh pertanyaan dan kesimpulan tidakmendukung topik
Skor  4 : Penampilan menarik, sopan dan rapi, denganpenuh percaya diri serta menggunakan alat bantuSkor  3 : Penampilan cukup menarik, sopan, rapih danpercaya diri menggunakan alat bantuSkor  2 : Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapikurang percaya diri serta menggunakan alat bantuSkor  1 : Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapitidak percaya diri dan tidak menggunakan alatbantu
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f. Bagaimanakah caranya menentukan suatu usaha tanaman secaraekonomis dikatakan layak?
g. Dari  ke 4 aspek manakah yang paling berperanan dalammenentukan  varietas yang diusahakan ? jelaskan
3. Keterampilan
Penetuan Varietas MelonNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidaka Mempersiapkan	bahan	dan	alat	untuk	pengambilan	data
Bahan dan alat disiapkan sesuaitujuanJumlah bahan dan alat diperiksasesuai jenis dan kriterianyab Pelaksanaan	pengambilan	data Form untuk aspek teknis, pasar,dan ekonomi  telah diisiberdasarkan hasil wawancaraWawancara untuk keperluanaspek hukum dan sosial telahdilakukan sesuai tujuanc Pengambilan	kesimpulan Hasil data telah di simpulkanberdasar fakta dan recheck datadari dinas pertanian/dinasperdagangan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pengambilan data untuk penentuan  varietasbuah melon sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” padasemua kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalam penentuanvarietas buah melon.
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This image cannot currently be displayed.
Kegiatan Pembelajaran 2 . Melaksanakan Persiapan Lahan Produksi
Tanaman Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Persiapan Lahan Produksi TanamanBuah melon berisikan uraian pokok materi; persiapan lahan, pengolahanlahan, pembersihan lahan, pengukuran lahan, pengukuran pH tanah danpenetuan kebutuhan kapur, pengolahan tanah pertama dan kedua, pembuatanbedengan, dan pemupukan dasar.
A. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpersiapan lahan peserta didik mampu melaksanakan persiapan lahanproduksi tanaman buah semusim melon  sesuai standar industri buah.
Gambar 2.1a   Membuat BedenganDi Darat Gambar 2.1b  Membuat Bedengan DiSawah
Anda perhatikan gambar 2.1a dan 2.1b pembuatan bedengan  yang berbedatempat yaitu didarat dan di sawah.
 Mana yang lebih cepat dikerjakan ?
 Apa kelebihan dan kelemahan dari ke  2 cara tersebut?
This image cannot currently be displayed.
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Cara pembuatan bedengan:
Cara Pembuatan Bedengan Kelebihan Kelemehan
Di darat
Di sawah
2. Uraian Materia. Persiapan lahan
Persiapan lahan adalah penciptaan lingkungan yang optimal untukpertumbuhan bibit yang ditanam. Kita harus lakukan persiapan lahanini yang sebaik-baiknya karena kita diberi amanah untuk menyiapkantempat tumbuhnya bagi makhuknya Tuhan yaitu benih melon apabilabenih kita siapkan dengan media yang terbaik kita yakin bahwa Tuhan
Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang  materi persiapan lahan,  Anda diminta
secara berkelompok 4-5 siswa untuk:
a) mengamati terlebih dulu tentang persiapan lahan  agribisnis
buah melon atau persiapan lahan yang hampir sama dengan
melon seperti: kacang panjang, mentimun atau melon yang
ditanam memakai turus dilingkungan Anda dan
b) membaca referensi atau uraian materi tentang persiapan lahan
system pengolahan tanah, pembersihan lahan, pengukuran lahan,
pengukuran pH tanah, pembedengan, pemupukan dasar dan
teknik, teknik pengukuran pH tanah, teknik pengolahan tanah dan
peralatan pengolahan tanah!
c) Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
pertanyaan terlebih dulu!
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akan membalas kebaikkan kita  sehingga tumbuhnya benih jadi lebihbaik dan mudah-mudahan hasil lebih optimal amiin. Persiapatan lahanbertujuan untuk mendapatkan daya hidup tanaman yang maksimal danpertumbuhan awal tanaman yang cepat. (Reni, S.W. 2010). Kegiatanpersipan  lahan tersebut meliputi:1) Menghilangkan vegetasi yang tidak diinginkan seperti: membuangtungul, akar dan bebatuan.2) Beberapa perlakuan untuk memfasilitasi pertumbuhan tanamandan memperbaiki kondisi fisik lahan dalam menunjangpertumbuhan dan  daya hidup bibit selanjutnya.Persiapan lahan dalam budidaya melon ada beberapa tahapan antaralain; pembersihan lahan, pengukuran pH tanah, pengukuran lahan,pembentukan bedengan, pemupukan dasar, dan pemasangan mulsa
b. Pembersihan lahan




Kegiatan pengukuran  lahan ini bisa dilakukan sebelum kegiatanpembersihan lahan maupun sesudahnya. Tujuan dari kegiatan lahan iniadalah untuk memastikan seberapa luas lahan yang digunakan dalamkegiatan agribisnis tersebut. Dengan luas yang sudah diketahui makadapat dibuat perencanaan sesuai peruntukannya antara lain: tempatgudang sarana produksi tanaman (Saprotan),  tempat untuk keamanan,tempat pembibitan, yang lebih penting berapa luasan tanaman yangakan ditanam dapat segera diketahui  sehingga perencanaan kebutuhantenaga dan saprotannya dapat ditentukan.
d. Pengolahan Tanah
1) Pengolahan tanah di lihat dari tingkat intensifitasnya ada beberapasistem pengolahan tanah antara lain:
a) Pengolahan tanah O (Zero Tillage) sering disebut Tanpa OlahTanah (TOT).
b) Pengolahan tanah minimum (Mimimum Tillage).
c) Pengolahan tanah optimum (Optimum Tillage).
d) Pengolahan tanah maksimum (Maximum Tillage). (Penjelasansistem pengolahan dapat lihat pada mata pelajaran AgribisnisBuah Semusim semester 3)
Pengolahan tanah pada tanaman melon pada umumnyamenggunakan pengolahan tanah maksimum yaitu Pengolahansecara intensif seluruh areal pertanahan menjadi gembur danpermukaan tanah menjadi rata. Disebut juga pengolahan lahansecara sempurna yaitu pengolahan lahan yang meliputi seluruhkegiatan pengolahan lahan. Dimulai dari awal pembukaan lahanhingga lahan siap untuk ditanami, meliputi pembajakan (pengolahan
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pertama), penggaruan (pengolahan ke dua), pembedengan ataupembuatan saluran drainase, dan pemupukan dasar.Pengolahan tanah dapat dilakukan secara mekanis maupun manualtergantung dari luasan dan kemiringan tanah. terutama pada lahanyang memungkinkan, atau dengan alat konvensional untuk lahanyang miring memiliki luas teras sempit.2) Pengolahan tanah bertujuan:
a) Menciptakan kondisi fisik, khemis dan biologis tanah menjadilebih baik
b) Membunuh gulma dan tanaman yang tidak diinginkan
c) Menempatkan sisa-sisa tanaman (seresah) pada tempat yangsesuai agar dekomposisi berjalan dengan baik.
d) Menurunkan laju erosi
e) Meratakan tanah untuk memudahkan pekerjaan di lapangan
f) Mencampur dan meratakan pupuk dengan tanah
g) Mempersiapkan pengaturan irigasi dan drainase
3) Pengolahan tanah pertamaDalam pengolahan tanah pertama, tanah dipotong, kemudian dibalikagar sisa tanaman dan gulma yang ada dipermukaan tanahterpotong dan terbenam. Kedalaman pemotongan dan pembalikantanah umumnya antara 15 sampai 20 cmAlat pengolahan tanah pertama adalah: bajak singkal  (moldboard
plow) atau bajak piring (disk plow)Cara pengolahan tanah pertama (pembajakan) dengan traktoradalah sebagai berikut :
a) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head landapabila diperlukan
b) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai dengan pola yangdiinginkan
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c) Atur gas dan posisi gigi persneling yang direkomendasikan olehpabrik. Untuk itu sangat disarankan agar operator membacabuku petunjuk pengoperasian (manual)
d) Pembajakan dimulai. Kedalaman pembajakan untuk alurpertama (pada saat kedua roda traktor belum masuk ke alur),tidak perlu terlalu dalam.
e) Pada saat berbelok, implemen diangkat
f) Pembajakan selanjutnya dilakukan dengan cara memasukkansalah satu roda ke alur. Kedalaman pembajakan otomatismenjadi lebih dalam.
g) Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjangtraktor dan lebar kerja alat bajak), head landmulai dibajak.Untuk pengolahan tanah pertama (pembajakan) dengan traktorkecil (hand traktor), tahapan pengoperasiannya sama dengantraktor besar.
Gambar 2.2  Membajak dan hasil pembajakan dengan traktor
Mengolah tanah pertama dapat juga menggunakan peralatan manualyaitu mengunakan bajak singkal yang digandengkan dengan sumbertenaga penggerak/penariknya dari hewan. Bajak singkal fungsinyasama dengan pengolahan secara mekanik yaitu: untuk memotong,membalikkan, pemecahan tanah serta pembenaman sisa-sisatanaman kedalam tanah.
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Gambar 2.3  Pembajakan dengan tenaga hewan pada lahan keringdan lahan basah4) Pengolahan tanah kedua (Menggemburkan tanah)Pengolahan taanah kedua adalah mengubah struktur tanah darikondisi keras, berbongkah-bongkah dan liat menjadi gembur,dengan demikian sirkulasi udara dalam tanah menjadi baik dantanahnya menjadi permiable. Pengolahan tanah kedua, bertujuanmenghancurkan bongkahan tanah hasil pengolahan tanah pertama yangbesar menjad lebih kecil dan sisa tanaman dan gulma yang terbenamdipotong lagi menjadi lebih halus sehingga akan mempercepat prosespembusukan.Pengolahan tanah kedua digunakan alat garu/perata (harrow), garudapat dibedakan menjadi beberapa macam tergantung darifungsinya, sebagai misal,  Garu bergigi paku ini digunakan untukmeratakan dan menghaluskan tanah sesudah pengolahan tanahpertama (pembajakan), alat ini lebih cocok digunakan untuk tanahyang mudah hancur.  Ukuran alat pengolahan tanah kedua biasanyaakan lebih lebar dari alat pengolahan tanah pertama, hal inidisebabkan pada pengolahan tanah kedua dilakukan lebih dangkaldan tidak diperlukan pembalikan tanah seperti pengolahan tanahpertama.a) Cara menggemburkan tanah yaitu :Setelah dilakukan pengolahan tanah pertama, kondisi tanahmasih berbentuk bongkahan besar dan keras, maka perludilakukan penggemburan dengan cara :
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Melakukan penggemburan tanah dengan bajak rotary yangditarik dengan traktor (apabila pengolahannya menggunakan alatmekanis), dan menggunakan garu atau cangkul apabila dilakukansecara tradisional, adapun langkah-langkah sebagai berikut :
(1) Melakukan pencangkulan/pengolahan dengan rotary/garu,pada tanah yang telah  dibajak
(2) Bongkahan-bongkahan tanah dihancurkan sampai menjadigembur dan halus
(3) Pada saat melakukan penggemburan tanah sekaligusmembuang gulma dan seresah-seresah yang tertinggaldengan cara  mengambilnya atau membenamkan ke dalamtanah.
(4) Setelah tanah digemburkan kemudian diratakan dandibentuk petakan-petakan  sehingga memudahkan dalampekerjaan berikutnya.
Gambar 2.4 Menggaru dan hasil Penggaruan dengan Traktorb) Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat mengolahtanah kedua, yaitu :
(1) Menjaga agar hasil pengolahan tidak tumpang tindih (ovelaping)ataupun melompat. Lebar implemen harus lebih lebar dari traktor.Pada saat mengolah di sebelahnya, pisau garu harus berada di tepihasil garuan sebelahnya (bukan roda traktor yang rapat).
(2) Biasanya penggaruan lebih ringan bebannya dibandingpembajakan, sehingga kecepatan jalan traktor dapat ditingkatkan.
(3) Mengangkat implemen, apabila implemen menabrak halanganyang menimbulkan beban berat, seperti; batu besar, tanah keras/liat, batang/tunggul pohon besar dan sebagainya. Dengan
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mengangkat implemen, beban traktor akan berkurang. Selain itujuga dapat menjaga agar implemen tidak rusak
(4) Kedalaman alur hasil pengguludan tidak boleh melebihi kedalamanmesin rotari.
(5) Karena tidak menggunakan pola, sebelum melakukan perataan,lebih baik ditentukan dahulu arah perataannya agar bisa lebihefektif dan efisien.Pengolahan tanah pertama dan kedua pada tanah darat yangpengelolaan budidayanya relatif luas biasanya selalu dilakukantetapi untuk ditanah sawah tergantung kondisi tanah.
e. Pengukuran pH
Sebelum pengolahan lahan sebaiknya di lakukan pengukuran pH tanahlebih dulu, hal ini bertujuan untuk mengetahui  apakah tanah yang akanditanami tersebut bersifat  alkalis, netral, atau masam. Untukpertumbuhan tanaman melon membutuhkan pH  tanah berkisar 5,8 –7,2. (tanah netral), namun tidak sedikit tanah-tanah dalam kondisialkalis seperti pada lahan-lahan yang sering tergenang dan kemudiandigunakan sebagai lahan pertanian, tetapi pada umumnya tanah yangsering digunakan untuk budidaya tanaman relatif kecilkemungkinannya kekurangan belerang. Yang sering menjadi masalahadalah tingkat kemasaman yang rendah sehingga kita harus perlakukankhusus dengan penambahan kapur.Pengapuran bertujuan untuk menaikkan pH tanah yang semula masammenjadi mendekati netral. selain itu, pengapuran juga menambah unsur harakalsium (Ca) maupun unsur magnesium (Mg) yang sangat diperlukantanaman. Kapur pertanian yang beredar di Indonesia pada dasarnya terdiridari kapur kalsit/kaptan (CaC03) dan dolomit (CaC03MgC03). Pemilihan keduajenis kapur pertanian tersebut tergantung keperluan dan ketersediannya disuatu daerah. Apabila pH tanah sangat rendah maka pengapuran sebaiknyamenggunakan kalsit/kaptan. Apabila pH tanah mendekati netral maka dapatdipakai dolomite. Brikut ini disajikan hubungan antara pH tanah, reaksitanah,  dosis penggunaan kapur karbonat/kalsit/kaptan, dan dolomit.
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Tabel 2.1 Penggunaan Kapur Kg Per 1 Ha
DerajatKemasaman (pH) Reaksi Tanah KapurCarbonat/Kalsit/Kaptan
Dolomit
4.0 Paling asam 1640 16104.5 Sangat asam 1500 14305.0 Asam 1130 10505.5 Asam 750 7206.0 Agak asam 380 3406.5 Netral - -Sumber: Oisca
f. Pembentukan Bedengan
Salah satu kegiatan persiapan lahan adalah pembedengan. Kegiatanpembedengan dilakukan setelah pelaksanaan penggaruan, tanahdibiarkan Selama 5-7  hari. hal ini bertujuan agar tanah yang lengketakibat digaru menjadi hancur karena mengalami prosespengeringan  matahari dan penganginan. Selama proses tersebutbeberapa senyawa kimia yang beracun dan merugikan tanaman akanhilang perlahan-lahan. Setelah kering, tanah dibuat petakan dengan talirafia dan ajir untuk membentuk bedengan.
Bedengan dibentuk dengan cara mencangkuli tanah menjandi strukturtanah yang lebih remah/gembur. Bila bedengan sudah terbentuk dalambentuk bedengan kasar/setengah jadi bedengan tersebutdikeringanginkan lagi selama seminggu agar terjadi prosesoksidasi/penguapan dari unsur-unsur beracun yang ada didalam tanahsehingga diharapkan hilang. Pada pembentukan bedengan setengahjadi atau pada saat penghalusan bedengan biasanya dilakukanpemberian pupuk dasar maupun penambahan pupuk kapur.
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Bedengan dibentuk dengan Ukuran panjang maksimum 15 m; denganmaksud akan memudahkan perawatan tanaman dan mempercepatpembuangan air, terutama di musim hujan, Lebar bedengan antara100-120 cm,  tinggi bedengan dibuat sesuai dengan musim dan kondisitanah, pada musim hujan tinggi bedengan 50 cm agar perakarantanaman tidak terendam air jika hujan deras, dan pada musim kemarautinggi bedengan cukup 30 cm, karena untuk memudahkan perawatanpada saat bedengan digenangi. Parit dibuat dengan lebar 50–60 cmadalah untuk memudahkan perawatan pada saat penyemprotan,pemasangan ajir, penalian, maupun pemangkasan. (Lihat gambar 2.5)
Gambar 2.5 Ukuran Bedengang. Pemupukan Dasar
Pemupukan Dasar adalah pemberian pupuk pada saat sebelum tanam,tujuannya adalah memberi atau menyiapkan unsur hara atau cadanganunsur hara  untuk  pertumbuhan dan produksi tanaman melon, yang  biasanya adalah:
1) Dapat dilakukan pada saat atau bersama-sama kegiatan pengolahantanah (apabila kegiatan budidaya dilakukan  dilahan tegalan atau tanahnon sawah, karena pengolahan pertama dan kedua dilakukan)
2) Atau pada saat pembuatan bedengan berlangsung atau setelahpembuatan bedengan secara kasar selesai, sehingga pada saatpenghalusan bedengan pupuk sudah ditebarkan.
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Penempatan pupuk selain ditebarkan juga bisa diberikan pada tempatcalon tanaman, caranya membuat lubang selebar cangkul ± 20 cm,kedalaman ± 20 cm kemudian pupuk ditebarkan dilubang dan diaduksampai tanah dan pupuk tercampur merata. Pemupukan dasar ini   dapatdilakukan baik yang memakai ataupun yang tidak memakai mulsa plastikhitam perak (MPHP). Dosis pemupukan dasar  untuk tanaman melonsangat bervariasi dari daerah satu dengan daerah yang lainnya, baik yangmenggunakan MPHP maupun yang tanpa MPHP selain pemberian pupukdasar   juga diberikan pupuk susulan secara bertahap.Pupuk dasar  yang dipakai adalah pupuk kompos/kandang danpupuk buatan. Pupuk kandang yang digunakan adalah pupukkandang yang berasal dari hewan sapi/kerbau/ayam dan dipilihpupuk kandang yang sudah matang. Pupuk kandang berguna untukmembantu memulihkan kondisi tanah yang kurang subur. Pupukbuatan yang dipakai ZA, Urea, SP 36, KCl. Dosis yang digunakanantara lain: pupuk kompos/kandang 20-30 ton/ha, SP-36 200-250kg/ha,  600 kg NPK (NPK Mutiara 16:16:16), dedak 1000-1500kg/ha dan kapur ± 720 kg/ha (penentuan kapur diusahakanberdasarkan hasil nilai pH tanahnya). (Tabel 2.1).Apabila bedengan sudah dilakukan pemupukan dan lahan sudahdirapikan selanjutnya lahan siap dilakukan pemasangan mulsaplastik.
Gambar 2.6 Pemberian Pupuk Dasar
55
h. Lembar kerja
Lembar kerja dibawah  ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dandisesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur
dan metakognitignya  tentang persiapan lahan (
pembersihan lahan, pengukuran lahan, penetuan kapur
melalui pengukuran pH tanah, pembedangan, dan
pemupukan) apa saja yang belum dipahami, buatlah
dalam bentuk pertanyaan untuk disampaikan dan
didiskusikan pada temen-teman Anda/kelompok
lainnya!
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah
persiapan lahan termasuk penentuan pH tanah pada
tanaman buah semusim melon. Pada lembar kerja di
bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
 Setelah Anda mengamati di lapangan dan mempelajari
bagaimana persiapan  lahan pada tanaman buah semusim
melon
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1) Menentukan pH Tanah
a) TujuanPeserta diklat mampu menentukan pH tanah pada suatu lahanapabila disediakan alat dan bahanb) Alat dan bahan(1) Kertas pH indikator(2) Soil tester(3) Wadah(4) Pengaduk(5) Sebidang lahan(6) Tanah(7) Aquadesc) Keselamatan dan kesehatan kerja(1) Pergunakan pakaian lapangan(2) Hati-hati dalam menggunakan alat dan bahand) Langkah Kerja(1) Menentukan pH tanah menggunakan kertas pH indikator(a) Ambillah contoh tanah yang mewakili seluruh arealpertanaman terutama di kedalaman sekitar areaperakaran(b) Contoh tanah tersebut diambil sedikit (1-2 sendokmakan) kemudian dimasukkan kedalam wadah dandiberi air aquades dengan volume yang sama denganvolume tanah(c) Aduklah campuran air dengan tanah dan dibiarkanmengendap sehingga air menjadi bening(d) Pisahkanlah air dari endapan tanah denganmenuangkannya ke wadah yang lain
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(e) Celupkanlah kertas pH indikator kedalam air tersebutselama beberapa detik hingga tidak lagi terjadiperubahan warna(f) Cocokkanlah kemasan kertas  pH indikator untukmenentukan nilai pH(2) Menentukan pH tanah menggunakan soil tester
(a) Tentukanlah titik-titik tempat pengukuran pH padasuatu area pertanaman, titik tersebut harus mewakiliarea penanaman
(b) Tancapkanlah bagian yang runcing dari soil testerkedalam tanah sehingga logam yang ada pada sisinyamasuk kedalam tanah di kedalaman 12-15 cm. Jikatanah tempat menancapkan alat tersebut terlalukering sebelum ditancapkan tanah disiram denganair/aquades.
(c) Perhatikanlah jarum penunjuk pH yang mulaibergerak, biarkan beberapa saat hingga jarumberhenti bergerak
(d) Sebelum mencoba pada titik yang lain, soil tester harusdicuci terlebih dahulu menggunakan aquades.
Gambar 2.7  pH Indikator dan Soil Tester
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2) Persiapan lahan buah semusim melon
a) Tujuan : setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakanalatdan bahan persiapan lahan peserta didik mampu melakukankegiatan persiapan lahan sesuai prosedur.b) Alat dan Bahan:(1) Lahan yang akan diolah(2) Cangkul besar dan kecil(3) golok(4) Meteran(5) Ajir(6) Berbagai jenis bajak/garu(7) Traktor tangan/ tenagahewan(8) Alat pengukur pH(9) Kapur
(10) Alatpengukur/timbangan(11) Pupuk dasar (Pupukkandang dan pupukkimia)(12) Insektisida Karbofuran(13) Bahan bakar(14) Ember(15) Sepatu boot(16) Masker(17) Sarung tangan
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja:
(1) Hati-hati terhadap hewan berbahaya
(2)Hati-hati terhadap peralatan yang tajam
(3)Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak
(4)Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas
(5)Hati-hati dalam menggunakan alat pengolahan tanah
(6)Hati-hati memegang/mencampur  bahan kimia
(7)Pakai pakaian kerja di lahan (menggunakan sepatuBoot,  masker, dan sarung tangan)
(8)Dilarang menyalakan api / merokok
(9)Lakukan pengolahan tanah dengan cermat dan hati-hati
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(10) Lakukan pengapuran dan pemupukan yang teliti dantepat
(11) Gunakan bahan sesuai petunjuk yang diberikan
d) Langkah kerja(1) Lakukan pembersihan lahan, dengan alat yang sudahdisediakan,  kumpulkan hasil pembersihan lahan danbuatlah  kompos.(2) Lakukan pengukuran lahan dan tentukan luasan yang akandi tanami melon.(3) Lakukan pengolahan tanah pertama dan kedua untuk tanahkering, untuk tanah sawah bisa langsung dibuat bedengan.(4) Gunakan hasil pH tanah dari lembar kerja sebelumnya,tentukan, hitung,  timbang kebutuhan kapurnya dantebarkan dengan merata disemua permukaantanah/bedengan atau penebarannya bersama-sama pupukdasar.(5) Tentukan dan ukur tempat calon bedengan dan salurandrainasenya, buatlah bedengan dengan ukuran lebar ± 120cm, tinggi ± 40 cm, panjang disesuikan lahan, usahakanmaksimal ± 15 m, lebar saluran ± 50 cm.(6) sebelum bedengan dirapihkan terlebih dulu dilakukanpengapuran dan pemupukan dasar.(7) Hitung dan timbang kebutuhan pupuk dasar yaitu pupukkandang, pupuk kimia, dan dedak. Lakukan terlebih dulupupuk kompos diaduk sampai rata kemudian pupukkimianya.(8) Pupuk yang sudah ditebar di aduk sambil bedengan dirapihkan dan di ratakan permukaannya sehingga antarapupuk dan tanah menjadi homogen.(9) Rapihkan dan ratakan permukaan bedengan apabila lahanmenggunakan mulsa bedengan siap ditutup MPHP,  tetapi
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kalau tidak menggunakan MPHP bedengan siap dibuatkanlubang tanam dan ditanami bibit.
3. Refleksi
Anda telah mendapatkan materi melaksanakan persiapan lahan produksitanaman buah melon yang meliputi: persiapan lahan, pengolahan lahan,pembersihan lahan, pengukuran lahan, pengukuran ph tanah danpenetuan kebutuhan kapur, pengolahan tanah pertama dan kedua,pembuatan bedengan, dan pemupukan dasar.
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon?Jawaban:
 Anda telah melakukan kegiatan penentuan pH tanah dan
persiapan lahan dan telah mencatat semua data
kegiatan, permasalahan dan solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda serta minta untuk di
komentari atau memberikan masukan demi kebaikan
kegiatan berikutnya
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b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembukuan	usaha tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamatan  dilapangan  tentang persiapan lahan(Pembersihan lahan, Pengukuran lahan, Mengecekan pH tanah,Pembentukan bedengan, Pengapuran dan pemupukan dasar) di
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lingkungan anda! dan referensi/bacaan apa saja yang sudahdilakukan?b. Permasalahan/topik apa saja yang kurang dipahami?Sudahkah anda jelas pengertian, tujuan, dan teknik tentang:
- Pembersihan lahan,  pembuatan kompos, Pengukuran lahan?
- Mengecekan pH tanah?
- Pengolahan pertama dan kedua?
- Pembentukan bedengan, pengapuran dan pemupukan dasar?c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik penentuan pH tanah dan persiapan lahan (bahan, peralatan,prosedur, sumber airnya, jadwal pelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan penentuan pH tanah dan persiapan lahan.Kesimpulan apa saja yang dapat diambil dari berbagai kegiatantersebute. Kesulitan apa saja dalam menyajikan data-data untuk presentasi,bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apa sajamasukan dan saran-saran dari teman Anda. Apa pendapat Andatentang masukan-masukan atau saran dari teman Anda?
5. Ulangan hariana. Pengalahan lahan di agribisnis melon termasuk menggunakan sitempengolahan yang sempurna. Bagaimana seandainya jika tidakmengikuti sistem tersebut?b. Bagaimana kalau dalam penentuan jumlah kapur yang diberikantidak melalui uji pH tanah lebih dulu? Apa dampak yang terjadi?Jelaskan!c. Bagaimana cara pmbersihan lahan yang benar? Jelaskan!d. Berapa ukuran bedengan yang anda gunakan? Kenapa andamenetukan ukuran tersebut? jelaskane. Bagaimana cara mengolah tanah pertama dan kedua?
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f. Jenis apa saja pupuk dasar yang dibutuhkan untuk tanaman buahsemusim melon? Berapa dosis per ha?g. Bagaimana cara yang baik dalam melakukan pemupukan dasar padatanaman buah semusim melon
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Pengalahan lahan di agribisnis melon termasuk menggunakansitem pengolahan yang sempurna. Bagaimana seandainya jika tidakmengikuti sistem tersebut?b. Bagaimana kalau dalam penentuan jumlah kapur yang diberikantidak melalui uji pH tanah lebih dulu? Apa dampak yang terjadi?Jelaskan!c. Bagaimana cara pmbersihan lahan yang benar? Jelaskan!d. Berapa ukuran bedengan yang anda gunakan? Kenapa andamenetukan ukuran tersebut? jelaskane. Bagaimana cara mengolah tanah pertama dan kedua?f. Jenis apa saja pupuk dasar yang dibutuhkan untuk tanaman buahsemusim melon? Berapa dosis per ha?g. Bagaimana cara yang baik dalam melakukan pemupukan dasarpada tanaman buah semusim melon
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3. Keterampilana. Menentukan pH tanah menggunakan soil testerNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya(* Tidak1) Persiapan alat danbahan pengukuran pH Alat dan bahan pengukuranpH disiapkan sesuai tujuan2) Menentukan  phHtanah dengan pHtester
Sampel tempat ditentukansesuai prosedur pengacakan
pH tester ditancapkan sesuaiprosedurPh tester setiap kali selesaipenancapakan ke tanahdicuci sesuai prosedurkebersihanPembacaan nilai pH disetiaptempat sempel dicatat sesuaijumlahnya sampelNilai rata-rata  dari sejumlahsampel diperoleh sesuaiprosedur3) Hasil pengukuran pHtanah Nilai pH tanah disimpulkansesuai tujuan
*) Untuk menyusun rubrik  menggunakan referensi ujian praktikNasional!Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan pengukuran pH sampai sesuai kriteria.Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam pengukuran pH
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b. Pengolahan LahanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) menyiapkan alat danbahan pengolahanlahan
Alat dan bahan pengolahanlahan disiapkan sesuai tujuan
2) Membersihkan lahan Hasil pembersihan lahandikumpulkan  sesuai tujuan3) Mengukur lahan Luas lahan terukur sesuaiprosedur pengukuran4) Mengolah tanahpertama Tanah dipotong dan dibalikdengan kedalam oleh antara15 sampai 20 cm denganmenggunakan alat bajaksesuai prosedurGulma dipermukaan dipotongdan dibenam sesuai prosedur5) Mengolah tanahkedua Struktur tanah diubah darikondisi keras berbongkahmenjadi gembur, sirkulasiudara menjadi lebih baik  danpermieable, denganmenggunakan alatgaru/rotary sesuai prosedurGulma sebagian besarterpotong hakus dan dibenamsesuai prosedur sehinggaproses pembusukan lebihcepat6) Membuat bedengan Tempat bedengan, hamparandan saluran ditentukansesuai tujuan
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Bedengan dibuat denganukuran sesuai prosedur dankondisi setempat7) Memupuk dasar Jenis dan jumlah pupukdihitung berdasarkankebutuhanCampuran sejumpah pupukditebarkan di bagianbedengan sesuai prosedur8) Merapihkanpermukaan bedengan Permukaan bedengandiratakan berdasarkan tujuan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pengolahan lahan sampai sesuai kriteria. Apabilajawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensidalam peengolahan lahan
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Kegiatan Pembelajaran 3. Melaksanakan Pemasangan Mulsa Di Lahan
Tanaman Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pemasangan Mulsa Lahan  TanamanBuah Berisikan Uraian Pokok Materi; pengertian mulsa, tujuan pemulsaan,jenis mulsa, manfaat mulsa, keuntungan menggunakan mphp, perhitungankebutuhan mulsa, memasang mulsa, pembuatan  dan penggunaan alatpelubang tanam.
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpemasangan mulsa peserta didik mampu melaksanakan teknikpemasangan mulsa tanaman buah semusim melon sesuai standar industribuah.
Gambar 3.1 Pemasangan MulsaGambar di atas seseorang sedang menarik Mulsa Plastik Hitam Putih(MPHP).
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Apa saja kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelah penarikan MPHP?
2. Uraian MateriPerlu diingat setelah  MPHP sudah tidak dipakai harus ditangani secaraserius karena limbahnya sangat berbahaya untuk umat manusia,pengabdian inilah yang bisa kita berikan kepada sesama makhluk Tuhankarena dengan demikian mudah-mudahan Tuhan akan membalas akankeiklasan kita mudah-mudahan kita senantiasa  diselamatkan danmendapat perlindungannya. Amien.
a. Perhitungan  keperluan  MPHPKeperluan MPHP untuk agribisnis melon lebih besar dibanding dengankeperluan pada agribisnis semangka karena jumlah bedengannya lebih
 Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang  mata pelajaran pemasangan
mulsa, Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa untuk:
 mengamati tentang: Jenis dan bahan mulsa, alat dan
bahan untuk pemasangan mulsa, prosedur pemasangan
mulsa! Dilingkungan Anda!
 membaca referansi atau uraian materi tentang:
Pengertian mulsa, tujuan pemasangan mulsa, jenis mulsa,
manfaat, keuntungan kegunaan mulsa plastik,
perhitungan kebutuhan mulsa, dan memasang mulsa
plastik tanaman buah semusim   dalam mata pelajaran
agribisnis buah semusim  pada klas XI semester  3!
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan
lembar pertanyaan terlebih dulu!
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banyak. Perhitungan keperluan PMHP menggunakan rumus sebagaiberikut:
Jika luasan 1 hektar kita umpamakan 100 m x 100 m pada hal  lebarbedengan melon 120 cm, lebar saluran drainase 60 cm artinya dalampanjang 100 meter ada bedengan sebanyak 55 bedengan.  Sedangkanpanjang bedengan  maksimal 15 meter dengan saluran drainase 0,6artinya panjang efektif bedengan adalah ± 96 meterJadi keperluan panjang MPHP 1 hektar adalah:Mp total = P x Np= 55 x 96 x 1 meter= 5280 meter lariKalau dalam 1gulung MPHP seberat ± 20 kg dengan panjang ± 500meter maka keperluan untuk 1 hektar ± 11 gulung.
b. Pemasangan  mulsa
Memasangan mulsa untuk agribisnis melon tidak jauh berbeda denganpemasangan pada agribisnis tanaman yang lainnya yang menggunakanMPHP.Pemasangan mulsa dilakukan paling lambat 3 hari sebelum tanam,tetapi ada yang berpendapat apabila pupuk kandangnya belum masaksebaiknya pemasangan dilakukan jauh hari,  sambil prosesdekomposisi pupuk kandang berjalan sehingga pupuk menjadi masakselain itu pupuk kimia yang diberikn dapat berubah menjadi bentuk
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tersedia sehingga dapat terserap tanaman.. MPHP yang digunakandengan  lebar 120 cm, sisi plastik yang berwarna perak menghadapkeatas, sedangkan yang berwarna hitam menghadap ke bawah(menempel ke permukaan tanah).
Sebelum MPHP dipasang bedengan disiram basah, pemasangan MPHPdiusahakan pada waktu terik matahari agar mulsa memuai sehinggarapat menutup bedengan, gunakan penjepit dari bambu atau kawatberbentuk U.  (gambar 3.2)
Gambar 3.2 Pemasangan Mulsa Dengan Penjepit Bambuc. Pembuatan  alat  pelubangSetelah mulsa terpasang dan menutupi permukaan bedengan segeramenyiapkan alat pembuat lubang. Pembuatan alat pelubang MPHPdapat menggunakan kaleng bekas susu cair berdiameter  ±10 cm ataudengan bahan yang sejenis,  sisi kaleng dilubangi dengan paku agarsirkulasi udara mengatur panas nya bara api yang ada didalam kaleng.Jumlah lubang semakin banyak semakin bagus karena akan menjagakestabilan bara api. Agar pembuat lubang memegangnya nyaman makakaleng diberi  pegangan dari bahan kayu atau dari kayu  (gambar  33)
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Gambar 3.3  Alat Pembuat Lubang Tanam dari Kaleng Bekasdengan Bara Arangd. Pembuatan  lubang
Setelah alat pelubang tanam siap, maka selanjutnya adalah pembuatanlubang tanam, akan tetapi sebelum lubang tanam dibuat denganmenggunakan alat tersebut, maka terlebih dahulu bedengan mulsadiberi tanda, tanda tersebut bisa menggunakan lidi atau bambu kecil,penandaan harus sesuai dengan jarak tanam yang akan  digunakan.Satu bedengan berisi dua baris tanaman, dengan jarak antar baris  60cm, dan dalam baris 60 cm.(gambar 3.4), tetapi kadang-kadang jaraktanam dipengaruhi oleh musim misalnya kalau musim kemarau jaranyaagak sempit dibanding musim hujan ( 50 x 60 cm musim kemarau, 60 x70 musim hujan). Pemberian tanda tersebut dimaksudkan, agar dalammelakukan pembuatan lubang tanam tidak mengalami kesalahan,apabila terjadi kesalahan dalam pembuatan lubang tanam, maka akanmerusak bedengan mulsa tersebut.Pembuatan lubang tanam dengan menggunakan bara arangmenimbulkan panas  yang ada pada dasar kaleng tersebut diharapkanmulsa dari plastik dapat meleleh sesuai dengan permukaan kalengtersebut.  Setelah meleleh, maka terbentuklah lubang tanam. ( gambar3.5)
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Gambar 3.4 Jarak Tanam
Gambar 3.5 Membuat Lubang pada MPHP
Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi: Pengertian mulsa, tujuan pemasangan mulsa,
jenis mulsa, manfaat, keuntungan kegunaan mulsa
plastik, perhitungan kebutuhan mulsa,  memasang mulsa
plastik dan teknik pemasangannya.
Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya mana saja yang kurang jelas.
Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
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e. Lembar KerjaLembar kerja dibawah  ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dandisesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!
1) Menentukan Keperluan Mulsa(a) TujuanPeserta didik mampu menghitung keperluan mulsa MPHP(b) Alat dan bahan(1) Alat ukur(2) Kalkulator(3) Mulsa anorganik (MPHP)(c) Langkah kerja(1) Identifikasi spesifikasi MPHP!(2) Coba hitung keperluan mulsa yang akan digunakan padatanaman melon!
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah pemasangan
mulsa (menentukan jenis mulsa, kebutuhan mulsa,
pemasangan mulsa, pembuatan alat pelubang dan lubang
tanam)  pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di
bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan di
lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan sebagai
sumber informasi atau sebagai pengalaman  lapangan (dalam
bentuk portofolio).
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(3) Luas areal yang akan ditanami melon panjang lahan 47,4meter, lebar 36 meter. Ukuran bedengan lebar 120 cm dansaluran drainase  lebar 60 cm.(4) Lebih baik Anda menghitung keperluan luasan yangdigunakan untuk pratik di sekolah.(5) Gunakan rumus Mp total = P x Nb
2) Pemasangan mulsa(a) TujuanPeserta didik mampu memasang mulsa MPHP sesuaistandar(b) Alat dan bahan(1) Palu(2) Golok(3) pisau
(4) Mulsa (MPPH)(5) Bambu(6) Paku yang terbuat dari bambo/kawat
(c) Keselamatan dan  kesehatan  kerja(1) Gunakan pakaian lahan(2) Hati-hati menggunakan alat yang tajam(d) Langkah  kerja  pemasangan  MPHP(1) Setelah bedengan  rapi dan rata permukaannya, terlebihdulu  lakukan pengairan pada bedengan agar kondisinyabasah.(2) Gulungan mulsa dengan ukuran lebar 60 cm dibuka terlebihdahulu sehingga lebar menjadi 120 cm disesuaikan denganlebar bedengan.(3) Rentangkan MPHP dan tarik pelan-pelan hingga menutupisemua bagian bedengan.  usahakan pemasangan pada terikmatahari!.(4) Lakukan pemakuan  mulai dari ujung mulsa, sementaraujung mulsa yang satunya ditarik, semua tepi mulsa di paku,jarak antar paku ± 40 cm , jarak dari tepi mulsa ± 2 cm
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 Kawat dan  paku
 Bambu
 Arang kayu
(c) Keselamatan dan  kesehatan  kerja(1) Gunakan pakaian lahan(2) Hati-hati menggunakan alat yang tajam(3) Hati-hati menggunakan bahan bakar(d) Langkah  kerjaPembuatan  alat pelubang(1) Ambil kaleng bekas susu cair ukuran sedang, bagiantutup dibuka.(2) Kaleng dilubangi  selebar paku atau lebih, fungsinyauntuk sirkulasi udara(3) Siapkan  kayu /  bambu dengan ukuran panjang ± 1meter,  lebar  ± 4 cm, sebagai pegangan kaleng yangsudah dilubangi(4) Kaleng yang diberi pegangan kayu / bambu siapdigunakanPembuatan Lubang Tanam1. Ukur jarak tanam pada bedengan yang sudah ditutup denganmulsa dan beri tanda dengan menggunakan lidi atau bambukecil
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2. Arang dibakar terlebih dahulu agar arang tersebut menyaladan menghasilkan bara.3. Setelah arang tersebut menghasilkan bara, maka masukanarang tersebut ke dalam kaleng bekas tadi.4. Pelubangan pada mulsa dilakukan dengan cara menekankaleng bagian bawah pada mulsa yang sudah diberi tanda.(gambar 3.4)
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi pemasangan mulsa yang materinyameliputi tentang: pengertian mulsa, tujuan pemulsaan, jenis mulsa,manfaat mulsa, keuntungan menggunakan MPHP, perhitungan keperluanmulsa , memasang mulsa, pembuatan  dan penggunaan alat pelubangtanam.
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?
 Anda telah melakukan kegiatan pemasangan mulsa dan
telah mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda serta minta untuk di




b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
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4. Tugas
a. Identifikasi hasil pengamatan Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang pemasangan mulsa?
b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!
c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pemasangan mulsa (bahan, peralatan, prosedur, sumberairnya, jadwal pelaksanaan, dll)
d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pemasangan mulsa. Kesimpulan apa sajayang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebut
e. Kesulitan dan kemudahan apa saja yang ditemui dalam menyajikandata-data untuk presentasi? Bagaimana  urutan dan bentuksajian/laporan  anda  dan  apa saja masukan dan saran-saran dariteman Anda/kelompok lain?  Apa pendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari teman Anda/kelompok lain?




Untuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di Kegiatan
Pembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !i. Bagaimana caranya menghitung keperluan MPHP? Berilahcontohnya!ii. Berapa jarak tanam yang digunakan di penanaman bibitmelon?  Kenapa menggunakan ukuran  jarak tanam tersebut!iii. Bolehkah MPHP diganti dengan mulsa yang lain? Jelskanpendapat Anda!iv. Bagaimana prosedur pemasangan MPHP? Jelaskan thapannya.v. Bagaimana prosedur pembuatan lubang MPHP?vi. Bagaimana seandainya cara pembuatan lubang MPHPmemakai  pisau yang tajam? Berilah penjelasan jawaban Anda!
3. Keterampilana. Menentukan keperluan mulsaNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untukmenentukan keperluanmulsa
Alat dan bahanpenentuan keperluanmulsa  disiapkan sesuaitujuan2) Menghitung keperluanmulsa Spesifikasi MPHPdiidentifikasiberdasarkan  tujuan
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Jumlah keperluan mulsadihitung   sesuaiprosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan menentukan keperluan  mulsa sampaisesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, makaanda sudah berkompetensi dalam menentukan keperluan mulsab. Pemasangan mulsaNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untukpemasangan mulsa Alat dan bahanpemasangan  mulsadisiapkan sesuai tujuan2) Mengkondisikanbedengan terlebih dulusehinggabasah/lembab
Bedengan    terlebihdahulu diairi/dilebsesuai tujuan
3) Memasang MPHP MPHP menutupibedengan denganmenggunakan paku,jarak antar paku ± 40cm, jarak paku dengantepi mulsa ± 2 cmdipasang rapi sesuaitujuan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan memasang mulsa sampai sesuai kriteria.Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam memasang  mulsa
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c. Pembuatan Alat pelubang dan Lubang TanamNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan pembuatan alatpeluang dan lubangtanam
Alat dan bahanpembuatan alat peluangdan lubang tanamdisiapkan sesuai tujuan2) Membuat alat pelubang Kaleng bekas susudengan lubang sirkulasidibuat sesuai tujuanKaleng bekas susu yangmempunyai lubangsirkulasi diberipegangan kayu/bamboo sesuai tujuanAlat pelubang mulsasiap digunakan sesuaitujuan3) Membuat lubang tanm Ukuran jarak tanamditentukan berdasarkankebutuhan tanamanArang bakar dalamkaleng  dihasilkan barasesuai tujuanCalon titik tanam padapermukaan MPHPdilubangi sesuai tujuanLubang tanam siapditanami sesuai tujuan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan pembuatan alat pelubang dan lubangtanam sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semuakriteria, maka anda sudah berkompetensi dalam pembuatan alatpelubang dan lubang tanam
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Kegiatan Pembelajaran 4.  Melaksanakan Pengajiran/ Penopang Tanaman
Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD)Melaksanakan Pengajiran/penopang  Tanaman BuahMelon Berisikan Uraian Pokok Materi; Jenis dan bahan ajir, Bentuk danteknik pengajiran, tujuan pengajiran, faktor-faktor yang mempengaruhipengajiran, pemasangan ajir, pengikatan tanaman dan buah pada ajir
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpengajiran/penopang tanaman peserta didik mampu melaksanakanteknik pengajiran/penopang tanaman buah melon sesuai standar industribuah
Gambar 4.1 Bentuk Pengajiran Miring dan LurusApa keuntungan dan kerugian dari kedua bentuk pengajiran diatasapabila diterapkan di tanaman melon?
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2.  Uraian MateriAjir adalah suatu alat yang digunakan dalam budidaya tanaman melonyang berfungsi sebagai alat untuk menopang batang dan cabang  tanamanagar tanaman tersebut berdiri tegak lurus. Suatu bahan yang terbuat daribahan yang berupa bilahan, bambu, bambu kecil, , kayu yang sudahdibentuk, besi/ pipa kecil, tali atau rafia,  pohon/cabang kayu kecil ataupohon kaso yang tumbuh di pinggir jalan atau diladang belantara.	Inilah	kekuasaan	Tuhan	yang	 tidak	 terbatas	 yang	perlu	kita	 agungkan	dengan	kemurahanya	 kita	 disediakan	 banyak	 plihan	 untuk	menopang	 tanaman	melon	agar	tanamannya	dapat	tumbuh	subur	dan	buahnya	berkualitas.Pengajiran	 pada tanaman melon dilakukan agar tanaman bisa tumbuhtegak, tidak roboh apabila ada angin besar dan cabangnya tidak patah,buah melon tidak busuk apabila terjadi pada musim hujan juga warnabuah merata, bentuk buah bulat dan tidak benjol-benjul dan gepeng,
 Agar dapat membantu dalam memperlancar
pemahaman pembelajaran tentang  mata pelajaran
Pengajiran,  Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa
untuk:
 Mengamati tentang: Jenis dan bahan ajir, Bentuk dan
teknik pengajiran, pemasangan ajir dilingkungan Anda!
 Membaca referensi atau uraiaan materi tentang: Jenis
dan bahan ajir, Bentuk dan teknik pengajiran,
pemasangan ajir tujuan pengajiran, faktor -faktor yang
mempengaruhi pengajiran, Teknik pemasangan ajir dan
pengikatan tanaman dan buah pada ajir
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan
lembar pertanyaan terlebih dulu!
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sehingga menghasilkan buah yang lebat  berkualitas  dan mempermudahpemanenana. Jenis dan bahan ajirJenis-Jenis bahan ajir yang bisa  digunakan diantaranya :1) Bahan yang berasal dari cabang-cabang  kayu yang lurus2) Bahan yang berasal dari bambu3) Bahan yang berasal dari benang dan kawatKelebihan dan kekurang jenis-jenis bahan ajir:a. Bahan Yang berasal dari   cabang kayu :Bahan ini bisa didapat dari cabang-cabang tanaman penghasil kayusebagai hasil samping dari pemangkasan cabang yang tidak bergunaatau berfungsi atau tidak produktif.  Kelemahan dari bahan ini selainmudah diserang rayap juga persediaannya terbatas. Kecuali kalaubahannya dari jenis kayu gelam (dari daerah luar jawa) bisadigunakan berkali-kali. (gambar 4.2)
.
Gambar 4.2  Cabang Cabang Pohon yang Bisa Digunakan Ajirb. Bahan yang berasal dari Tanaman kaso/GlagahBahan ini berasah dari tanaman kaso dan biasanya tumbuh dipinggir-pinggir batangnya berbuku mirip tanaman tebu tetapidiameter batangnya relatif kecil-kecil.  Biasanya  ajir ini seringdilakukan oleh petani untuk berbagai macam tanaman termasukmelon. Harganya relatif mudah dibanding bambu.  Kelemahan daribahan kaso ini mudah patah dan tidak kuat menanggung bahan yangagak berat sehingga mudah  rusak dan hanya bisa dipergunakan satu
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musim saja. dan tanaman yang berumur tidak lebih dari tiga bulan(gambar 4.3)
Gambar 4.3 Tanaman Kaso/Glagahc. Bahan yang berasal dari bambuBeberapa jenis bambu yang yang semuanya bisa dipergunakasebagai bahan ajir, di antaranya :a) Bambu petung yang biasanya dipergunakan untuk materialbangunan rumah. Relatif paling kokoh, keras, dengan seratbesar. Berdiameter 10-15 cm, tebal 50 mm, jarak antar ruas 40-60 cm, dan panjang batang mencapai 20-25 m, bahkan lebih.Karena relatif paling besar, bambu petung/betung biasa dipakaisebagai elemen struktur bangunan.   Dua jenis yang paling seringdipakai, yakni petung hijau dan petung hitam, bambu ini sangatcocok  digunakan sebagai bahan ajir. (gambar 4.4)
Gambar 4.4 Bambu Petung yang Siap Dijadikan Ajir
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b) Bambu kuning biasanya banyak orang dipelihara di pekarangan-pekarangan rumah atau di taman-taman sebagai tanaman hias,karena warna kuning sehingga indah di pandang.  Untuk bahanajar lebih bagus yang masih muda karena bentuk bambunyautuh tidak dibelah dan lebih kuat, apalagi yang sudah tua bisadibelah-belah dan dipotong sesuai kebutuhan ukuran ajir.(gambar 4.5)
Gambar 4.5 Bambu Kuningc) Bambu gombong: jenis bambu ini selain diameternya lebih besardan dagingnya lebih tebal tanamannya lebih tinggi/panjangsehingga banyak dipergunakan orang untuk bahan bangunandan sangat cocok untuk bahan pembuatan ajir. Bahan ajir darijenis bambu gombong ini relatif kuat asal pembagianya tidakterlalu kecil. Pembelahannya mudah dan  bisa merata.  Dan bisadipergunakan sampai beberapa musim asal penyimpanannyatidak terkena air hujan dan percikan tanah yang akanmenimbulkan tumbuhnya rayap.  Lebih baik lagi sebelumdipergunakan atau disemprot anti rayap.  ( Lihat gambar 4.6)
Gambar 4.6. Bambu Gombong Batu
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Masih banyak jenis bambu yang lainnya seperti bambu apus,wulung, tutul dll yang semuanya bisa digunakan untuk bahanajir
3) Bahan ajir dari benang atau kawat biasanya digunakan dilingkungan agribisnis hidroponik karena ruangannya tertutup jadibahan yang relatif rentan rusak bisa dihindari karena bahan ajirtersebut tidak kena langsung mataharian  dan terpaan  hujansehingga agak tahan pemakaiannya. (Gambar 4.7)
Gambar  4.7 Ajir dari Benangb. Bentuk dan Teknik PengajiranPengajiran bertujuan agar tanaman melon dapat menjalar secaravertikal/tegak, sinar matahari secara maksimal menyebar keseluruharea tanaman, proses potosintesis berjalan maksimal sehinggapertumbuhan tanaman baik vegetatif dan generatif  menjadi lebih baik.
Bentuk pengajiran di tanaman melon yang biasa dilakukan ada 2macam1) Sistem ajir miringSistem ajir miring sesuai dengan namanya, pada sistem ini tanamanditopang  ajir yang ditancapkan miring.  Ajir miring ini dipasangsatu ajir untuk 1 tanaman. Dalam bentuk ini ada yang ajir sebagaivertikar/miring ada ajir yang dipasang mendatar,  Ajir yangdipasang vertikal/miring membentuk sudut 45 dengan batangtanaman.  Ukuran ajir vertikal  panjang 1,8-2,0 m lebar  ± 4 cm, dan
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tebal 2,5 cm.  Untuk ajir yang horisontal bagian bawah dipasangpada ketinggian ± 50 cm dari permukaan bedengan menempel ajirvertikal/miring mempunyai fungsi untuk tumpuan buah. Ajirhorisontal kedua dipasang pada ketinggian ± 130 cm daripermukaan bedengan.
Gambar 4.8 Ajir Miring2) Sistem ajir tegakSistem ajir tegak prinsip pembuatannya sama dengan ajir miringhanya pisisi ajir vertikalnya berdiri tegak, ukuran, posisi kedekatandengan tanaman, tingginya 2 ajir horisontal, kedalaman masukkebedengan, hampir sama kecuali tegakan ajir vertikal dalam barisdihubungkan dengan vertikal dalam baris lainnya menggunakanbantuan belahan bambu, sehingga posisinya kokoh. Didalam ajirtegak ini agak boros biayanya karena adanya tambahan belahanbambu penghubung (lihat gambar 4.9).
Gambar 4.9  Ajir Tegak
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Faktor-faktor  yang mempengaruhi pengajiran, diantaranya adalah:
 Jenis tanaman, semua tanaman yang hidupnya merambat hampirdapat dilakukan pengajiran agar pertumbuhan vegetative dangeneratifnya dapat hidup optimal.
 Jenis bahan ajir, makin keras bahan ajir semakin kuat menopangtanaman
 Cara pengajiran, cara pengajiran yang tepat akan mengurangikerusakan tanaman.
c. Pemasangan Ajir
Pemasangan ajir dengan maksud untuk mencegah tanaman yang masihmuda roboh. Pemasangan ajir harus dipasang sedini mungkin yaitudilakukan 3 hari setelah tanam agar tidak mengganggu perkembanganakar, pemasangan ajir yang terlambat akan mengakibatkan akartanaman rusak,  lebih baik kalau pemasangan ajir dilakukan sebelumtanam.Penempatan ajir dekat batang tanaman dengan jarak ± 10 cm apabiladikenhadaki satu tanaman satu batang tetapi kalau satu tanamanmenjadi 2 cabang berarti ajir dengan batang utama berjarak ± 30 cmkarena posisi tanaman tempatnya ditengah-tengah antara 2 ajir  vertikal.Ajir vertikal pada bagian pangkalnya dimasukkan kepermukaanbedengan sedalam 25 cm, bagian atas ajir dipertemukan dan  disilangkan dengan ajir yang lainnya sehingga membentuk segitiga (ajirmiring)  pertemuan ke dua ajir bagian bawah sampai ke permukaanbedengan tingginya  ± 130 cm semu. Fungsi ajir horisontal bagian atasadalah tempat tumpuan cabang tanaman terakhir.  Untuk ajir horisontalbagian bawah ditempatkan pada ketinggian 50 cm dari permukaanbedengan menempel setiap  ajir horisonal sepanjang bedengan,  fungsiajir ini adalah untuk tempat bantuan menggantungnya buah. Setiappertemuan ajir miring dan horisontal diikat dengan tali rafia atau kawat.
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Untuk pemasangan bentuk Ajir tegak hampir sama dengan bentuk ajirmiring.Keunggulan Ajir miring adalah lebih kokoh dibanding ajir tegak karenaajir  satu dengan yang lainnya saling berhubungan erat. Untuk ajir tegakagar dapat kokoh posisinya maka perlu bantuan bambu/kayupenghubung sehingga setiap tegakan ajir dalam baris dihubungkandengan ajir dalam baris lainnya. Sehingga dalam ajir tegak untukmemperkokoh posisi perlu tambahan  material yaitu bambu/kayupenghubung. Keuntungannya dibanding dengan ajir miring adalahsemua permukaan daun sedikit sekali ternaungi antar daun, sirkulasiCO2, O2 sinar matahari lebih optimal, sehingga hasil potosintesis lebihoptimal. Mengurangi kelembaban didalam kanopi sehingga hamapenyakit relatif berkurang.
d. Pengikatan tanaman dan buah dengan ajir
Pengikatan batang tanaman ke ajir dimulai tanaman bercabang 6-7.dilakukan pada setiap 1-2 ruas tanaman sampai mencapai ujung ajirdengan sistem tali wangsul  atau tali mati  sehingga posisi nyakokoh/kuat tidak berubah (Gambar 4.10.1),  Untuk buah diikatkan  padaajir horisontal setelah buah hasil seleksi sebesar telur, tanaman berumur32-35 setelah tanam dengan cara mengikat  antara tangkai buah dancabang tanaman (gambar 4. 10.2).
Gambar 4. 10 Pengikatan Batang (1), Pengikatan Buah (2)
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Dengan dilakukan pengikatan pada ajir maka;
 Pertumbuhan tanaman lebih teratur karena jarak tanamanmenjadi lebar, sinar matahari dapat masuk ke sela -sela ta-naman, dan sirkulasi udara berjalan lancar;
 lebih mudah melakukan perawatan dan seleksi bunga/buah;
 tanaman tidak mudah roboh oleh terpaan angin atau airhujan.
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah Pengajiran
pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan
di lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: Jenis dan bahan ajir, Bentuk dan teknik
pengajiran, tujuan pengajiran, faktor-faktor yang
mempengaruhi pengajiran, pemasangan ajir, pengikatan
tanaman dan buah pada ajir
coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya mana saja yang kurang jelas.
Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
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e. Lembar Kerja
4) Melaksanakan pengajiran dan Pengikatan batang dan buahi. Tujuansetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alatdan bahan peserta didik mampu melakukan kegiatanpengajiran  sesuai strandar industri buahii. Alat dan Bahan1) Bahan ajir dari batang bambu yang cukup tua2) Parang3) Gergaji4) Pisau5) Tali rafia/kawatiii. Keselamatan dan Kesehatan kerja1) Kenakan pakaian praktek yang komplit2) Hati-hati sewaktu menggunakan peralatan tajamiv. Langkah Kerja1) Siapkan alat dan bahan!2) Potong batang bambu sepanjang 2  meter untuk ajir vertical!3) Belah potongan bambu tersebut dengan ukuran lebar  ± 4cm sejumlah bibit melon yang akan ditanam!4) Belah untuk ajir horizontal tebal ± 4 cm sepanjang bambu,kebutuhan ajir vertikal 3 batang terdiri dari: bagian bawah2 batang dan bagian atas satu batang!5) Haluskan pinggiran belahan bambu-bambu tersebut denganparang/pisau sehingga tidak tajam lagi!6) Tajamkan bagian pangkal ajir vertikal karena akandimasukkan kebedengan!7) Sebelum ditancapkan ke bedengan tentukan jarak antaratanaman dan ajir kemudian tancapkan dan tekankepermukaan bedengan sedalam ± 25 cm, sehingga
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posisinya miring 45 derajat ( kalau ingin membuat ajirtegak,  ajir vertikal ditancapkan tegak lurus)!8) Pertemuan ajir vertikal dengan ajir horizontal dilakukanpengikatan dengan tali rafia atau kawat kecil, sehinggaposisi ajir kokoh/kuat!9) Batang tanaman yang sudah bercabang 6-7 dilakukanpengikatan ke ajir dengan tali rafia, pengikatan batangdilakukan setiap 1-2 ruas sampai ujung ajir paling atas! Carapengikatannya dengan tali wangsul atau tali mati!10) Buah hasil seleksi sebesar telur dilakukan pengikatan padaajir horizontal ( umur tanaman berkisar 31-35 hari setelahtanaman). Cara mengikatnya adalah memasukan tali rafiadiantara cabang batang dan tangkai buah di gantungkan keajir horizontal!
 Anda telah melakukan kegiatan pengajiran,
pengikatan batang,  buah pada ajir dan telah
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan
jujur lakukan pembahasan dan buatlah
kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan
presensentasi kepada teman-teman Anda serta
minta untuk di komentari atau memberikan
masukan demi kebaikan kegiatan berikutnya
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3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi Melaksanakan Pengajiran/penopangtanaman buah  melon yang meliputi tentang: jenis dan bahan ajir, bentuk& teknik pengajiran, tujuan pengajiran, faktor-faktor yang mempengaruhipengajiran, pemasangan ajir dan pengikatan tanaman dan buah pada ajir
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengajiran/penopang  tanaman buah  melon?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengajiran/penopang  tanaman buah  melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengajiran/penopang  tanaman buah  melon?Jawaban:
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d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengajiran/penopang  tanaman buah  melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugas
a. Identifikasi hasil pengamatan Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang pengajiran?
b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!
c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pengajiran dan pengikatan batang dan buah pada ajir(bahan, peralatan, prosedur,  jadwal pelaksanaan, dll)
d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pengajiran. Kesimpulan apa saja yangdapat diambil dari berbagai kegiatan tersebut
e. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-datauntuk presentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporananda,  apa saja masukan dan saran-saran dari teman
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Anda/kelompok lain. Apa pendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari teman Anda/kelompok lain?
5. Ulangan Harian1) Bahan Apa yang mudah diperoleh untuk pengajiran ditempatAnda? Bagaimana cara mendapatkannya dan berapa harganya?2) Bentuk ajir yang bagaimana yang cocok untuk di tempat Anda?Kenapa demikian?3) Bagaimana urutan dalam pemasangan ajir?4) Bagaimana anda melakukan pengikatan batang dan buah disekolah anda! Apakah dilakukan sendiri sampai selesai atau adayang membantu? Jelaskan!5) Apa keuntungan tanaman melon di beri ajir?6) Bagaimana kalau seandainya tanaman tidak beri ajir? Jelaskan!7) Adakah cara lain untuk merambatkan tanaman melon?
C. PENILAIAN
1. Sikap
Untuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Bahan Apa yang mudah diperoleh untuk pengajiran ditempatAnda? Bagaimana cara mendapatkannya dan berapa harganya?
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b. Bentuk ajir yang bagaimana yang cocok untuk di tempat Anda?Kenapa demikian?c. Bagaimana urutan dalam pemasangan ajir?d. Bagaimana anda melakukan pengikatan batang dan buah disekolah anda! Apakah dilakukan sendiri sampai selesai atau adayang membantu? Jelaskan!e. Apa keuntungan tanaman melon di beri ajir?f. Bagaimana kalau seandainya tanaman tidak beri ajir? Jelaskan!g. Adakah anda menemukan cara lain untuk merambatkantanaman melon?
3. KeterampilanMenentukan keperluan mulsaNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untukmemasang ajir,mengikat batang danbuah pada ajir
Alat dan bahan memasangajir, mengikat batang danbuah pada ajir  disiapkansesuai tujuan
2) Memasang Ajir Bambu/kayu  di potongdan dibelah untuk ajirvertikal dan horizontaldengan panjang danketebalan sesuai proseduryang benarPinggiran belahan ajirdihaluskan agar tidaktajam dan tidakmembahayakan dalampemasangan sesuaiprosedur yang benar
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Jarak antara tanaman danbatang ajir ditentukansesuai prosedur yangbenarBagian ujung pangkal diruncingkan dandimasukkan kebedengandengan kedalam  sesuaiprosedur yang benarSetiap pertemuan ajirvertikal dan horizontaldilakukan pengikatansesuai prosedur yangbenar3) Mengikat batang danbuah pada ajir Batang  yangberdaun/cabang ke 6 atauke 7 diikatkan ke ajirsesuai prosedur yangbenarBuah sebesar telur  diikatdan digantungkan padaajir horizontal sesuaiprosedur yang benar
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan memasang ajir, pengikatan batang dan buah padaajir sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria,maka anda sudah berkompetensi dalam memasang ajir, pengikatan batangdan buah pada ajir.
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Kegiatan Pembelajaran 5. Melaksanakan Pembibitan Tanaman Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pembibitan Tanaman Buah SemusimMelon berisikan uraian pokok materi; pemilihan lokasi pembibitan, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembibitan, rumah pembibitan,penyiapan media semai, memberi perlakuan, benih yang akan disemai,penyemaian benih, dan pemeliharaan pembibitan
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PemeblajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpembibitan tanaman semusim melon , peserta didik mampumelaksanakan pembibitan tanaman semusim melon sesuai standar.
Gambar 5.1 Benih Melon Berkecambah dan Bibit MelonBuatlah cerita (2-3 paragraf) dari gambar 5.1 diatas!
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2. Uraian Materia. Pendahuluan
Berkat kekuasaan Tuhan YME bentuknya benih kecil tetapi mempunyaikekuatan yang luar biasa karena dia diberi kekuatan oleh Tuhan YMEuntuk mengamalkan agar hidupnya bermanfaat pada umat dibumi ini,untuk itu  kita juga harus menjaganya juga agar tumbuhnya dapat baikdan menghasilkan. Khususnya benih melon yang akan kita tanam.Biji atau benih melon sebaiknya disemai dulu sebelum ditanam dikebun. Ada petani yang tidak melakukan penyemaian, tetapi hal ini
 Apa yang anda ketahui tentang pembibitan tanaman buah
semusim melon? Adakah kegiatan pembibitan dilingkungan
anda.Apa saja kegiatannya?
 Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang  mata pelajaran pembibitan tanaman
buah melon,  Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa
untuk mengamati terlebih dulu dilingkungan Anda! tentang:
pemilihan lokasi pembibitan, tempat pembibitan, sarana
dan prasarana pembibitan, media pembibitan agribisnis
buah semusim (melon, timun suri, dan blewah)
 Dan membaca referensi atau membaca uraian materi
tentang: Pemilihan lokasi pembibitan, faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan pembibitan,rumah pembibitan,
penyiapan media, perlakuan benih, penyemaian benih,
pemeliharaan benih, dan cara-cara menyiapkan bibit.




lebih banyak merugikan dibanding menguntungkan. Kerusakan bijiketika ditanam di lapangan bisa menyebabkan tanaman tidak tumbuhatau tumbuh kerdil. Apalagi, harga bibit melon termasuk mahaldibandingkan jenis tanaman buah lainnya. Oleh karena itu, lebih baikbenih melon dikecambahkan kemudian di pelihara dalam pembibitandulu untuk mengurangi resiko kerugian. Pembibitan dapat dilakukan dikantong plastik, polibag, atau petakan khusus pembibitan,  selama inipetani lebih suka melakukan di polibag.
b. Pemilihan Lokasi Pembibitan
Dalam pemilihan lokasi pembibitan hal yang perlu diperhatikan antaralain: aspek teknis, ekonomis dan sosial
1) TeknisAspek teknis yang perlu diperhatikan adalah:i. Kedekatan sumber air: penyelenggaraan pembibitan tanamanbanyak memperlukan air untuk tumbuhnya bibit,  untuk itu perludiusahakan tempat pembibitan didekatkan dengan sumber airagar bibit dapat disiram setiap saat.ii. kedekatan dengan kebun yang akan ditanami: pembibitan jugadiusahakan tidak boleh jauh dari kebun penanaman, karena akanmemberikan resiko kerusakan pada saat pengangkutan, selain itukegiatan dapat terpusat atau berdekatan antara kegiatanpembibitan dan persiapan lahan sehingga pengawasannya lebihmudah.iii. Penyinaran matahari yang penuh: mengingat sinar mataharipenuh dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit maka tempat bibitdihindarkan dari naungan oleh pohon yang besar atau bangunansehingga sinar matahari tidak sepenuhnya diterima oleh bibit.Apabila sinar yang penuh tidah terpenuhi sering terjadi etiolasisehingga bibit tumbuhnya tidak sehat.
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iv. Tanah: Tanah pada lokasi pengisian polybag harus berkualitasbaik.  Sifat-sifat tanah untuk pembibitan adalah tidak kedap air,gembur dengan kadar pasir tidak lebih 60%, dan bebaskontaminasi.  Tanah untuk pengisian polybag harus disaringuntuk menghilangkan kotoran, batu, ranting tanaman dangumpalan besar.v. Drainese:Lokasi sebaiknya tidak terkena banjir karena akanmerusak pembibitan dan bangunan, atau adanya air yangtergenang merupakan awal stres pada bibit dan ketidakseimbangan nutrisi.  Pilih lokasi yang agak tinggi dari aliran airutama, atau pastikan bahwa ada saluran air keluar yangmembantu sistem drainase.
2) Aspek Ekonomis
Pemilihan tempat pembibitan merupakan hal yang yang pentinguntuk menyediakan kondisi optimal sehingga menghasilkan bibitberkualitas tinggi. Tempat pembibitan sebaiknya diletakkan ditengah lokasi  dengan maksud  untuk meminimalkan jarak danwaktu transportasi. tempat yang berada di tengah juga akanmembantu kemudahan pengawasan dan pengamanan.
3) Aspek sosialTempat pembibitan diusahakan yang berdekatan denganperkampungan sehingga selain mudah untuk mendapatkan tenagakerja juga membantu memberikan peluang pekerjaan dalam segalakegiatan agribisnis. Kegiatan pembibitan membutuhkan tenaga yangteliti dan rajin melihat perkembangan bibit, jangan sampai misalnyamedia pembibitan terjadi kekeringan maka segera dilakukanpenyiraman untuk itu diperlukan tenaga penyiraman/pemeliharaanbaik pada waktu pagi muapun siang hari,  sebaiknya tenaga kerjadiambil kan dari perkampungan yang dekat selain juga untukpengawasan.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan PembibitanBeberapa faktor yang menentukan keberhasilan pembibitan, yaitu :
1) Faktor InternalFaktor internal adalah faktor yang disebabakan oleh kondisi benihitu sendiri. Yang tergolong faktor internal adalah :
a) Kesehatan benihBenih yang kurang sehat memungkinkan tumbuhnya relatifrendah atau akan menyebabkan kematian bibit dalam pesemaian,maka benih yang berwarna dan bentuknya menyimpangsebaiknya dibuang karena benih tersebut kemungkinan besartidak sehat.
b) Daya kecambahBenih yang disimpan terlalu lama akan menurunkan dayakecambah benih, terutama benih yang dijual di toko harus lebihteliti melihat waktu kedaluwarsonya benih tersebut karena benihyang sudah kedaluwarso akan berpengaruh pada penurunan dayatumbuh benih. Benih yang baik memiliki daya kecambah lebihdari 80%.
2) Faktor EksternalYang termasuk faktor eksternal adalah :
1. AirBenih yang tumbuh dalam pesemaian memerlukan air yangcukup. Kekurangan air dapat mengakibatkan prosesperkecambahan lambat dan akhirnya kegiatan pesemaianmenjadi gagal. Terdapat beberapa cara yang dilakukan untukmemberikan air yang cukup selama perkecambahan seperti
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benih melon memperlukan perendaman air sebelumdisemaikan.
2. UdaraDalam perkecambahan benih memerlukan udara yang cukup,kekurangan udara akan mengakibatkan benih tidakberkecambah. Kondisi pesemaian yang menyediakan cukupudara dan air merupakan kondisi yang ideal bagi prosesperkecambahan benih.
3. TemperaturBenih dapat berkecambah dengan baik dan normalmenghendaki kondisi temperatur yang cukup hangat ± 25⁰ C.Beberapa tanaman memerlukan temperatur yang tinggidalam perkecambahannya. Pada daerah yang relatif dinginuntuk menciptakan kondisi yang cukup hangat dan tidakterjadi fluktuasi temperatur, bedengan diberi sungkupplastik.
4. CahayaBeberapa jenih tanaman berkecambah dengan baik, apabilatidak ada cahaya. Sehingga dalam penyemaian selalu ditutupdengan media semai. Tetapi ada beberapa benih tanamanyang tidak dipengaruhi oleh cahaya termasuk benih melonmembutuhkan cahaya dalam mengecambahkan benihnya,dalam pemeraman benih melon lebih baik hasil kecambahnyakalau diberi cahaya lampu pijar 15-25 Watt.
5. Cara Peletakan BenihBeberapa tanaman yang ukuran benihnya besar,keberhasilan pesemaian ditentukan oleh cara meletakan
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benih. Meletakan benih melon terbalik dengan bagian tempattumbuh akar diatas akan mengurangi keberhasilanpesemaian.
d. Rumah pembibitan
Rumah pembibitan dibuat untuk melindungi  bibit tanaman yang masihmuda dari terik sinar matahari, air hujan, dan serangan hama danpenyakit. Luasan pembibitan tergantung dari luasan penanaman yangakan dilakukan, semakin luas penanaman semakin luas pula kebutuhantempat/rumah pembibitan. Model rumah pembibitan disesuaikandengan luas penanaman. Untuk rumah pembibitan melon yangdigunakan adalah model I atau bentuk sungkup mempunyai ukuranpanjang 10-15m  atau disesuaikan dengan kondisi lahan, lebar 100-120Cm, dan tinggi ± 75 Cm sebaiknya dibuat setengah lingkaran (Gambar4.3). Model I biasa digunakan untuk penanaman skala kecil. Polibagyang telah diisi dilapisi  media semai ditata secara berjajar, terlebihdahulu di bagian bawah dilapisi kertas koran agar perakaran bibitnantinya tidak menembus ke dalam tanah.Kelemahan dari model ini harus memindahkan bibit-bibit kenampan/kotak khusus, baru diangkut ke lokasi penanaman sehinggamemerlukan waktu dan tenaga lebih banyak.Seperti halnya dalam pembibitan semangka kerangka naungan dapatterbuat dari besi, bambu, kayu atau bahan lain yang ada berbentuksetengah lingkaran. Atap sungkup dapat terbuat dari  plastik beningtransparan, kain strimin atau gabungan keduanya. Apabila hanyamenggunakan plastik bening transparan  maka harus sering dibuka danditutup. Sungkup dibuka mulai pagi hari sampai pukul 12.00 siang,kemudian ditutup. Sore hari sungkup dibuka lagi dan ditutup padamalam hari.
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Gambar 5.2 Rumah/saung pembibitan melon
Apabila menggunakan kain strimin dapat digunakan berbagai macamwarna. Berdasarkan pengalaman, kain kasa/strimin warna hijaumemberikan pertumbuhan bibit tanaman yang lebih sehat dan cepatdibandingkan dengan warna lain. Penggunaan kain kasa/striminmempunyai beberapa keuntungan , antara lain tidak perlu membukadan menutup berulang-ulang karena sinar matahari yang masuk tidak100%, selain itu pemeliharaan seperti penyiraman dan penyemprotanfungisida dapat dilakukan tanpa membuka kain kasaa/strimin.Keuntungan lainnya mencegah hama masuk ke pembibitan sehinggamengurangi penyemprotan insektisida. Pada penggunaan plastiktransparan sebagai sungkup, hama seperti belalang, ulat tanah, dananjing tanah (orong-orong) dapat dengan mudah masuk ke pembibitan.Kerugian penggunaan kain strimin sebagai penutup sungkup yaitumemerlukan biaya yang lebih tinggi dibandingkan plastik transparanbening. Pada saat musim hujan, sebaiknya digunakan rangkap antaraplastik bening dengan kain kasa/strimin untuk melindungi bibittanman dari terpaan air hujan.
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e. Penyiapan media
Pesemaian adalah tempat menanam benih/bibit yang bersifatsementara, dimana tanaman muda/bibit ini dipelihara sampai saatdipindahkan ke lapangan. Media semai hendaknya dapat menjaminpertumbuhan perakaran setelah biji berkecambah. Oleh sebab itumedia pesemaian hendaknya terdiri dari komposisi media yangdipersyaratkan oleh pertumbuhan bibit  sehingga bibit dapat tumbuhsehat dan baik.Komposisi media semai yang digunakan dalam pembibitanmelon  sangat  bervarias i  antara  la in : anjuran OiscaSukabumi campuran dari  tanah gunung/sub soi l  1  bagian ,kompos  yang sudah jadi  2  bagian ,  pas ir/arang sekam 1bagian ,  kapur secukupnya, insektis idakarbofuran/furadan 25 g dan pupuk SP-36 50 g,  anjuranBadan Pengajian dan penerapan teknologi  (BPPT) terdiridari  tanah,  pasir dan pupuk kandang atau kompos,  denganperbandingan 1:1:1.
Tanah media semai  harus kering dan diusahakan dari  ke -bun bambu. Tanah dari kebun bambu biasanya tidak terlaluliat dan berwarna hitam karena banyak mengandungbahan organik.  Setelah ditampung, tanah yang telahdibersihkan dari serabut-serabut akar disaring denganmenggunakan penyaring pasir. Tanah lembut hasil  saringanini  akan memudahkan akar bibit melon berkembang denganbaik.
1) Beberapa hal yang harus diperhatikan yang berhubungan denganmedia yaitu:
(a) Diusahakan kondisinya cukup lembab (kurang lebih 85%)
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(b) Berfungsi menyediakan makanan bagi benih setelah belahanbiji (cotyledon) tidak berfungsi lagi dan selama benih tersebutbelum dipindahkan ke lapangan atau tempat lain.
(c) Sirkulasi udara cukup baikMedia pesemaian  sebaiknya disterilkan terlebih dahulu untukmencegah adanya bibit-bibit penyakit yang dapat membahayakanbagi kesehatan biji atau benih.
2) Sterilisasi media pesemaian dapat dilakukan dengan:
(a) Autoclaf atau mengukus media pembibitan tersebut sampai60-70 C  selama 30 menit.
(b) Menyiram dengan larutan formalin 4% sebanyak 1 liter larutanper 1 m2 luas pembibitan kemudian ditutup selama 24 jam.
(c) Menggunakan Basamid G dengan dosis 150-200 g, untuk 1 m3media semai, aduk sampai rata ditutup dan dibiarkan selama ±2 minggu agar gas basamid Gnya menguap. Pencampurandan pengadukan harus menggunakan sarung tangankarena Basamid G bersifat iritasi terhadap kulit.
Media semai yang telah disiapkan dengan komposisi yang teripilihdicampur secara homogen kemudian dimasukkan dalam wadah semaiatau polybag yag sudah diberi lubang aerasi, polybag terisi mediasampai 90 %, selanjutnya polybag ditata dirumah pembibitan.
f. Perlakuan Benih
Benih yang akan digunakan sebaiknya diberi perlakuan (seed
treatment), tujuannya adalah agar benih dapat dan cepat berkecambahserta daya kecambahnya tinggi, selain itu bibit yang tumbuh nantinyaakan terbebas dari penyakit.Benih melon memerlukan perlakuan yang lebih sederhanadibandingkan dengan benih melon non-biji. Hal ini karena kulit melon
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cukup tipis sehingga tidak memerlukan perlakuan ekstra. Perlakuanbenih melon antara lain: pencucian, perendaman, dan pemeraman.Benih direndam dengan air hangat kuku (suhu ± 40 ⁰C) dicampurpestisida (nabati, agen hayati, kimia) sesuai kondisi lapangan dan dosisanjuran selama 4- 6 jam sebelum disemai, untuk benih yang sudah diberi perlakuan pestisida maka perlakuan pestisida tidak diperlukanlagi.Benih ditiriskan dan diletakkan diatas kertas Koran/kertas buram yangdibasahi setebal 3-4 lapis bagian bawah bagian atas 2-3 lapis, selama 1hari 1- 2 malam ( ± 36 jam) pada suhu 25 – 30 ⁰C. Hasil pemeramanbenih akan keluar calon akar dengan panjang ± 0,5 cm ( gambar 4.1)
g. Penyemaian BenihUmur  pembib i tan melon hampir  sama  dengan  semangkaberkisar antara  10 -14hari .  Oleh karena itu,  penyemaianbenih dilakukan bila bedengan penanaman telah selesaidikerjakan. Jangan sampai terjadi bibit telah siap ditanam,sedangkan bedengan penanaman belum seleai dikerjakan.Akibatnya, bibit terlalu tua untuk ditanam. Bibit  yang terlalutua memil iki  pertumbuhan yang terlambat sehingga produksiyang dihasilkan juga berkurang. Sebelum penanaman benih perludipersiapkan alat pembuat lubang tanam, alat pelubangtanam ini posisi kedalamannya dapat diatur sedimikian rupasesuai panjang kecambah (gambar 5.3) Benih dimasukkanke dalam media  polibag sedalam ± 2  cm dengan posisi calonakar menghadap ke bawah. Satu polibag diisi  dengan satubenih (gambar 5.4).  Kemudian tutuplah benih   dengancampuran  abu sekam dengan  tanah  denganperbandingan  2  :  1  yang telah disiapkan.  S iramlahsecukupnya.  Penyemaian benih ini sebaiknya ditanganioleh 1-2 orang saja  agar kedalaman penanaman benihnyaseragam sehingga pertumbuhan bibitnya pun seragam.
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Gambar 5.3 Alat Pelubang Tanam  di Media Polibag
Gambar 5.4 Penanaman Benih Berkecambar Dalam Polibag
Untuk menciptakan suasana hangat yang merangsang per -kecambahan  benih ,  tutuplah  permukaan pesemaiandengan karung goni basah. Apabila pada hari ke -2 atau ke-3kecambah telah muncul  di  permukaan media  semai  makakarung goni dibuka.Untuk penanaman melon Skala besar di musim hujan,penyemaian benih sebaiknya dilakukan dalam dua tahap.Tahap  pertama  penyemaian  untuk  penanaman ,  empathar i kemudian penyemaian untuk persiapan penyulaman.penyemaian secara dua tahap ini  akan memberikanpertumbuhan bibit  di lapangan yang  seragam antarapenanaman  pertama  dengan penyulaman.  Cadangan bibit
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melon untuk sulaman pada  mus im kemarau  di s iapkan10% dari  kebutuhan benih pokok, sedangkan pada musimhujan diperlukan cadangan sebesar 15-20% dari kebutuhanbenih pokok.
h. Pemeliharaan Pembibitan
Pemeliharaan dalam pembibitan meliputi  pengaturan mikroklimat,penyiraman, penyiangan, pemupukan, pengendalian hama danpenyakit, serta sortasi bibit.
1) Pengaturan mikroklimatBibit yang baru tumbuh memerlukan penyinaran matahari yangminimal. Sungkup plastik pada rumah pembibitan model I harusditutup pada  saat hari mulai panas, kira-kira pukul 10.00 – 16.00.Pada pagi hari sampai pukul 10.00 bibit perlu mendapatkan sinarmatahari  pagi yang banyak mengandung vitamin D. Pada malamhari, sungkup plastik ditutup rapat kembali untuk mencegahmasuknya serangga. Pada saat muncul daun sejati, bibit mulai dilatihuntuk mendapatkan sinar matahari yang lebih banyak sehinggasungkup plastik harus lebih lama dibuka. Semakin lama bibitmendapatkan sinar matahari secara penuh, terutama 3-5 harimenjelang pindah ke lapangan agar bibit dapat segera beradaptasi.2) PenyiramanSetiap pagi hari, bibit harus disiram air secukupnya karena padasiang hari bibit akan kehilangan air cukup banyak akibat penguapan.Pada waktu panas terlalu terik, tanah media  kering sehinggapenyiraman perlu diulangi pada sore hari. Hindarilah penyiramanpada siang hari karena air yang diberikan akan segera menguap.Penguapan ini menimbulkan panas sehingga menyebabkan bibitstress dan layu terkulai , bahkan tidak jarang bibit ada yang mati.
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Bibit yang terlambat  disiram akan mengalami kalayuan karana zat-zat makanan yang dibutuhkan bibit tidak dapat terserap oleh akar.Akibat lebih parah, pertumbuhan bibit menjadi kerdil. Penyiramanyang terlalu banyak akan menyebabkan terkikisnya tanah di polibagsehingga akar bibit muncul keluar. Apabila tidak segera ditutupkembali maka bibit dapat rebah dan pertumbuhan selanjutnyaterganggu. (Gambar.5.5)
Gambar 5.5 Penyiraman Bibit Melon
3) PenyianganSelama  pembibitan, perlu dilakukan penyiangan secara manual.Pencabutan gulma ini harus dilakukan dengan hati-hati, jangansampai akar bibit ikut terangkat. Setelah gulma dibersihkan,pertumbuhan bibit akan optimal karena semua zat makanan akanterserap. (gambar 5.6)
Gambar 5.6 Bibit Melon Sehat dan Bebas Gulma
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4) PemupukanPupuk dasar yang diberikan pada media semai sudah cukup untukpertumbuhan dan perkembangan bibit sehingga penambahanpupuk kimia lewat akar tidak diperlukan. Pupuk daun majemuk yangdilengkapi unsur mikro dapat diberikan untuk memacupertumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian pupuk daun ini(misalnya Complesal Special Tonic atau Kemira Green) cukup sekali,yaitu pada umur 7-8 hari setelah semai.5) Pengendalian Hama dan PenyakitPenyemprotan insektisida dilakukan bersamaan denganpenyemprotan fungisida, masing-masing setengah dari konsentrasiyang digunakan untuk tanaman dewasa. Hal ini karena kondisitanaman yang masih muda.Penyemprotan insektisida dan fungisida dengan konsentrasi penuhmenyebabkan daun tanaman terbakar (plasmolisis). Penyemprotantersebut dilakukan 1-3 hari menjelang bibit ditanam dilapangan. Biladilakukan setelah di lapangan pada tanaman yang baru dipindahakan berbahaya karena tanaman masih dalam masa kritis, yaitumasa beradaptasi . Untuk mengendalikan hama di pembibitandigunakan pestisida dengan dosis sesuai anjuran pada labelkemasan.Bibit siap tanam pada umur berkisar 10-14 hari yang mempunyai 2-3daun sejati. (Gambar 5.7)
Gambar 5.7 Bibit Melon  Siap Tanam
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i. Lembar Kerja
Lembar kerja dibawah  ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dandisesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: Pemilihan lokasi pembibitan, factor-
faktor yang menentukan keberhasilan pembibitan,rumah
pembibitan, penyiapan media, perlakuan benih,
penyemaian benih, pemeliharaan benih, dan cara-cara
menyiapkan bibit.
 coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah
Pembibitan (Memilih benih,
 memperlakukan benih, menanam benih yang
berkecambah, memelihara bibit dan memperlakukan
bahan tanam.)  pada tanaman buah melon, pada
lembar kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
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1) Memilih Benih (Lembar kerja ini dilakukan apabila sumber benihnyatidak jelas asalnya)a) TujuanPeserta didik mampu memilih benih sesuai standar industritanaman buah.b) Alat dan Bahan(1) Benih(2) Petridis(3) Kertasc) Keselamatan dan Kesehatan KerjaHati-hati sewaktu menggunakan petridishd) Langkah Kerja(1) Tuangkan sampel benih ke dalam kertas secukupnya(2) Lakukan pemilihan benih dengan kriteria(a) Bebas dari kotoran(b) Tidak tercampur dengan benih lain(c) Benih sehat(d) Bentuk normal (tidak cacat)(e) Ukuran benih seragam(f) Bernas(3) Pisahkan benih terpilih yang baik dari kelompoknya dantempatkan pada petridish lain serta cantumkan identitas(4) Bersihkan dan rapikan petridish serta  lingkungan sekitartempat praktik





(4) Lampu  pijar 15-25 watt
(5) Air/air hangat
(6) wadah
(7) Fungisida dan ataubakterisida
(8) Atonik (kalau ada)
(9) Kertas Koran/kertasburam
(10) Polibag yang sudahterisi mediac) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lapangan berserta kelengkapannya(2) Hati-hati menggunakan pestisida dan perangsang tumbuh(3) Hati-hati menggunakan aliran listrikd) Langkah Kerja
(1) Bukalah benih dari pembungkusnya.
(2) Benih direndam air hangat kuku (suhu +40°C) dicampurpestisida (nabati, agen hayati, kimia) sesuai kondisi lapangandan dosis anjuran selama 4-6 jam sebelum disemai. Untukbenih yang sudah diberi perlakuan pestisida maka perlakuandengan pestisida tidak diperlukan lagi.
(3) Benih ditiriskan dan diletakkan diatas kertas Koran/kertasburam basah, bagian bawah 3-4 lapis bagian atas 2-3 lapiskemudian dibungkus  kertas koran, selama 1 hari 1- 2 malam( ± 36 jam) pada suhu 25 – 30 ⁰C.
(4) Hasil pemeraman benih akan keluar calon akar denganpanjang ± 0,5 cm.
3) Menanam Kecambah ke Media Polibaga) TujuanPeserta didik mampu menanam kecambah ke media polybagsesuai standar  industri tanaman buah.b) Alat dan bahan(1) Rumah pembibitan denganpolybag yang tertata (4) Benih yangberkecambah
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(2) Media semai dalam polybag(3) Lubang tanam (dari bambu) (5) Air(6) Gembor
c) Keselamatan dan Kesehatan KerjaHati-hati sewaktu menggunakan benda tajamd) Langkah Kerja(1) Buat lubang tanam pada media di polibag yang telahdisiapkan di tempat pesemaian, gunakan alat pelubang tanam(gambar 5.4 )(2) Masukkan/tanam benih yang sudah berkecambah dalamlubang yang telah disediakan dengan hati-hati dngankedalaman ±.  2 cm Jangan sampai kebalik yang adakecambahnya dibagian bawah(3) Tutup lubang yang sudah ditanami benih yang berkecambahdengan media yang halus.(4) Siram kecambah yang telah ditanam dengan air, penyiramanini dilakukan untuk menjaga kelembaban dan tanah yang adapada polybag tersebut menjadi padat, sehingga akarkecambah menyatu dengan tanah.4) Memelihara Bibita) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan pemeliharaan bibit  sesuai standar industri tanamanbuahb) Bahan dan alat(1) Air(2) Pupuk daun(3) Insektisida (Insektisida, fungisida,bakterisida)(4) Gembor
(5) Pengaduk(6) Ember(7) Alat ukur(8) Hand Sprayer
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c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan lengkap(2) Hati-hati menggunakan pestisida dan pupuk(3) Hati-hati menggunakan alat semprotd) Langkah Kerja(1) Lakukan pembukaan sungkup dari pagi hari sampai jam10.00 apabila cuaca cerah dan lakukan penutupan pada saathari mulai panas!. Pada malam hari sungkup dilakukanpenutupan untuk mencegah masuknya serangan!.(2) Lakukan penyiraman setiap hari jaga kelembaban medianya!(3) Lakukan penyiangan secara manual dengan tangan, hati-hatiapabila mencabut rumput didalam media polybag, usahakanbibit tidak ikut keangkat!.(4) Lakukan pemupukan daun terutama nitrogen dan unsurmikro, pada saat bibit mempunyai daun kedua atau bibitberumur 7-8 hari hari sesudah semai (HSS)!. Usahakanpenyemprotan pupuk jangan dicampur dengan pestisida!(5) Lakukan pencegahan hama dan penyakit denganmenggunakan insektisida gunakan dosis dan konsentrasisesuai pada label kemasan. Penyemprotan sebaiknya antarainsektisida dan fungisida jangan dicampur!
 Anda telah melakukan kegiatan pembibitan dan telah
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan
jujur lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta
minta untuk di komentari atau memberikan masukan
demi kebaikan kegiatan berikutnya
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3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi melaksanakan pembibitan tanaman buahmelon yang meliputi tentang: Pemilihan lokasi pembibitan, faktor-faktoryang menentukan keberhasilan pembibitan,rumah pembibitan,penyiapan media, perlakuan benih, penyemaian benih.
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembibitan tanaman buah melon?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembibitan tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembibitan tanaman buah melon?Jawaban:
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d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembibitan tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugas
a. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang pembibitan tanamanbuah melon?
b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!
c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pembibitan tanaman buah melon (bahan, peralatan, prosedur,sumber airnya, jadwal pelaksanaan, dll)
d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pembibitan tanaman buah melon.Kesimpulan apa saja yang dapat diambil dari berbagai kegiatantersebut
e. Kesulitan dan kemudahan apa saja yang ditemui dalam menyajikandata-data untuk presentasi? Bagaimana  urutan dan bentuksajian/laporan  anda dan  apa saja masukan dan saran-saran dari
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teman Anda/kelompok lain?  Apa pendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari teman Anda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Apa saja faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasipembibitan ? jelskan!b. Jelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalampembibitan tanaman buah melon ?c. Bagaimana komposisi media yang baik dan bagaimana persiapan mediauntuk tanaman buah melon? jelaskan ?d. Bagimana perlakuan benih melon sebelum ditanam? Jelaskan!e. Bagaimana supaya pemeliharaan pembibitan tanaman buah melontingkat kmatiannya sedikit?f. Bagaimana prosedur kegiatan pemeliharaan pembibitan tanaman buahmelon?
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !g. Apa saja faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasipembibitan ? jelskan!
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h. Jelaskan faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalampembibitan tanaman buah melon ?i. Bagaimana komposisi media yang baik dan bagaimana persiapanmedia untuk tanaman buah melon? jelaskan ?j. Bagimana perlakuan benih melon sebelum ditanam? Jelaskan!k. Bagaimana supaya pemeliharaan pembibitan tanaman buah melontingkat kmatiannya sedikit?l. Bagaimana prosedur kegiatan pemeliharaan pembibitan tanamanbuah melon?
3. Keterampilana. Memilih benih
No Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untuk pemilihanbenih
Alat dan bahanpemilihan benihdisiapkan sesuaitujuan2) Memilih benih Sampel benih yangbaik dipilihberdasarkankriteriaidentitas diberikanpada benih yangterpilih sesuaitujuanTempat praktikdibersihkan sesuaistandar kebersihan
123
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan memilih benih sampai sesuai kriteria. Apabilajawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam memilih benih
b. Memperlakukan benihNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untuk perlakukanbenih
Alat dan bahanperlakuan benihdisiapkan sesuaitujuan2) Memperlakukan benihmelon Benih direndam airhangat kuku (suhu+40°C) dandicampur pestisidaselama 4-6 jamsebelum disemai.sesuai proseduryang benarBenih ditiriskandan diperam  padakertas koran/kertasburam, selama 1hari 1- 2 malam ( ±36 jam) pada suhu25 – 30 ⁰C. sesuaiprosedur
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Benih yang keluarlembaganya siapditanam dalampolybag sesuaiprosedur yangbenar
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan perlakuan benih sampai sesuai kriteria. Apabilajawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam perlakuan benih
c. Menanam kecambah ke media polibagNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untuk penanamankecambah
Alat dan bahanpenanamankecambahdisiapkan sesuaitujuan2) Menanam kecambah kemedia polibag Alat Lubang tanamdisiapkan sesuaiukuran danprosedur yangbenarBenih yang adalembaganya /berkecambahditanam dalamlubang  kemudianditutup tanah
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sesuai proseduryang benarBenih yangtertanam disiranmair sehingga tanahmenjadi lembabdan kompak sesuaiprosedur yangbenarApabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan menanam kecambah sampai sesuai kriteria.Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi menanam kecambah
d. Pemeliharaan  benihNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) menyiapkan alat danbahan pemeliharaan benih Alat dan bahanpemeliharaan benihdisiapkan sesuaitujuan2) Memelihara bibit Pembukaan sukuppada pagi  danpenutupan padasaat mulai panasdilakukan setiaphari sesuaiprosedur yangbenar
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Bibit tanamandisiram setiap harisesuai proseduryang benarBibit tanamandibebaskan darigulma sesuai tujuanPupuk diberikanpada saat yangbenar dan sesuaiprosedur yangbenarPencegahan hamadan penyakitdilakukan denganmenggunakan dosissesuai proseduryang benar
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pemeliharaan bibit sampai sesuai kriteria.Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam pemeliharaan bibit
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Kegiatan Pembelajaran  6. Melaksanakan Penanaman Tanaman Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Penanaman tanaman buah melonberisikan uraian pokok materi; pemilihan bibit, pengangkutan danpenempatan bibit, pengaturan jarak tanam, waktu tanam, pembuatan lubangtanam, cara menanam bibit, penyulaman, dan pemberian seresah
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanPenanaman tanaman buah melon peserta didik mampu melaksanakanPenanaman tanaman buah melon sesuai standar industri tanaman buah
Gambar 6.1 Kegiatan Penanaman Bibit Melon
Dapatkah Anda menceritakan gambar 6.1 secara runtut langkah –langkahkegiatan penanaman bibit melon!.
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2. Uraian Materia. Pendahuluan
Menanam bibit merupakan salah satu kegiatan yang harusdirencanakan dengan matang.  Apabila menanam bibit di lapangandirencanakan dengan matang, maka akan memberikan pengaruhterhadap keberhasilan dalam budidaya.   Keberhasilan tersebut akanterlihat dalam laju pertumbuhan tanaman, keseragaman tanaman, danpemanenan. Ini dituntut keperdulian kita dalam menangani benih yangsudah mulai membesar, jangan sia-siakan bibit yang telah ditumbuhbesar ini karena semua ini tidak lepas dari campur tangan Tuhan, ataskasih sayangnya kepada kita melalui tumbuhnya bibit inilah kita harussambut dengan ringan tangan, kasih kasih  agar  bibit ini semakin lamasemakin subur tumbuhnya.
 Agar dapat membantu dalam memperlancar
pemahaman pembelajaran tentang  mata pelajaran
Penanaman tanaman buah melon. Anda diminta secara
berkelompok 4-5 siswa untuk mengamati terlebih dulu
dilingkungan Anda tentang:  Bibit tanaman, jarak
tanam, lubang tanam, dan kriteria bibit siap. dan
membaca referansi atau uraian materi tentang:
pemilihan bibit, pengangkutan dan penempatan bibit,
peralakuan bahan tanam, pengaturan jarak tanam,
waktu tanam, cara menanam bibit, penyulaman pada
tanaman buah melon.
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan
lembar pertanyaan terlebih dulu!

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Menanam bibit di lapangan  dapat dilakukan apabila, lahan yang akanditanami sudah siap tanam, pemilihan bahan tanamnya  harus selektif,untuk itu dibutuhkan kecermatan dan ketepatan dalam memilih bahantanam.  Apabila menanam bahan tanam komoditas ini tidak dilakukandengan selektif, maka akan mengalami kerugian yang sangat besarkarena berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan buah.
b. Pemilihan Bibit
Pemilihan bibit dilakukan  2-3 hari sebelum bibit ditanam di lapangan.Bibit yang mempunyai pertumbuhan sama dikumpulkan menjadi satu.Bibit yang pertumbuhannya merana dis ingkirkan untuktidak ditanam. Hanya bibit yang memiliki pertumbuhan kekar dansubur yang dipilih untuk ditanam.Adapun kriteria bibit yang baik dan siap dipindahkan antara lain :
 Pertumbuhannya sehat
 Calon batangnya lurus, tidak patah
 Berdaun antara 2-3 helai
 Struktur perakarannya baik
 Umur bibit  antara 10-14 hari sesudah semai (HSS)
Gambar  6.2   Bibit Melon Siap Tanam
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c. Pengangkutan dan Penempatan Bibit
Kegiatan pengangkutan bibit biasa dilakukan dalam kegiatanpenanaman,  pengangkutan bibit dari lahan pesemaian ke arealpertanaman memerlukan alat dan cara angkut yang baik dan benaragar bibit tetap segar. Metode pengangkutan bibit yang seringdilakukan petani pada umumnya adalah dengan cara dipikul ataudigotong, pengangkutan cara ini hanya cocok untuk jarak angkut dekat,apabila jarak angkut cukup jauh maka diperlukan alat transportasi danbiaya yang besar dan waktu yang relatif lama.Pengangkutan bibit untuk jarak tempuh yang jauh umumnyamenggunakan kendaraaan truk atau mobil bak mini atau yangsejenisnya,  pengangkutan bibit dalam polibag biasanya hanyaditumpuk, sehingga bibit banyak yang rusak dan biaya menjadi mahal.Setelah bibit sampai dikebun segera dilakukan penempatan/distribusipada bedengan dan disesuaikan dengan kebutuhan jumlah lubangtanam. Dalam menempatkan bibit di atas bedengan hendaknya ditaruhdengan pelan-pelan, diusahakan tanah  yang ada di dalam polybagjangan sampai pecah dan posisinya kalau bisa polibagnya berdiri.
d. Pengaturan Jarak Tanam
Jarak tanamn untuk melon tergantung pada luas bedengan apabilabedengan lebar 120 cm jarak antar baris 60 - 70 cm tetapi kalau lebarbedengan kurang dari 120 cm jarak antar bedengan kurang dari 60 cm.Jarak dalam baris 50-60 cm. Jarak tanam dapat menggunakan empatpersegi panjang/bujur sangkar, ada juga yang menggunakan segitiga,untuk jarak tanam segitiga dilihat dari pemanfaat ruangan sangatefektif karena mahkota daun tanaman melon dapat leluasa menempatiruang kasong dari tanaman antar baris sebelahnya  sehingga sinarmatahari, CO2 dan O2 akan lebih banyak dimanfaatkan.
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Pola tanam pada tanamana melon sebaiknya dilakukan dengan sistemmonokultur sehingga fungsi mulsa plastik perak hitam dapat berfungsimaksimal. Kerapatan penanaman mempunyai hubungan yang eratdengan jumlah produksi dan luasan lahan tertentu. Kerapatan tanamanini tergantung dari jarak tanam yang dipergunakan.  Jarak tanam yangdigunakan dalam penanaman biasanya tergantung pada kondisi iklim,waktu tanam, dan lokasi kebun.Bila iklimnya baik dan lokasi kebun berada di tempat yang terbukatidak terhalang oleh pepohonan jarak tanam yang digunakan dapatpendek. Begitu juga sebaliknya jika lokasi kurang terbuka dan iklimnyajelek maka jarak tanam yang digunakan agak lebar.Pengaturan jarak tanam penting sekali dalam penanaman, karena akanmenentukan penanaman yang teratur pada jarak antar tanaman danantar baris tanamannya. Penanaman yang teratur akan memberikankemudahan dalam pemeliharaan tanaman seperti penyiangan,pemberian pupuk, pengendalian hama dan penyakit dan sebagainya.Selain itu pengaturan jarak tanam akan mempengaruhi jumlahtanaman dalam luasan lahan. Jika jumlah tanaman sudah seimbangdengan kondisi lahan, maka persaingan penguapan unsur hara, air,cahaya dan udara akan terhindar, efesien penggunaan cahaya yangdiperlukan tanaman untuk proses fotosintesis. Kompetisi antaratanaman dalam mengguankan air dan unsur hara serta tingkatproduksi yang dicapai.Pemilihan dan penggunaan jarak tanam yang tepat akan memberikanhasil yang optimal. Dalam pemilihan dan penggunaan jarak tanamdipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :





Jarak tanam yang dipilih dapat disiapkan pada akhir pengolahan tanahsetelah pemberian pupuk dasar atau setelah pemasangan mulsa ataujarak tanam dapat disiapkan pada waktu besamaan dengan kegiatanpenanaman apabila tidak menggunakan mulsa plastik.e. Waktu tanamWaktu penanaman ditentukan berdasarkan keadaan cuaca, waktupenanaman yang baik adalah pagi dan sore. Apabila penanamandilakukan pada pagi hari, bibit di beri penutup dari pelepah pisang. Halini dilakukan untuk menjaga tanaman tidak terlalu panas terkena sinarmatahari. (gambar Ketersedian air dan keadan cuaca sangatmenentukan waktu tanam yang tepat. Karena hal ini akan menentukanmati hidupnya suatu tanaman setelah ditanam. Dengan laju transpirasiyang rendah akan mempercepat pemulihan kerusakandan strestanaman pada saat dipindahkan. Keadaan tersebut akan tercapai padakeadaan cuaca seperti suhu rendah, intensitas cahaya rendah, udarasejuk, tidak berangin dan kelembaban tinggi. Atas pertimbangan diatasdan untuk memperoleh kondisi tersebut, maka disarankan sebaiknyapenanaman dilakukan pada sore hari. Sebelum bibit ditanam harusdisiram terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadiplasmolisa. Selain itu juga akan lebih memudahkan dalam melepaskanmedia dari pot/polybag dan akar tanaman tidak menjadi rusak/stres.
Gambar 6.3 Bibit Melon Ditutup dengan Pelepah Pisang
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Lubang tanam harus dibuat sebelum bibit dipindahkan ke lapangan,mengingat tempat tanaman yang digunakan  terletak pada suatutempat yang tertutup mulsa plastik, sehingga ada kemungkinan timbulgas-gas akibat  penguraian pupuk yang dapat meracuni tanaman bilalubang tanam dibuat bersamaan dengan waktu penanaman.Pembuatan lubang tanam dibuat sesuai dengan jarak tanam yangditentukan. Pembuatan lubang tanam yang menggunakan mulsa plastik(dapat dilihat pada mata pelajaran pemasangan mulsa plastik)Setelah dilakukan pelubangan, lubang siap ditanami bibit. Apabilasumber airnya bagus  areal penanaman disiram secara massal sampaimenggenangi areal sekitar ¾ tinggi bedengan supaya tanah mudahditanami   bibitKemudian tanah bagian bawahnya diambil agar terbentuk lubangtanam yang besarnya sesuai dengan besar media tumbuh bibit hal iniuntuk mempermudah pekerjaan.Untuk pembuatan lubang tanam tanpa MPHP  dilakukan setelahbedengan terbentuk,  dibuat lubang tanam. Jarak antar lubangtanam sama dengan yang menggunakan MPHP 50-60 cm. dan jarakantar baris 60-70 cm, Lubang tanam berupa koakan denganukuran panjang 40 cm,  lebar 40 cm, dan tinggi  30 cm.
f. Cara Menanam Bibit
Bibit yang akan ditanam diseleksi terlebih dahulu agar Bibit yangdihasilkan benar-benar bibit yang sehat bebas dari hama dan penyakit.Sebelum bibit ditanam diperlakukan terlebih dulu denganmencelupkan media bibit kedalam larutan fungisida dan ataubakterisida dengan dosis dan konsentrasi sesuai anjuran dalam labelkemasan.Selanjutnya bibit beserta media tumbuhnya dilepas daripot/polibagnya dengan cara calon batang bibit dijepit diantara jaritelunjuk dan jari tengah kemudian posisi bibit dibalik secara hati-hatidan pot dilepas atau polibag dipotong bagian dasarnya secara
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horizontal maka bibit akan menggelincir tanam dengan sendirinya ataupolibag dirobek secara hati-hati hingga bibit dan media terlepas daripolibagnya dan diusahakan media tumbuh tidak pecah danberhamburan. Cara penanaman bibit yang baik dan benar akanberpengaruh pada tingkat keberhasilan bibit yang tumbuh danberkembang di lapangan.Bibit ditanam setinggi leher akar tanaman pada lubang tanam.Kemudian celah-celah lubang tanam yang tersisa ditutup dengan tanahsambil ditekan condong ke arah akar, sehingga akar dapatberhubungan langsung dengan tanah. Agar tanah disekitar akartanaman menjadi kompak, sebaiknya media tanam segera disiram airsetelah selesai penanaman.
Gambar  6.4  Langkah-langkah Penanaman Bibit Melon
g. PenyulamanPenyulaman pada bibit yang ditanam di lapangan sebaiknya dilakukanseawal mungkin. Jika di lapangan tanaman memperlihatkan tanda-tanda tidak normal atau mati secepatnya tanaman diganti dengan bibityang sengaja dipersiapkan bersamaan pada waktu melakukanpembibitan. Adapun perlunya dilakukan penyulaman untuk memenuhijumlah tanaman di lapangan sesuai dengan harapan.
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Tiga hari setelah penanaman, bibit mulai beradaptasi denganlingkungan baru. Identifikasi dan catat jumlah bibit yangmengalami kelainan atau mati karena serangan hama,penyakit ,  maupun terbakar karena menempel  di  MPHP.Kemudian, siapkan bibit sulaman yang siap ditanam.Buanglah permukaan tanah bekas bibit yang terserangpenyakit dan gantilah dengan tanah yang baru, kemudiantanamlah bibit  sulaman. Perbedaan masa tanam antaratanaman sulaman dengan tanaman penanaman pertamasebaiknya tidak lebih dari  10 hari.  Tujuannya agarpertumbuhan tanaman secara keseluruhan terlihat seragam.
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan
membaca referensi tentang: Bibit tanaman, lubang
tanam, dan kriteria bibit siap tanam, pemilihan bibit,
pengangkutan dan penempatan bibit, peralakuan
bahan tanam, pengaturan jarak tanam, waktu tanam,
cara menanam bibit, penyulaman pada tanaman buah
melon.
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan dengan
kelompok lain!
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h. Lembar KerjaLembar kerja dibawah  ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dandisesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!
1) Memilih Bibita) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan pemilihan bibit sesuai standar Industri tanaman buah




c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja :Gunakan pakaian lahan dengan lengkap!
d) Langkah kerja :(1) Pilihlah bibit sesuai dengan kriteria bibit yang benar!
(a)Pertumbuhannya sehat
(b)Calon batangnya lurus, tidak patah
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah Penanaman
pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan
di lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
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(c)Berdaun antara 2 – 3 helai
(d)Struktur perakarannya baik
(e)Umur bibit  antara 10-14 hari sesudah semai (HSS)(2) Pisahkan bibit yang mempunyai pertumbuhan samadikumpulkan menjadi satu. Bibit yang pertumbuhannyamerana  disingkirkan untuk t idak di tanam!. Bibityang memiliki pertumbuhan kekar dan subur yang dipilihuntuk ditanam!.(3) Bibit yang terpilih dilanjutkan dengan kegiatan perlakuanbibit/disinfeksi!.
2) Memberi Perlakuan Bahan Tanama) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan perlakuan bahan tanam sesuai standar industritanaman buahb) Bahan dan Alat(1) Bibit tanaman(2) Fungisida(3) Bakterisida(4) Air
(5) Timbangan(6)Handsprayer(7) Gelas ukur(8) Sendokc) Keselamatan dan Kesehatan KerjaHati-hati dalam menggunakan pestisidad) Langkah Kerja(1) Buatlah larutan fungisida dengan konsentrasi 1 gr/l air,dengan caramen campur fungisida 1 gr ke dalam 1 liter air!.(2) Buatlah larutan bakterisida dengan konsentrasi 1 gr/l air,dengan cara mencampur bakterisidasida 1 gr ke dalam 1 literair!.(3) Larutan (1) dan (2) sebaiknya jangan dicampur!.(4) Rendamkan bibit tanaman hasil sortasi bibit yang baik dansehatdalam larutan (1) dan (2) selama 2-3 menit!.
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(5) Angkat dan letakkan bibit-bibit tersebut seperti kondisisemula!.(6) Bibit siap tanam.(7) Kemudian segera diangkut dan didistribusikan ke lahandengan hati-hati!.
3) Melakukan Penanamana) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan penanaman bibit tanam buah melon sesuai standarindustri tanaman buah






c) Keselamatan dan Kesehatan KerjaGunakan pakaian lahan dengan lengkap
d) Langkah Kerja(1) Buatlah lubang tanam sesuai dengan ukuran polibag bibit!.(2) Kantong plastik diambil hati-hati supaya akar tidak rusak!.(3) Keluarkan media yang ada dalam polibag dengan caramembalikan tanaman ke arah bawah, kemudian ditekanpelan-pelan agar media menjadi padat, lalu tarik ujungpolibag dengan hati-hati!.(4) Tanamkan bibit tersebut dengan medianya pada lubang yangsudah disiapkan!.(5) Celah-celah lubang ditutup dengan tanah yang telahdisiapkan sambil ditekan pelan-pelan agar tanah menyatu!.
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(6) Bibit disiram sedikit dengan air, agar media bibit menyatudengan tanah disekelilingnya!.(7) Kumpulkan plastik polibag bekas kedalam wadah!
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi melaksanakan penanaman tanaman buahmelon yang meliputi tentang: pemilihan bibit, pengangkutan danpenempatan bibit, pengaturan jarak tanam, waktu tanam, pembuatanlubang tanam, cara menanam bibit, dan penyulaman
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penanaman tanaman buah melon?Jawaban:
 Anda telah melakukan kegiatan penanaman bibit dan
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan solusi-
solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-temanAnda /kelompok lainnya serta minta
untuk di komentari atau memberikan masukan demi
kebaikan kegiatan berikutnya
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b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penanaman tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penanaman tanaman buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan penanaman tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlah kesimpulanresume  dari hasil membaca tentang penanaman bibit  tanaman buahsemusim?
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b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik penanaman bibit (bahan, peralatan, prosedur, sumber airnya,jadwal pelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan langkah-langkah kegiatan penanaman bibit. Kesimpulan apa saja yang dapatdiambil dari berbagai kegiatan tersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja yang ditemui dalam menyajikandata-data untuk presentasi? Bagaimana  urutan dan bentuksajian/laporan  anda  dan  apa saja masukan dan saran-saran dariteman Anda/kelompok lain?  Apa pendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari teman Anda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Kapan sebaiknya bibit ditanam dilapangan? Jelaskan jawaban Anda!b. Apa resikonya apa bila bibit yang akan di tanam tidak dilakukansortasi?c. Dalam memilih bibit  harus memenuhi  kriteria bibit  yang baik.Sebutkan kriteria tersebut dan jelaskan!d. Faktor-faktor apa saja yang berpengaaruh dalam  menetukan jaraktanam? sebutkan dan jelaskan!e. Bagaimana prosedur memperlakukan bahan tanam/bibit yang akanditanam?f. Bagaimana langkah-langkah penanaman yang benarg. Setelah penanaman kenapa dilakukan penyulaman, kapan danbagaimana melakukan penyulaman
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C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !1) Kapan sebaiknya bibit ditanam dilapangan? Jelaskan jawaban Anda!2) Apa resikonya apa bila bibit yang akan di tanam tidak dilakukansortasi?3) Dalam memilih bibit  harus memenuhi  kriteria bibit  yang baik.Sebutkan kriteria tersebut dan jelaskan!4) Faktor-faktor apa saja yang berpengaaruh dalam  menetukan jaraktanam? sebutkan dan jelaskan!5) Bagaimana prosedur memperlakukan bahan tanam/bibit yang akanditanam?6) Bagaimana langkah-langkah penanaman yang benar7) Setelah penanaman kenapa dilakukan penyulaman, kapan danbagaimana melakukan penyulaman
3. Keterampilana. Memilih bibitNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan pemilihan bibit Alat dan bahanpemilihan bibitdisiapkan sesuaitujuan
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2) Memilih bibit Bibit dipilih sesuaikriteriaBibit yangpertumbuhannyanormal dan baikdikumpulkan sesuaitujuanBibit yangpertumbuhannyanor mal dan baikdiperlakukandengan pestisida.
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan memilih bibit sampai sesuai kriteria.Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam memilih bibit
b. Perlakuan bahan tanamNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan untuk perlakuanbahan tanam
Alat dan bahanperlakuan bahantanam  disiapkansesuai tujuan2) Memperlakukan bahantanam Larutan fungisidadan atau bakterisidadibuat masing-masing dan tidakdicampur,  dengankonsentrasi sesuailabel di botol atau
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sesuai prosedur yangbenarBahan tanam/bibithasil sortasidirendam padalarutan pestisidasesuai prosedur yangbenarBibit hasil perlakuansiap ditanam sesuaitujuan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan memberi perlakuan bahan tanam/bibitsampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria,maka anda sudah berkompetensi memberi perlakuan bahantanam/bibit
c. Melakukan penanamanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan  penanaman Alat danpenananamandisiapkan sesuaitujuan2) Melakukan penanaman Waktu tanamditentukan padakondisi yang tidakpanas berdasarkanprosedur yangbenar
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Lubang dibuatsesuai besarnyapolybagMedia tanah tidakrusak  dilepas dariplastik dan   sesuaiprosedur yangbenarBibit besertamedianya  ditanampada lubang yangdisediakan sesuaitujuanBibit yang sudahtertanam disiram airsehingga mediabibit menyatudengan tanah sesuaiprosedur yangbenar
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan melakukan penanaman sampai sesuaikriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka andasudah berkompetensi dalam melakukan penanaman
146
Kegiatan Pembelajaran 7.  Melaksanakan Pengairan Tanaman Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan	 Pengairan Tanaman Buah Melonberisikan uraian pokok materi; sumber air, ketersediaan air  tanah,evapotranspirasi, perhitungan keperluan air bagi tanaman, fungsi air bagitanaman, tanda-tanda kekurangan air pada tanah dan tanaman, pengukurankelembaban tanah dengan tensiometer, teknik pengairan tanaman buahmelon
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanPengairan tanaman, peserta didik mampu melaksanakan pengairantanaman buah melon sesuai standar industri tanaman buah.




2. Uraian MateriTanaman melon hidupnya membutuhkan udara yang kering, tetapi tanahharus tetap lembab untuk itu perlu dilakukan pengairan. Pengairan adalahpemberian air kepada tanah untuk menunjang curah hujan yang tidakcukup agar tersedia lengas tanah bagi pertumbuhan tanaman. Diharapkandengan pengairan tanah terjaga kelembabannya terutama di daerahperakaran tanaman serta terpenuhinya keperluan air  bagipertumbuhan tanaman.Seringkali  pada musim kemarau jumlah air  yang tersediat idak dapat  memenuhi keperluan air  bagi tanaman.Kekurangan air ini  dapat  terjadi  pada masa pertumbuhanvegetati f  maupun generati f  hal  ini  menyebabkanterganggunya pertumbuhan tanaman ( morfologis dan prosesfisiologis)  serta  penurunan produksi .Untuk itu pengairan pada tanaman melon mutlak dilakukan secarakontinyu apabila tidak turun hujan, dengan harapan pertumbuhanvegetatif dan generatif khususnya buah melon yang dihasilkan baik beratdan kualitasnya menjadi optimal.
 Silahkan Anda mengamati  teknik pengairan dan
Ketersediaan air tanah dilingkungan Anda!
 Dan bacalah referensi atau uraian materi tentang: sumber
air, ketersediaan air  tanah, evapotranspirasi, perhitungan
keperluan air bagi tanaman, fungsi air bagi tanaman, tanda-
tanda kekurangan air pada  tanaman, pengukuran
kelembaban tanah dengan tensiometer, teknik pengairan
tanaman buah melon
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
pertanyaan terlebih dulu!
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Kalau kita percaya bahwa atas kekuasaan Tuhan YME disertai denganikhtiar dan doa Tuhan akan melindungi makhuk-makhuknya apakahmelalui hujan atau pemberian kelembaban yang sesuai dengan tanamansehingga tanaman tersebut dapat tumbuh dengan bagus.
a. Sumber irigasi
Irigasi merupakan kegiatan penyediaan, pengaturan dan pemberianair untuk memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkanair yang berasal atau bersumber dari air permukaan dan air tanah.Ketersediaan air permukaan dan air tanah untuk memenuhikeperluan air tanaman dipengaruhi oleh curah hujan. Curah hujanmerupakn salah satu kompoen dari siklus hidrologi
1) Air PermukaanSumber air permukaan untuk memenuhi keperluan pengairantanaman dapat diperoleh dari sungai, waduk, danau dan embung.Curah hujan merupakan sumber air utama bagi tersedianya airpengairan terutama air permukaan. Air hujan yang jatuhsebagian akan terinfiltrasi melalui pori-pori tanah dansebagian lagi akan membentuk aliran permukaan ( surfacerun off ) yang pada akhirnya akan mengalir ke sungai ataumengisi cekungan-cekungan sebagai tampungan. Air hujan yangterinfiltrasikan ke dalam tanah sebagian akan mengalir kembalikeluar dari tanah dan masuk ke sungai – sungai. Ketersediaan airpermukaan untuk memenuhi keperluan pengairan pertaniandapat diketahui dengan berbagai metode analisis.
2) Air TanahAir tanah dapat diartikan sebagai air yang bergerak dalam tanahyang terdapat di dalam ruang-ruang antara butir-butir tanahyang membentuk itu dan di dalam retak-retak dari batuan (
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Sosrodarsono, 1976 ). Sedangkan menurut Soemarto, 1986 airtanah adalah air yang menempati rongga-rongga dalam lapisangeologi. Secara umum keberadaan air tanah dapat dipisahkandalam dua lapisan; yakni lapisan tidak jenuh air (zone of
unsaturation ) dan lapisan jenuh air ( zone of saturation ).
Pemanfaatan atau pengambilan air tanah untuk keperluanpengairan tanaman dengan cara penggalian dan penyedotanrelatif masih terbatas pemanfaatannya, itupun hanya dilakukanpada beberapa daerah tertentu seperti didaerah sragen danwonogiri sudah memanfatkan air tersebut untuk pengairantanaman, terutama pada saat-saat musim kemarau saja.
b. Ketersediaan air1) Ketersediaan air untuk irigasi secara garis besar dapat dibedakandua jenis yakni:a) ketersediaan air dipengambilan, misalnya di sungai, waduk,danau dan embung. Informasi ketersediaan airdipengambilan diperlukan untuk mengetahui jumlah air yangdisediakan pada lahan.b) ketersediaan air dilahan. Ketersediaan air  di lahan  yangdapat  digunakan untuk pertanian dapat  bersumberdari  kontr ibusi air ( air permukaan dan air tanah ) dan hujanefektif.Curah hujan efektif adalah sejumlah curah hujan yang jatuh selamamasa pertumbuhan yang dapat digunakan untuk memenuhikeperluan air oleh tanaman. Besarnya pemanfaatan curahhujan efektif tergantung pada pola pemberian air, lajupengurangan air, jenis tanaman dan tingkat ketahanantanaman terhadap kekeringan air. Curah hujan efektifditentukan sebesar 70% dari curah hujan rata-rata tengahbulanan.
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Banyak metode yang dapat digunakan untuk menghitunghujan efektif diantaranya dengan model Mock. Adapunpersamaan model MOCK  adalah sebagai berikut:
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar air tanah antara lain:a) Kadar bahan organik,Bahan organik tanah mempunyai pori-pori yang jauh lebih banyakdari pada partikel mineral tanah yang berarti luas permukaanpenyerapan juga lebih banyak sehingga makin tinggi kadar bahanorganik tanah makin tinggi kadar dan ketersediaan air tanah.b) Kedalam solum atau lapisan tanah,Kedalaman solum atau lapisan tanah menentukan volume simpanair tanah, semakin dalam maka ketersediaan dan kadar air tanahjuga semakin banyak.
c) Iklim dan tumbuhan,Faktor iklim dan tumbuhan mempunyai pengaruh yang berarti padajumlah air yang dapat diabsorbsi dengan efisiensi tumbuh dalamtanah. Temperatur dan perubahan udara merupakan perubahaniklim dan berpengaruh pada efisiensi pengguanaan air tanah danpenentuan air yang dapat hilang melalui saluran evaporasipermukaan tanah. Kelakuan akan ketahanan pada kekeringankeadaan dan tingkat pertumbuhan adalah fakta pertumbuhan yangberarti.
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d) Senyawa kimia,Garam-garam dan senyawa pupuk baik alamiah maupun nonalamiah mempunyai gaya osmotik yang dapat menarik danmenghidrolisis air sehingga koefisien laju meningkat.
e) Tekstur tanah,Dengan adanya perbedaan jenis tekstur tanah dapatmenggambarkan tingkat kemampuan tanah untuk mengikat air,contohnya tanah yang bertekstur liat lebih mampu mengikat airdalam jumlah banyak dibandingkan tanah yang bertekstur pasir,sedangkan tanah bertekstur pasir lebih mampu mengikat airdaripada tanah bertekstur debu
f) Struktur tanah,Tanah yang memepunyai struktur tanah mantap makapermiablitasnya rendah karena mempunyai pori-pori kecilsehingga kondisi airnya relative sedikit dibandingkan strukturremah.
g) Pori tanah, danTanah yang mempunyai ruang pori lebih banyak akan mampumenyimpan air dalam jumlah lebih banyak. Karena ruang-ruang poritanah akan terisi oleh air.
h) Permeabilitas tanahCepat lambatnya air merembes ke dalam tanah baik melalui porimakro maupun pori mikro baik ke arah horizontal maupun vertikal.Dari uraian ditas jelas bahwa dalam memilih tanah sebagai mediatumbuhnya   tanaman melon  perlu memperhatikan faktor-faktortersebut.
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c. Evapotranspirasi
Evapotranspirasi merupakan proses perubahan air menjadi uap yangterjadi secara bersama-sama dari permukaan tanah dan air sertapermukaan tanaman ke udara. Evapotranspirasi disebut  juga
consumptive use atau keperluan air, sehinggaevapotranspirasi merupakan faktor dasar untuk menentukankeperluan air dalam rencana irigasi.  Nilai evapotranspirasidapat diperoleh dengan pengukuran langsung dilapanganatau dengan perhitungan menggunakan beberapa persamaanempirik (menggunakan data klimatik). Untuk keperluanperhitungan keperluan air irigasi dibutuhkan nilai evapotranspirasipotensial (Eto ) yakni evapotranspirasi yang terjadi apabila
tersedia cukup air. Menurut Sri Harto, (2000) evapotranspirasiadalah evapotranspirasi yang terjadi apabila kandungan air (moisture
supply) tidak terbatas. Sedangkan Keperluan air untuk tanamanyakni nilai evapotranspirasi potensial (Eto ) dikalikan dengankoefisien tanaman.Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap laju penguapan(evapotranspirasi) antara lain temperatur, kelembaban,tekanan udara, kecepatan angin, radiasi matahari, jenis tanamandan umur tanaman.Beberapa  metode yang dapat  digunakan untukmenghitung ni la i evapotranspirasi  yakni metode Penman,Blanney Criddle,  Thornth Waite, Blanney Criddle modifikasiFAO, dan Penman modifikasi FAO.
d. Perhitungan keperluan air bagi tanaman
Keperluan air irigasi meliputi keperluan air tanamanditambah dengan keperluan lainnya yakni untuk pengolahan
tanah, efisiensi irgasi serta faktor-faktor lain yang mempengaruhinya
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(Nurrochmad, 1999 ). Keperluan air irgasi dapat diperkirakan dariperkalian antara luas lahan yang diairi dengan keperluan per satuanluas.
1) Keperluan air konsumtif ( Etc)Keperluan air konsumtif dapat diartikan sebagai jumlah air yangdibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yakni penggantiair yang hilang akibat evaporasi. Keperluan air konsumtifdipen olehgaruhi oleh: jenis tanaman, umur tanaman atautingkat  pertumbuhan tanaman.  Keperluan airkonsumtif  dapat  dihitung berdasarkan persamaan sebagaiberikut ( Standar Perencanaan Irigasi, 1986 ) -.
Besarnya niali koefisien tanaman tergantung pada sifattanaman baik morfologi fisiologis, waktu penebaran benih,tingkat pertumbuahn tanaman dan kondisi iklim.Hasil penelitian untuk nilai koefisien melon  vegetatif sebesar 0,95dan generatif sebesar 0,65 ( Rafiah dkk 2009)
2) Faktor yang mempengaruhi keperluan air tanaman
a) Iklim : pada iklim kering dan panas tanaman akan memerlukanair harian lebih banyak dibandingkan pada iklim sejuk danberawan.
b) Jenis tanaman: tanaman jagung atau tebu akan memerlukan airyang lebih banyak dibandingkan sorgum dan kedele.
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c) Fase pertumbuhan tanaman: tanaman yang tumbuh penuh akanmemerlukan air yang lebih banyak dibandingkan yang baruditanam.
e. Fungsi air bagi tanaman
Air memiliki fungsi sebagai berikut:1) Daya pelarut unsur-unsur yang diambil oleh tanaman.2) Mempertinggi reaktivitas persenyawaan yangsederhana/kompleks.3) Berperan dalam proses fotosintesis.4) Penyangga tekanan di dalam sel yang penting dalam aktivitas seltersebut.5) Mengabsorbsi temperatur dengan baik/mengatur temperatur didalam tanaman.6) Menciptakan situasi temperatur yang konstan.
Air di dalam tanah dalam keadaan seimbang dengan di dalam tanaman.Masuk dan keluarnya air dari dalam tubuh tanaman ini sangatdipengaruhi oleh beberapa faktor ekologis.
f. Tanda-tanda kekurangan air pada tanaman
Kekurangan air akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil,perkembangannya menjadi abnormal. Kekurangan yang terjadi terusmenerus selama periode pertumbuhan akan menyebabkan tanamantersebut menderita dan kemudian mati. Sedang tanda-tanda pertamayang terlihat ialah layunya daun-daun. Peristiwa kelayuan inidisebabkan karena penyerapan air tidak dapat mengimbangikecepatan penguapan air dari tanaman. Jika proses tranpirasi ini cukupbesar dan penyerapan air tidak dapat mengimbanginya, maka tanamantersebut akan mengalami kelayuan sementara (titik layu sementar),
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sedang tanaman akan mengalami kelayuan tetap, apabila keadaan airdalam tanah telah mencapai titik layu permanen. Tanaman dalamkeadaan ini sudah sulit untuk disembuhkan karena sebagaian besar sel-selnya telah mengalami plasmolisis. Agar supaya tidak terjadi titik layupermanen maka diusahakan tanah dalam kondisi kapasistas lapangyaitu persentase kelembaban yang ditahan oleh tanah sesudahterjadinya drainase dan kecepatan gerakan air ke bawah menjadisangat lambat
g. Pengukuran Kelembaban Tanah dengan Tensiometer
Cara menggunakan alat teniometer sebagai berikut:1) Lubangi tanah dengan bor tanah lebar sesuaikan dengan lebar alattensiometer.2) memasukan ujung keramik tensiometer kedalam tanah yang akardiukur kelembabannya. Pada tanah yang kering air didalam tabungakan turun yang menyebabkan tegangan yang dapatterukur/terbaca pada  pengukur tegangan/tekanan.3) Dengan terbacanya ukuran tegangan pada tensiometer makabermanfaat untuk menentukan langkah selanjutnya tindakan apayang perlu dilakukan setelah mengetahui gambaran kelembabantanah/kandungan air tanah (Baca buku petunjuk pengoperasian alattensiometer tanah)4) Skala Pembacaan secara umum menunjukan gambaran sbb :a) (0-10)   Centibar  : Tanah jenuh air dan tidak cukup udarab) (10-25) Centibar  : Kondisi ideal untuk  tanamanc) 3. (25-35) Centibar  : Perlu perhatian ,pada tanah pasir mulaidiairid) 4. (35-40) Centibar  : Harus diperhatikan untuk  mengairi (Padatanah berat)e) 5. > 40 Centibar   : Tanaman akan Layu .
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h. Teknik pengairan tanaman buah melon
Berbagai macam anjuran dalam melakukan teknik pengairanpada tanaman melon antara lain:1)Hasi l  penel i t ian  o leh  Raf iah  dkk (2009)  mengatakanbahwa pemberian a ir  pada  sa luran pengairan  yangpal ing  e fekti f  pada  tanah lempung berpasir  adalahset inggi  3 ,52 cm dan pemberiannya seminggu sekal idengan cara penggenangan sa luran/g (gambar  7 .2)   danpenyiraman.  Jumlah a ir  tersebut  sudah cukup memadaiuntuk menghasi lkan  produksi  melon  yang baik
Gambar 7.2 Pengairan Tanaman Melon Sistem Leb2) BPPT merekomendasi sebagai  berikut;a) PengairanTanaman melon  menghendaki  udara yang keringuntuk pertumbuhannya ,  te tapi  tanah harus  lembab.Pengairan  harus  di lakukan j ika  hari  t idak hujan.Pengairan  di lakukan pada sore  atau  malam hari .b) PenyiramanTanaman di  s i ram se jak  masa  pertumbuhantanaman,  sampai  tanaman akan dipet ik  buahnya.Saat  menyiram jangan sampai  a ir  s i ramanmembasahi  daun dan  a ir  dari  tanah jangan terkena
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daun dan  buahnya .  Tujuannya  adalah  supayatanaman t idak di jangki t i  penyaki t  yang berasa l  dariperc ikan  tersebut ,  ka lau  daun basah kuyup akanmengundang jamur sangat  besar .  Penyiramandi lakukan pagi -pagi  sekal i  a tau  malam hari .  Olehkarena  i tu ada  pengairan di  seki tar  kebun besarsekal i  manfaatnya.3) SOP Melon Pekalongan merekomendasikan  sebagaiberikut:a) Sete lah  tanam sampai  umur 2  minggu penyiramandi lakukan set iap  hari  a tau  2  hari  sekal i  pada  waktupagi  a tau sore  hari ,  dengan cara parit  antarbedengan digenangi  sampai  mencapai  2/3 t inggibedengan sambi l  a i r  dis i ramkan ke  masing -masingtanaman.  Apabi la  a ir  t idak cukup menggenangibedengan ,  lubang tanam disiram dengan air .b)Pada  awal  pembentukan bunga  pengairan  di lakukanseminggu 2  ka l i  dengan cara  parit  antar  bedengandigenangi  sampai  mencapai  2/3 t inggi  bedengan.Apabi la  a ir  t idak cukup menggenangi  bedengan,lubang tanam dis iram dengan a ir .c) Pada  saat  pembentukan dan  mula i  pembesaran  buahpengairan di lakukan 3  hari  sekal i  dengan cara  paritantar  bedengan digenangi  sampai  mencapai  2/3t inggi  bedengan.  Apabi la  a ir  t idak cukupmenggenangi  bedengan,  lubang tanam dis iramdengan air .d)Pada  awal  pembentukan net/jar ing  pada  kul i t  buah,penyiraman di lakukan 4  hari  sekal i  denganmenyiram set iap  tanaman menggunakan gembor,pari t  t idak perlu  digenangi .
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e) Sete lah  jaring  pada kul i t  buah terbentuk,  pengairandi lakukan 3  hari  sekal i  dengan cara  pari t  antarbedengan digenangi  sampai  mencapai  2/3 t inggibedengan .  Apabi la  a ir  t idak cukup menggenangibedengan ,  lubang tanam disiram dengan air .f ) Pada  saat  pematangan buah yai tu  sete lah  tanamanberumur 55 hari ,  pengairan  dihent ikan  sampai  saatpanen.g) Pada  daerah yang te lah  terkontaminasi  /ter investasi  penyaki t  layu Fusarium,  penyiramanlangsung ke  set iap  tanaman menggunakan gembor.
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: sumber air, ketersediaan air  tanah,
evapotranspirasi, perhitungan keperluan air bagi
tanaman, fungsi air bagi tanaman, tanda-tanda
kekurangan air pada  tanaman, pengukuran kelembaban
tanah dengan tensiometer, teknik pengairan tanaman
buah melon
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
dan metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas dan
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
 Silahkan Anda Mencoba penerapan teknik	pengairan
pada tanaman buah melon dengan mengukur
kandungan air tanah di lahan tanaman dan melakukan
pengairan pada lahan tanaman buah melon.
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i. Lembar kerja
Lembar kerja dibawah  ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dandisesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!
1) Mengukur kandungan air tanah di lahan.a) TujuanMelalui kegiatan ini diharapkan peserta didik mampumelaksanakan pengukuran kandungan air tanah di tanamanbuah semusimb) Alat dan Bahan(1) Tensiometer(2) Bor tanah(3) Lahan tanaman hortikultura(4) ATKc) Keselamatan dan kesehatan kerja
 Gunakan Pakaian lahan dengan lengkap
 Hati-hati sewaktu menggunakan peralatan tajamd) Langkah Kerja(1) Siapkan alat dan bahan(2) Lubangi tanah dengan menggunakan bor(3) Masukan ujung keramik tensiometer kedalam tanah yangakan diukur kelembabannya.
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan
di lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
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(4) Baca dan catat ukuran tegangan pada tensiometer(5) Tentukan gambaran kondisi kandungan air tanahberdasarkan skala ukuran tegangan yang diperoleh(6) Tentukan langkah selanjutnya tindakan apa yang perludilakukan setelah mengetahui gambaran kelembabantanah/kandungan air tanah (Baca buku petunjukpengoperasian alat tensiometer tanah)
2)Melakukan pengairan pada lahan tanaman buah melona) TujuanMelalui kegiatan ini diharapkan peserta didik mampu melakukanpengairan pada lahan buah melonb) Alat dan bahan(1) Tanaman di lahan(2) Air(3) Gayung(4) Selang(5) Emberc) Keselamatan dan Kesehatan kerja :(1) Gunakan Pakaian lahan dengan lengkap(2) Hati-hati sewaktu menggunakan peralatan tajamd) Langkah kerja(1) Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan(2) Lakukan penyiraman sesuai dengan kondisi tanah dan fasetanaman(3) Indentifikasi ketepatan keperluan air
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3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi melaksanakan	pengairan tanaman buahmelon yang meliputi tentang:: sumber air, ketersediaan air  tanah,evapotranspirasi, perhitungan keperluan air bagi tanaman, fungsi air bagitanaman, tanda-tanda kekurangan air pada  tanaman, pengukurankelembaban tanah dengan tensiometer, teknik pengairan tanaman buahmelon
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan	pengairan tanaman buah melon?Jawaban:
 Anda telah melakukan kegiatan pengairan dan mencatat
semua data kegiatan, permasalahan dan solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta minta
untuk di komentari atau memberikan masukan demi
kebaikan kegiatan berikutnya
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b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan	pengairan tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan	pengairan tanaman buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan	pengairan tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlah kesimpulanresume  dari hasil membaca tentang pengairan tanaman buah melon?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!
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c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pengairan tanaman buah melon (bahan, peralatan, prosedur,jadwal pelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan langkah-langkah kegiatan pengairan tanaman buah melon. Kesimpulan apa sajayang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi? Bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda  danapa saja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain?Apa pendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan harianb. Ada berapa macam sumber air? Jelaskan!c. Dan faktor apa saja yang mempengaruhi ketersedian air tanahd. Diketahui nilai koefisien tanaman melon untuk vegetatif  0,95 dangeneratif 0,65, evapotraspirasi potensial pada bulan januari 1,89mm/hari berapa kebutuhan air yng dikonsumsi oleh tanaman melontersebut ?e. Sebutkan fungsi air untuk tanamanf. Bagaimana  menciptakan agar tanaman tidak mengalami titik layupermanen?g. Bagaimana urutan penggunaan alat tensiometer dan apa kegunaannya?h. Bagaiman cara pengairan yang direkomendasikan SOP melonPekalongan?
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C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Ada berapa macam sumber air? Jelaskan!b. Dan faktor apa saja yang mempengaruhi ketersedian air tanahc. Diketahui nilai koefisien tanaman melon untuk vegetatif  0,95 dangeneratif 0,65, evapotraspirasi potensial pada bulan januari 1,89mm/hari berapa kebutuhan air yng dikonsumsi oleh tanaman melontersebut ?d. Sebutkan fungsi air untuk tanamane. Bagaimana  menciptakan agar tanaman tidak mengalami titik layupermanen?f. Bagaimana urutan penggunaan alat tensiometer dan apakegunaannya?g. Bagaiman cara pengairan yang direkomendasikan SOP melonPekalongan?
3. Keterampilan
a. Melaksanakan pengairanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1 Mengukur kandunganair Peralatan tensiometerdigunakan sesuai prosedurHasil Kondisi air dalamtanah ditunjukan pada
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speedometer tensiometerdengan benarpengairan direncanakansesuai hasil pengukuran2 MelaksanakanPengairan Kondisi tanah telahdiindentifikasi untukpelaksanaan pengairanPeralatan dan bahanpengairan telah disiapkansesuai keperluanPemberian air dilakukansesuai keperluan tanahKelembaban tanah telahdikondisikan sesuaiprosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pengairan sampai sesuai kriteria. Apabilajawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensidalam pengairan
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Kegiatan Pembelajaran 8. Melaksanakan Pengendalian Gulma Tanaman
Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pengendalian Gulma Tanaman Buahmelon berisikan uraian pokok materi; konsep dan batasan gulma, sifat-sifatgulma secara umum, penggolongan gulma, perilaku gulma, pengamatangulma, pengendalian gulma, dan pengendalian gulma/menyiang padatanaman buah melon
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpengendalian gulma tanaman buah peserta didik mampu melaksanakanpengendalian gulma tanaman buah melon sesuai standar industritanaman buah
Gambar  8.1  dan 8.2 Gulma
Anda perhatikan gambar A dan B, apa komentar anda ?Bagaimana sebaiknya untuk gambar A dan B
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2. Uraian Materia. Konsep dan Batasan GulmaGulma adalah  suatu tumbuhan lain yang tumbuh pada lahan tanamanbudidaya khususnya pada tanaman buah melon, tumbuhan yangtumbuh disekitar tanaman pokok/tanaman buah melon atau semuatumbuhan yang tumbuh pada tempat (area) yang tidak diinginkan olehsipenanam sehingga kehadirannya dapat merugikan tanaman lain yangada di dekat  atau disekitar tanaman pokok tersebut.Oleh karena itu kehadiran gulma pada lahan pertanian  atau pada lahanagribisnis dapat menimbulkan berbagai masalah. Secara umummasalah-masalah yang ditimbulkan  gulma pada lahan tanaman buahmelon ataupun tanaman pokok adalah sebagai berikut.
1) Menurunkan produksi akibat terjadinya kompetisi atau persaingandalam hal:  penyerapan zat makanan atau unsur-unsur hara di
 Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang  mata pelajaran pengendalian gulma
tanaman buah semusim,  Anda diminta secara berkelompok 4-5
siswa untuk mengamati terlebih dulu dilingkungan Anda tentang:
macam-macam gulma, peralatan dan bahan pengendalian gulma!
 Dan silahkan membaca referansi atau uraian materi tentang: konsep
dan batasan gulma, sifat-sifat gulma secara umum, penggolongan
gulma, perilaku gulma, pengamatan gulma, pengendalian gulma,
perencanaan usaha pengendalian gulma, dan pengendalian gulm
pada tanaman buah melon
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
pertanyaan terlebih dulu!
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dalam tanah,  penangkapan cahaya, penyerapan air dan ruangtempat tumbuh.
2) Menurunkan mutu produksi akibat terkontaminasi oleh bagian-bagian gulma
3) Sebagian besar tumbuhan gulma  dapat mengeluarkan zat ataucairan yang bersifat  toksin (racun), berupa senyawa kimia yangdapat mengganggu dan menghambat pertumbuhan tanaman laindisekitarnya. Peristiwa tersebut dikenal dengan istilah allelopati.
4) Menjadi tempat hidup atau inang, maupun tempat berlindunghewan-hewan kecil, insekta dan hama sehingga memungkinkanhewan-hewan tersebut dapat berkembang biak dengan baik.Akibatnya hama tersebut akan menyerang dan memakan tanamanpokok/tanaman buah semusim.
5) Mempersulit pekerjaan diwaktu panen maupun pada saatpemupukan.
6) Mengganggu tata guna air
7) Secara umum, kehadiran gulma akan meningkatkan biaya usahatani karena adanya penambahan dipertanaman.Inilah bentuk ikhtiar dan rasa terima kasih kita kepada Tuhan YME agartanaman selalu kita jaga dan kita rawat dengan sekuat tenaga melaluipembuangna gulma ynag ada disekitar tanaman melon mudah-mudahan Tuhan akan memberi balasan kepada kita dengan sehinggaagribisnis diridoi nya.
b. Sifat-sifat  Gulma secara UmumCiri khas dari pada gulma antara lain:
1) Pertumbuhannya cepat,
2) Mempunyai daya saing yang kuat dalam memperebutkan faktor-faktor kebutuhan hidupnya,
3) Mempunyai toleransi yang besar terhadap kondisi lingkunganyang ekstrem.
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4) Gulma dapat bertahan hidup dan tumbuh pada daerah keringsampai daerah yang lembab bahkan tergenangpun  masih dapatbertahan.
5) Alat perkembangbiakannya mudah tersebar melalui angin, air,maupun binatang, dan
6) Bijinya mempunyai sifat dormansi yang memungkinkannya untukbertahan hidup dalam kondisi yang kurang menguntungkan.
c. Penggolongan GulmaGulma dapat dibedakan menjadi  beberapa golongan atau kelompokberdasarkan kepada:1) Pengolongan gulma berdasarkan bentuk dauna) Gulma berdaun lebarContoh:Amaranthus spinosus L, Ageratum conyzoides
(bandotan), Eupatorium odoratum, Centella asiaticab) Gulma berdaun sempitcontoh:Sprobolus poiretii, Cyperus rotundus, Imperata
cylindrical.
2) Penggolongan Gulma berdasarkan Habitata) Gulma darat (terristerial weed)Contoh: Imperata cylindrical, Melastoma malabathricum, dsb.Pada gulma darat ini dapat dibagi menjadi beberapa kelompokseperti:(1) Gulma sawah tanaman palawija,contoh: Portulaca oleracea, Cyperus rotundus, dll(2) Gulma ladang,contoh: Leersea hexandra, Imperata cylindrical, dll(3) Gulma kebun,contoh: Ageratum conyzoides, Stachytarpita sp, dll
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b) Gulma airContoh: Eichornia crassipes, Hydrilla verticilata, Pistia stratiotes,Nymphaea sp.
3) Penggolongan berdasarkan Daur Hidupa) Annual (semusim)Contoh: Ageratum conyzoides, Stachytarpita sp.b) Biennial (dua musim)Contoh: Lactuca canadensis L.c) Perinnial (gulma musiman atau tahunan)Contoh; Cyperus rotundus, Imperata cylindrical, dll
4) Penggolongan berdasarkan sifat morfologia) Golongan rumput-rumputan (grasses)Contoh; Eleusine indica, Imperata cylindrica, Panicum repens,
Leersea hexandra.b) Golongan Teki-tekian (sedges)Contoh: Cyperus rotundus, Cyperus irinaria, dll.c) Golongan gulma berdaun lebar (broad leaf weed)contoh: Ageratum conyzoides, Melastoma malabathricum,
Phylanthus niruri, dll.
5) Penggolongan berdasarkan sifat botania) Golongan gulma Dicotyledoneae (berkeping dua)contoh: Crotalaria sp, Melastoma malabathricum, Phyllanthusniruri, Lantana camara, dll.b) Golongan gulma Monocotyledoneae (berkeping satu)contoh: Imperata cylindrical, Panicum repens, Dactylopteniumsp., Eragrostis amabilis, Cynodon dactylon, cyperus rotundus, dll.c) Golongan gulma Pteridophyta (pakis-pakisan)contoh: Neprolepsis bisserata.
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6) Penggolongan berdasarkan Perkembangbiakan Gulmaa) Melalui bijiContoh: biji pada Amaranthus spinosus, Cynodon dactylon,Eragrostis amabilis.b) StolonContoh: Paspalum conjugatum, Cynodon dactylon, dll.c) Rhizome (akar rimpang)Contoh: Imperata cylindrica.d) Tuber (umbi)Contoh: Cyperus rotundus, Cyperus irinaria, dst.e) Bulbus (umbi lapis)contoh: Allium veneale (bawang-bawang).f) Dengan daunContoh: Calanchoe sp (cocor bebek),  Ranunculus bulbasus.g) Runner (Sulur)Contoh: Eichornia crassipes.h) Spora.Contoh: Nephrolepsis bisserata, Lygopodiu sp, dll.Dari penggolongan tersebut diatas dapat diketahui suatu populasigulma di suatu areal agribisnis tanaman buah semusim biasanya yaitumelalui identifikasi sebarapa  banyak, dan berapa jenisnya.
d. Perilaku gulmaKebaradaan  gulma disekitar tanaman buah melon tidak dapatdihindarkan, apalagi lahan pertanaman buah melon tersebut tidakdikendalikan dengan benar maka akan terjadi persaingan. Adabeberapa jenis persaingan antara lain:
1) Persaingan antara gulma dan tanaman yang dibudidayakan
2) Persaingan untuk Cahaya
3) Persaingan untuk Nutrisi
4) Persaingan untuk Air
5) Persaingan untuk CO2
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e. Pengamatan GulmaPengamatan yang harus dilakukan pada gulma yang ada dikebun dapatmelalui pengamatan morphologis, perkembangbiakan, maupun siklushidupnya  yaitu melakukan idenetifikasi terlebih dahulu, barukemudian menentukan jenis dan jumlah gulmanya.
f. Pengendalian GulmaPengendalian gulma harus memperhatikan teknik pelaksanaan dilapangan (faktor teknis), biaya yang diperlukan (faktor ekonomis), dankemungkinan dampak negatif yang ditimbulkannya.
1) Cara dan Waktu PengendalianPengendalaian gulma dapat dilakukan dengan banyak cara tetapipada umumnya dibedakan menjadi teknik pengendalian gulmasecara mekanis/fisik, teknik pengendalian gulma secara kimiadengan menggunakan herbisida, dan pengendalian secara terpadu.
a) Teknik pengendalian gulma secara mekanis /fisik(1) Teknik ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, antaralain:(a) Pengendalian gulma dengan cara dicabutPengendalian gulma dengan cara ini biasa jarangdilakukan di agribisnis besar kecuali pada agribisnisrakyat yang pemilikan luasan kebunnya relatif sempit.Cara ini dapat dilakukan di sekitar pohon tanaman buahsemusim dan biasanya kombinasi dengan pemakaian alattangan.(b) Pengendalian dengan cara dikoredPengendalian gulma dengan cara dikored inimenggunakan alat berupa kored dan sangat praktisdilakukan pada tempat yang tidak terjangkau dengan alatberat maupun herbisida terutama di antara barisan
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tanaman atau pada bedengan. Pengendalian gulmadengan cara ini juga hanya efektif pada jenis gulmasemusim/setahun atau dua tahunan dan tidak efektifpada jenis gulma tahunan yang mempunyai organperbanyakan vegetatif. Cara ini hanya memotong bagiangulma yang ada di atas tanah, sehingga organperbanyakan vegetatif gulma yang berada di dalam tanahdapat tumbuh kembali di lahan tersebut.(c) Pengendalian gulma dengan cara dipotong dengansabit atau dengan mesin pemotong rumputPengendalian gulma dengan cara ini hanya bersifat untukmerapikan tumbuhnya gulma. Pengendalian ini harusdilakukan secara berulang-ulang dengan interval waktuminimal satu bulan sekali atau 2 minggu sekali terutamapada musim penghujan.(d) Pengendalian gulma dengan cara dicangkulPengendalian gulma dengan cara dicangkul atau dibajakmerupakan pengendalian yang cukup praktis pada jenisgulma semusim/setahun, dua tahun dan tahunan.Pengendalian gulma dengan cara ini dapat dilakukanpada saat melakukan pembukaan lahan atau pengolahantanah dan saat lahan sudah ada tanaman budidaya dapatdilakukuan dapat  dengan cara penyiangan menggunakancangkul saja. Pengendalian gulma jenissemusim/setahun dengan cara dicangkul atau dibajak inicukup dengan mencangkul bagian gulma yang berada diatas tanam saja. Sedangkan untuk gulma dua tahunandapat dilakukan dengan mencangkul bagian gulma yangada di atas tanah dan mahkotanya. Jenis gulma ini dapatdilakukan dengan mencangkul bagian gulma yang beradadiatas tanah.
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(2) Peralatan yang digunakanSebelum kita melakukan pengendalian gulma baik secaramekanik, hendaknya kita persiapkan semua peralatan yangdibutuhkan untuk menunjang kelancaran dalampelaksanaan pengendalian gulma tersebut. Alat-alat yangdibutuhkan dalam pengendalian secara mekanis diusahakanalat tersebut dalam keadaan baik dan siap pakai, agar dalammelakukan kegiatan tidak terajdi kendala yang diakibatkankurang baiknya alat yang digunakan. Dalam melaksanakanpengendalian gulma,  hendaknya kita mengetahui cara-carapelaksanaan pengendalian gulma tersebut seperti:mencabut gulma, mengored gulma, mencangkul gulma danmengoperasikan mesin pemotong rumput. Adapunperalatan mekanik dapat dilihat dalam gambar  berikut
Gambar 8.3  Alat  Pengendalian Mekanik(3) Waktu pengendalianPada pertumbuhan tanaman terdapat suatu periode yangpeka terhadap gangguan dari luar, dalam hal ini pekaterhadap oleh gangguan dari guima, periode tersebutdikatakan dengan periode kritis. Tumbuhnya gulma disekitartanaman baik dalam jumlah sedikit maupun banyak akanmempengaruhi sekali terhadap pertumbuhan mau hasil akhirdari tanaman budidaya. Dengan demikian pada periode kritistersebut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman budidayahendaknya dilakukan pengendalian agar tidak memberikan
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pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yangdibudidayakan.Kita harus mengetahui saat priode kritis suatu tanaman, agardapat menentukan saat melakukan pengendalian gulma yangpaling tepat dan mendapat hasil yang sangat efektif. Periodekritis pada tanaman terbagi dalam beberapa fase diantaranyayaitu awal pertumbuhan, pembentukan promordia bunga,pembungaan dan pembentukan buah serta pembesaranbuah. Gulma yang menyerang pada awal pertumbuhan akanmengakibatkan menurunnya laju pertumbuhan tanaman.Pada fase pembentukan promordia bunga, gulma dapatmengurangi jumlah bunga yang terbentuk, sedangkan padapembungaan dan pembentukan buah serta pembesaran buahgulma dapat mempengaruhi terhadap jumlah bunga yangterbentuk menjadi buah. Pada pembesaran buah, gulmasangat berpengaruh terhadap kualitas buah yang dihasilkan.Gulma yang tumbuh disekitar tanaman sangat mempegaruhisekali dalam fase-fase tersebut, hal ini disebabkan karenagulma dengan tanaman yang dibudidayakan akan bersaingdalam penerimaan bebagai unsur, baik itu cahaya, airmaupun unsur hara, akibatnya keberadaan gulma padaperiode kritis tanaman budidaya tersebut akan berpengaruhterhadap keberlangsungan pertumbuhan tanaman.Pengendalian gulma yang dilakukan pada periode kritis akanmemberikan keuntungan diantaranya yaitu, dalam frekuensipengendalian gulma akan sangat terbatas pada masa periodekritis tersebut. Hal ini akan mengurangi dalam biaya produksiuntuk pengendalian gulma.
g. Pengendalian gulma/menyiang pada tanaman buah melonPengendalian gulma atau sering disebut menyiang padabudi daya melon bisa dibedakan berdasarkan penggunaan
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MPHP dan tanpa penggunaan MPHP.
Pengendalian gulma/penyiangan pada lahan yangmenggunakan MPHP biasanya hanya dilakukan di sekitarlubang tanam, atau  sisi saluran pengairan, dan  dan lahanbagian percabangan  pada saat tanaman melonnya belumdipenuhi oleh percabangan melon, hanya apabilaperakarannya mulai nampak perlu ditutup kembali.Pengendalian gulma/penyiangan pada lahan yang tanpamenggunakan MPHP biasanya dilakukan dengan kegiatanpendangiran dengan tujuan menutup dengan tanah padabagian perakaran akibat  dari  erosi  penyiraman dan hujan,selain meningkatkan tanah disekitar perakaran menjadi lebihgembur. Perlu  diperhatikan jangan sampai melakukanpendangiran melukai akar tanaman karena dapatmenyebabkan infeksi penyakit.
Cara lain dalam pembumbunan yaitu apabila menggunakan MPHP,mulsa tidak diangkat, tetapi disingkap dan digulung agar tanahnyaterkena sinar matahari .  Langkah selanjutnya,  tanahdicangkul sedikit  dan dibumbun. Pada sore hari, mulsadikembalikan seperti semula. Kalau mulsa yang digunakan jerami,perlu dilakukan pembalikan jerami. Pada pagi hari, mulsa diambildan biarkan tanah yang selama ini tertutup mulsa terkena sinarmatahari dan terangin-anginkan. Tanah juga dicangkul sedikit-sedikit, lalu dilakukan pembumbunan. Setelah dibumbun, tanahdibiarkan terkena sinar matahari. Pada sore hari, jeramidikembalikan di tempat semula dengan posisi sudah dibalik.Akan lebih baik sebelum diletakkan kembali, jerami direndam duludengan fungisida.
Tepi bedengan harus dijaga kegemburannya, karena pekerja
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berlalu lalang dan di tempat itu pula pengeleban dilakukan.Oleh karena itu,  saluran dan  tepi bedengan menjadi padatatau tererosi.  Lubang saluran perlu dicangkul dan dibersihkandiangkat tanahnya/lumpurnya kemudian dibumbunkan pada tepibedengan sehingga pertumbuhan akar tanaman serta posisi ajir tetapkokoh.
Pengendalian gulma/penyiangan disertai denganpembubunan  dilakukan minimal 2 kali per musim tanam,untuk yang tanpa MPHP frekuensinya relatif lebih tinggi.Gulma yang biasa tumbuh antara lain: bayam duri(Amaranthtus  sp.),badotan (Ageratum conyzoides),krokot(Portulaca oleracea), rumput belulang (Eleusine indica), rumputgrintingan (Cynodon dactilon), rumput pahit (Paspalumkonyugatum.), dan teki (Cyperus rotundus.).
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan
membaca referensi tentang: konsep dan batasan gulma,
sifat-sifat gulma secara umum, penggolongan gulma,
perilaku gulma, pengamatan gulma, pengendalian
gulma, dan pengendalian gulma/menyiang pada
tanaman buah melon
 coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Dan susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
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h. Lembar Kerja
1) Melakukan Pengendalian Gulma/Menyianga) Tujuan Setelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akanmampu melakukan pengendalian gulma/menyiang  sesuaistandar industri  tanaman buah melonb) Bahan dan Alat(1) Alat manual disesuaikan dengan jenis gulmanya(2) Wadah untuk pembuangan gulmac) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit(2) Hati-hati menggunakan alat yang tajamd) Langkah Kerja(1) Pilihlah alat yang sesuai dengan gulma yang ada(2) Lakukan pengendalian gulma/penyiangan(3) Lakukan pendangiran tanah disikitar tanaman apabilatanpa menggunakan MPHP, atau penutupan tanah padasekitar tanaman akibat erosi pada lahan yangmenggunakan MPHP
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah
pengendalian gulma/menyiang!
 Diskusikan dengan teman Anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
179
(4) Kumpulkan hasil pengendalian gulma/penyiangan ditempat yang sudah ditentukan.
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi tentang melaksanakan pengendaliangulma tanaman buah melon yang meliputi: konsep dan Batasan Gulma,Sifat-sifat Gulma  Secara Umum, penggolongan gulma, perilaku gulma,pengamatan gulma, pengendalian gulma, pengendalian gulma/menyiangpada tanaman buah melon
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon?Jawaban:
 Anda telah melakukan kegiatan pengendalian
gulma/penyiangan dan mencatat semua data kegiatan,
permasalahan dan solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi kepada
teman-temanAnda /kelompok lainnya serta minta untuk di
komentari atau memberikan masukan demi kebaikan
kegiatan berikutnya
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b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlah kesimpulanresume  dari hasil membaca tentang pengendalian gulma  tanamanbuah melon?
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b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pengendalian gulma  (bahan, peralatan, prosedur, jadwalpelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan langkah-langkah kegiatan pengendalian gulma . Kesimpulan apa saja yang dapatdiambil dari berbagai kegiatan tersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi? Bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda  danapa saja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain?Apa pendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ujian Hariana. Permasalahan apa saja yang terjadi akibat adanya gulma ditanamanpokok/tanaman buah semusim?b. Apa yang anda ketahui tentang penggolongan gulma?c. Jelaskan ciri-ciri khas tanaman gulma?d. Bagaimana agar kita dapat mengetahui suatu areal buah melonmempunyai gulma yang berpotensi dominan?e. Bagaimana cara anda menginventarisasi gulma yang berada dilahan buah melon?f. Peralatan dan bahan apa saja yang digunakan untuk pengendaliangulma pada tanaman buah melon dan bagaimana caramenggunakannya?
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C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap Di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Permasalahan apa saja yang terjadi akibat adanya gulma ditanamanpokok/tanaman buah semusim?b. Apa yang anda ketahui tentang penggolongan gulma?c. Jelaskan ciri-ciri khas tanaman gulma?d. Bagaimana agar kita dapat mengetahui suatu areal buah melonmempunyai gulma yang berpotensi dominan?e. Bagaimana cara anda menginventarisasi gulma yang berada di lahanbuah melon?f. Peralatan dan bahan apa saja yang digunakan untuk pengendaliangulma pada tanaman buah melon dan bagaimana caramenggunakannya?
3. Keterampilana. Melakukan pengendalian gulma/menyiangNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan melakukanpengendalian gulma




Pendangiran tanahdisekitar tanamanapabila tanpamenggunakan MPHP,atau penutupan tanahpada sekitar tanamanakibat erosi pada lahanyang menggunakanMPHP dilakukansesuaitujuanHasil pengendaliangulma dikumpulkansesuai prosedurpenanganan lingkungan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan melakukan pengendalian gulma  sampai sesuaikriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka andasudah berkompetensi dalam melakukan pengendalian gulma
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Kegiatan Pembelajaran 9. Melaksanakan Pemeliharaan Kesuburan Tanah
Tanaman Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan pemeliharaan kesuburan tanahtanaman buah melon berisikan uraian pokok materi; kondisi kesuburantanah, mengidentifikasi defisiensi unsur hara, menentukan bahan dan jumlahpemeliharaan kesuburan, waktu pemupukan,  dan cara pemupukan
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpemeliharaan kesuburan tanah peserta didik mampu melaksanakanpemeliharaan kesuburan tanah tanaman buah melon  sesuai standarindustri tanaman buah
Gambar 9.1 Pupuk NPK dan Pupuk KomposApakah peran pupuk diatas pada tanaman buah melon?Apa keuntungan dan kelemahan dari ke 2 pupuk tersebut pada tanamanmelon?
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2. Uraian Materia. Kondisi kesuburan tanahPertama kita ucapkan rasa syukur kepada Yang Maha Esa karena ataskekuasaannya kita masih dapat melakukan pembelajaran tentangpemeliharan kesuburan tanah dan atas kekuasaannya pula kesuburantanah diberikan kepada kita semua untuk itu kita harus menjaganya..Kesuburan tanah adalah suatu keadaan tanah dimana tata air, udaradan unsur hara dalam keadaan cukup seimbang dan tersedia sesuaikebutuhan tanaman, baik fisik, kimia dan biologi tanah. Keadaan fisikatanah meliputi kedalaman efektif, tekstur, struktur, kelembaban dantata udara tanah. Keadaan kimia tanah meliputi reaksi tanah (pHtanah), KTK, kejenuhan basa, bahan organik, banyaknya unsur hara,cadangan unsur hara dan ketersediaan terhadap pertumbuhan
 Agar dapat membantu dalam memperlancar
pemahaman pembelajaran tentang  pemeliharaan
kesuburan tanah pada tanaman buah melon,  Anda
diminta secara berkelompok 4-5 siswa untuk
mengamati kondisi kesuburan tanah yang
berhubungan dengan penanaman melon
dilingkungan Anda!
 Dan membaca referensi atau uraian materi tentang:
Kesuburan tanah, Mengidentifikasi defisiensi unsur
hara, Menentukan bahan dan jumlah pemeliharaan
kesuburan, waktu pemupukan, cara pemupukan
tanaman buah melon
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan
lembar pertanyaan terlebih dulu!
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tanaman. Sedangkan biologi tanah antara lain meliputi aktivitasmikrobia perombak bahan organik dalam proses humifikasi danpengikatan nitrogen udara. Untuk melihat kesuburan tanah bisadilakukan dengan cara mengevaluasi kesuburan   melalui beberapacara, yaitu:1) Identifikasi tanda-tanda kekurangan pada tanaman yang sedangtumbuh.2) Analisa Tanah3) Analisa tanaman4) Hasil Percobaan(Anda dapat lihat kembali penjelasan pada mata pelajaranAgribisnis Buah Klas XI Semester 3!)










b. Mengidentifikasi defisiensi unsur hara
Pemeliharaan kesuburan melalui pemberian unsur hara ataupemupukan yang tepat dan benar akan mempercepat dan memperkuattanaman, menambah daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakittertentu, meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian.Ada enam belas (16) unsur hara yang di perlukan tanaman terbagimenjadi kelompok makro dan mikro yang mempunyai peran spesifikterhadap pertumbuhan tanaman. Apabila salah satu unsur tersebuttidak terpenuhi maka pertumbuhan tanaman terganggu. Untuk ituperlu mengetahui  gejala kekurangan unsur hara tersebut agar dapatmenagani secepatnya apabila tanaman kekurangan unsur hara.
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Kekurangan unsur hara yang banyak terjadi pada tanaman melon  diIndonesia adalah defisiensiunsur hara kalium boron dan magnisium .1) Defisiensi unsur kaliumGejala  : terdapat perubahan tepi daun dari warna hijau menjadikuning muda. Semakin lama, warna kuning berubah menjadikecoklatan dan salah satu sisinya robek makin lama seolah-olahmembentuk gerigi pada tepi daun tersebut. Tanaman yangkekurangan kalium mempunyai daya tahan yang rendah terhadapserangan hama dan penyakit. Selain itu, rasa buah menjadi kurangmanis dan biasanya tanaman tidak tahan kekeringan.Pengendalian :(a) Komposisi pemupukan unsur hara makro NPK harus tepatdan seimbang.(b) Penambahan pupuk susulan berupa KNO3 dosis 5 g/l.(c) Penyemprotan pupuk daun yang mengandung unsur kaliumtinggi seperti Complesal merah (K2O 15%) dosis 2 g/l.
2) Defisiensi unsur boronGejala  : tanaman tumbuh kerdil dengan ruas-ruas yang pendek.Batang tanaman kaku dan terdapat beberapa luka/retakan yangmengeluarkan lendir coklat kekuningan. Batang ini mudah sekalipatah. Jika gejala berlanjut hingga tanaman dewasa maka tanamansulit menghasilkan buah. Apabila buah terbentuk pun bentuknyaabnormal.Pengendalian :(a) Pemupukan unsur mikro yang mengandung unsur boronseperti  borate  atau  fertibor dosis 2 g/tanaman.(b) Penyemprotan pupuk daun yang mengandung unsur mikroboron seperti multimicro (B 0,3%) atau CaB (B 2%) dosis 1 – 2ml/l mulai umur 10 minggu dan diulang 10 hari sampai 3 kaliaplikasi.
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3) Defisiensi unsur MagnesiumGejala  : kekurangan megnesium terlihat pada daun tua. Di antaratulang daun terlihat klorosis, warna daun menguning dan terdapatbercak-bercak merah kecoklatan sedangkan tulang daun tetapberwarna hijau.Pengendalian :(a) Pengapuran dengan dolomit (CaCO3MgCO3) dosis 1,5 – 2ton/ha(b) Penyemprotan pupuk daun yang mengandung unsurmagnesium seperti multimicro  (Mg 3,4%) dosis 2 ml/l ataucomplesal merah (MgO 1,4%) dosis 2 g/l.(Gejala  kekurangan unsur hara secara komplit dapat dilihat kembalipada mata pelajaran dasar-dasar budidaya klas X dan mata pelajaranagribisnis tanaman buah semusim klas XI semester 3)
c. Menentukan Bahan,  jumlah, waktu, dan cara  pemupukan
Pupuk adalah bahan yang di gunakan untuk memelihara kesuburantanah sedangkan pemupukan adalah penambahan bahan ketanah agartanah menjadi subur. Pemupukan di artikan sebagai penambahan zathara tanaman kedalam tanah.Selama perkembangan dan pertumbuhan  dari mulai berkecambahsampai menghasilkan buah, tanaman membutuhkan berbagai  jenispupuk. Selain pemupukan dasar yang telah diberikan pada saat ataubersama-sama pengolahan lahan tanaman juga perlu diberikan unsurhara / pupuk susulan. Untuk mendapatkan kebutuhan pupuk (jenismaupun dosis) yang tepat sesuai kondisi setempat sebaiknya dilakukananalisa hara tanah maupun jaringan tanaman.Mengenai jumlah dan jenis unsur hara yang diberikan pada tanamanmelon sebenarnya dapat digunakan berdasarkan selisih antarakebutuhan unsur hara oleh tanaman dengan hasil analisis tanah, dan inididukung oleh pendapat Tyler (1981) mengatakan bahwa, adanya
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hubungan antara tingkat ketersediaan hara dalam tanah dengankeperluan hara tanaman melon (tabel 9.1 ), tetapi kalau data analisistanah dan jaringan tanamanTabel 9.1 Hubungan antara tingkat adanya hubungan antara tingkatketersediaan hara dalam tanah dengan keperluan haratanaman melon
Jenis hara tanah Tingkat Ketersediaan Hara dalam TanahDefesiensi : Jikakurang dari Cukup : Jika lebih dariNitrogen (NO3-N 15.0 25.0Posphor (PO4-P) 8.0 15.0Kalsium (K) 80.0 100.0Seng (Zn) 0.4 0.6
tidak ada yang bisa digunakan rekomendasi anjuran atau StandarOperasional prosedur (SOP) melon. Jenis dan jumlah pupuk yangdianjurkan banyak ragamnya tergantung pertimbangan apa yangdiambil. Dibawah ini disajikan beberapa anjuran pemupukan susulanpada tanaman melon.1) BPPT Jakarta  memberikan rekomendasi untuk pupuk susulan yangdalam kg/hektar adalah:Tabel 9.2 Pemupukan Susulan Tanaman Melon
Pemberian Pupuk susulan Urea TSP KCLSusulan I ( umur ± 20 hari) 330 550Susulan II ( umur ± 40hari) 220 160Susulan III ( umur ± 60hari) 440
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2) SOP Pekalongan
a) Pemupukan susulan I (7 HST) berupa pupuk NPK konsentrasi 20gram/liter sebanyak 200 ml larutan pupuk/ tanaman.
b) Pemupukan susulan II (14 HST) berupa pupuk NPK konsentrasi40 gram/liter sebanyak 200 ml larutan pupuk/ tanaman.
c) Pemupukan susulan III (21 HST/menjelang pembungaan) berupapupuk NPK konsentrasi 40-50 gram/liter sebanyak 200 mllarutan pupuk/ tanaman.
d) Pemupukan susulan IV (28 HST/setelah pembungaan) berupapupuk NPK konsentrasi 40 gram/liter sebanyak 200 ml larutanpupuk/ tanaman.
e) Pupuk susulan V (35 HST/ setelah seleksi buah) berupa pupukNPK konsentrasi 40 gram/liter sebanyak 200 ml larutan pupuk/tanaman.
f) Pupuk susulan VI (40 HST) berupa pupuk NPK konsentrasi 40gram/liter sebanyak 200 ml larutan pupuk/ tanaman.
g) Pupuk susulan VII (50 HST) berupa pupuk KNO3 konsentrasi 15gram/liter sebanyak 200 ml larutan pupuk/ tanaman.Pupuk susulan diberikan dengan cara dilarutkan dalam air dandisiramkan di sekitar tanaman. Pupuk daun diberikan dengancara disemprotkan melalui daun. Pupuk daun diberikan padamusim kemarau, sedangkan pada musim hujan tidak diberikankarena dapat merangsang tumbuhnya jamur.3) Vedca Cianjur juga mencoba memberikan rekomendasi bahwasetiap tahapan pemberian pupuk NPK dicampur dengan larutanrendaman pupuk kandang dengan dosis 30 kg /200 liter air,alasanya karena dengan pemberian campuran larutan pupukkandang dengan NKP diharapkan unsur hara yang diberikan kepadatanaman menjadi lebih seimbang dan komplit, karena pada dasarnyatanaman memperlukan keseimbangan penyerapan unur hara baikmakro maupun mikro. Selain itu pemberian KNO3 tidak hanya padapemberian susulan ketujuh tetapi sudah diberikan pada susulan ke
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V yaitu tanaman berumur 35 hari setelah tanam dengan dosis dari10 gr/liter air.Cara pemberian pupuk baik yang menggunakan MPHP maupun tanpaMPHP hampir sama yaitu kalau pemupukan daun menggunakanhand/power sprayer dan pemberiannya harus terpisah denganpenyemprotan pestisida, untuk yang diberikan melalui tanah dengancara cor yaitu larutan pupuk disiramkan pada sekitar perakaran hanyakalau menggunakan MPHP, mulsa plastiknya harus dibukadulu/disingkap baru kemudian larutan pupuk disiramkan kedaerahperakaran yang lebih luas. (gambar 9.2)
Gambar 9.2. Pemupukan dengan Cor
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan
membaca referensi tentang: Kesuburan tanah,
Mengidentifikasi defisiensi unsur hara, Menentukan
bahan dan jumlah pemeliharaan, waktu pemupukan,
cara pemupukan tanaman buah semusim(melon,
timun suri, dan blewah) melon.
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep,
prosedur, metakognitifnya  mana saja yang kurang
jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
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d. Lembar Kerja
1) Melakukan pemupukan sistem cora) TujuanSetelah	 melakukan	 sesi	 ini	 Peserta	 Diklat	 diharapkan	 mampu		melakukan	pemupukan	 sistim	 cor	pada	 tanaman	melon	 	 sesuai	standar	industri	tanaman	buahb) Bahan dan Alat(1) Pupuk anorganik (NPK,dan KNO3)(2) Pupuk organik/P.Kandang(3) Ember  ukuran 5 ltr(4) Drum
(5) Alat Ukur(6) Timbangan(7) Gayung dan gelas aquabekas(8) Alat penumbuk(9) Alat pengaduk
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit(2) Hati-hati menggunakan alat(3) Hati-hati memegang pupuk
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah
pemeliharaan kesuburan tanah pada tanaman
buah melon, pada lembar kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan
dilahan sebagai sumber informasi atau sebagai
pengalaman  lapangan (dalam bentuk portofolio).
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d) Langkah Kerja(1) Hitung	kebutuhan	pupuk	organik	dan	anorganik!(2) Ukur/timbang	pupuk!(3) Rendam pupuk organik semalam!(4) Hancurkan	pupuk	anorganik	apabila	susah	dilarutkan!(5) Masukkan	 pupuk	 anorganik	 kedalam	 rendaman	 pupuk	organic	 dan	 aduk	 pupuk	 sehingga	 campuran	 menjadi	homogen!(6) Larutan	pupuk	siap	diberikan	pada	setiap	tanaman	sebanyak	±	200	cc!									(7) Sisa	bahan	dan	alat	yang	sudah/telah	digunakan	mohon	dikembalikan	ketempat	semula!
2) Melakukan pemupukan lewat dauna) Tujuan: Setelah	 melakukan	 sesi	 ini	 Peserta	 Diklat	 diharapkan	mampu		melakukan	pemupukan	 lewat	daun	pada	tanaman	melon	sesuai	standar	industri	tanaman	buahb) Bahan dan Alat(1) Pupuk daun(2) Zat perekat(3) Ember ukuran 5 ltr(4) air(5) Gayung
(6) Hand/power sprayer(7) Alat Ukur/timbangan(8) Alat pengaduk(9) Drum
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit(2) Hati-hati menggunakan alat penyemprot(3) Hati-hati memegang pupukd) Langkah Kerja
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(1) Hitung	 kebutuhan	 pupuk	 daun	 dan	 zat	 perekatnya	(penggunaan	 	 pupuk	 daun	 dan	 zat	 perekat	 ikuti	 petunjuk	dalam	label!)(2) Siapkan ember berisi air!(3) Ukur/timbang	 pupuk	 dan	 zat	 perekatnya	 masukkan	 dalam	ember	yang	berisi	air!(4) Larutan	diaduk	menjadi	homogen!(5) Siapkan	hand/power	sprayer	kemudian	larutan	dimasukkan	kedalamnya(6) Larutan	dalam	sprayer	siap	disemprotkan	ke	tanaman(7) Ikuti	petunjuk	dalam	penyemprotan.
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi pemeliharaan kesuburan tanah yangmeliputi: kondisi kesuburan tanah, topografi lahan, mengidentifikasidefisiensi unsur hara, menentukan bahan dan jumlah  pemeliharaankesuburan, waktu pemupukan, dan cara pemupukan
 Anda telah melakukan kegiatan pemeliharaan
kesuburan tanah dan telah mencatat semua data
kegiatan, permasalahan dan solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-temanAnda /kelompok lainnya serta
minta untuk di komentari atau memberikan masukan
demi kebaikan kegiatan berikutnya
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Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materipemeliharaan kesuburan tanah?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materi pemeliharaankesuburan tanah?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipemeliharaan kesuburan tanah?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipemeliharaan kesuburan tanah?Jawaban:
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e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang pemeliharaankesuburan  tanah tanaman buah melon?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pemeliharaan kesuburan  tanah  (bahan, peralatan,air,prosedur, jadwal pelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pemeliharaan kesuburan  tanah.Kesimpulan apa saja yang dapat diambil dari berbagai kegiatantersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
197
5. Ulangan harian
a. Bagaimana prosedur untuk menentukan kebutuhan pemupukantanaman? Jelaskan!b. Jenis pupuk apa saja yang digunakan untuk pupuk susulan?  Kenapadigunakan pupuk tersebut?c. Berdasarkan kebutuhan dosis pupuk susulan ke V  pupuk yangdiberikan adalah NPK  40 gram/liter dan KNO3  10 gr /lietr apabilajumlah tanamannya dalam per hektarnya sebanyak 17500 tanaman,berapa kebutuhan pupuknya ( pupuk kandang, NPK, dan KNO3)?d. Jelaskan langkah-langkah dalam pemupukan sistem cor pada tanamanmelon?e. Apa bedanya penggunaan hand dan power sprayer?
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Bagaimana prosedur untuk menentukan kebutuhan pemupukantanaman? Jelaskan!b. Jenis pupuk apa saja yang digunakan untuk pupuk susulan?  Kenapadigunakan pupuk tersebut?c. Berdasarkan kebutuhan dosis pupuk susulan ke V  pupuk yangdiberikan adalah NPK 40 gram/liter dan KNO3  10 gr /lietr apabila
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jumlah tanamannya dalam per hektarnya sebanyak 17500 tanaman,berapa kebutuhan pupuknya ( pupuk kandang, NPK, dan KNO3)?d. Jelaskan langkah-langkah pemupukan sistem cor pada tanamanmelon?e. Apa bedanya penggunaan hand dan power sprayer?
3. Keterampilana. Melakukan pemupukan sistem corNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan pemupukansistem cor Alat dan bahanpemupukan system cordisiapkan sesuai tujuan2) Melakukanpemupukan sistemcor Kebutuhan pupukorganik dan anorganikdihitung danditimbang/diukurberdasarkan dosisrekomendasiPupuk organik diredamsemalam sesuaiprosedurPupuk anorganikdihaancurkan  sesuaiprosedurKedua jenis pupukdicampur homogenymenjadi satu larutansesuai tujuanLarutan pupukdisiramkan sebanyak ±200 cc Setiap tanamansesuai tujuan
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Sisa bahan pupuk yangtidak dipakaidikembalikan ketempatsemula sesuai prosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan melakukan pemupukan sistem corsampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria,maka anda sudah berkompetensi dalam melakukan pemupukan sistemcor
b. Melakukan pemupukan lewat daunNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan melakukanpemupukan lewatdaun
Alat dan bahanmelakukan pemupukanlewat daun disiapkansesuai tujuan2) Melakukanpemupukan lewatdaun Kebutuhan pupuk daundan zat perekatdihitung danditimbang/diukurberdasarkan dosisrekomendasiKedua bahandimasukkan kedalamember yang berisi airsesuai prosedurLarutan diaduksehingga homogensesuai prosedurLarutan disemprotkandengan bantuanhand/power  sprayermerata padapermukaan daun sesuaiprosedur
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Sisa bahan pupuk yangtidak dipakaidikembalikan ketempatsemula sesuai prosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan melakukan pemupukan lewat daunsampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria,maka anda sudah berkompetensi dalam melakukan pemupukan lewatdaun.
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Kegiatan Pembelajaran 10. Melaksanakan Pengendalian Hama Tanaman
Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pengendalian Hama Tanaman Buahmelon berisikan uraian pokok materi; pengertian hama, Jenis hama, GejalaKerusakan, dan  Cara Pengendalian, mengidentifikasi hama, mengidentifikasiberbagai metode pengendalian hama, menentukan metode pengendalian dancara pengendalian hama  tanaman buah melon
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpengendalian  peserta didik mampu melaksanakan pengendalian hamatanaman buah melon sesuai standar industri tanaman buah
Gambar 10.1 Hama pada Tanaman Melon
Coba Anda sebutkan nama hama, bagian yang diserang dan gejalaserangan!
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No. Nama hama Bagian yang diserang Gejala serangan1. ………………………….. ……………………………… ………………………………dst ………………………….. ………………………………… ………………………………
2. Uraian MateriHama adalah makhluk hidup yang memakan bagian-bagian tanaman ataumengisap cairan dari bagian  tanaman seperti: daun, batang, akar, danbuah. Hama dapat merusak tanaman secara langsung maupun tidaklangsung. Gangguan atau serangan hama dapat terjadi sejak benih,pembibitan, pemanenan, hingga di gudang penyimpanan. Gangguan dan
 Apa yang Anda ketahui tentang Hama Tanaman buah
melon? Bagaimana cara menentukan hama tersebut
membahayakan tanaman buah melon atau tidak?  Adakah
kegiatan pengendalian hama  dilingkungan anda?
bagaimana caranya?
 Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang  pengendalian hama tanaman buah
melon,  Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa untuk
mengamati dilingkungan Anda Tentang:  Jenis hama, gejala
kerusakan, dan alat bahan pengendalian.
 Dan diminta untuk membaca referensi atau membaca
uraian materi tentang:  pengertian hama, Jenis hama, Gejala
Kerusakan, dan  Cara Pengendalian, mengidentifikasi hama,
mengidentifikasi berbagai metode pengendalian hama,
menetukan metode pengendalian dan cara pengendalian
hama  tanaman buah melon
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serangan itu dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangantanaman. secara umum, sebagian besar hama berasal dari golonganserangga. Namun, ada juga beberapa golongan lain, seperti siput dan tikus.
Pengendalian hama melon perlu dilakukan untuk mencegah kerugianberupa kehilangan hasil (kuantitas) dan penurunan mutu (kualitas)produk yang melampaui ambang ekonomi untuk itu pencegahan hamasejak dini adalah salah satu upaya penting untuk menjaga agar tanamandapat memberikan hasil yang menguntungkan. Untukmengantisipasi serangan hama, perlu dilakukan pengamatan tanamansecara rutin.
Pengendalian HPT dilakukan dengan cara memadukan satu atau lebih teknikpengendalian dengan mengutamakan cara mekanis dan kultur teknis.Apabila sudah tidak memungkinkan maka dilakukan prosedurpengendalian dengan cara penyemprotan pestisida secara selektif.
Bersyukurrlah kepada Tuhan Yang Maha Esa karena kita masih diberikekutan dan kesempatan untuk merencanakan dan melaksanakanpengendalian hama pada  tanaman buah melon yang akan dikonsumsi olehbanyak orang.
a. Jenis hama, Gejala Kerusakan, dan  Cara Pengendalian
Berbagai jenis hama yang menyerang tanaman buah melon,danberbagai kerusakan yang diakibatkan serangan serta carapengendalian yang dilakukan akan disajikan berikut ini:
1) Hama Pemotong BibitHama pemotong bibit dapat disebabkan oleh gangsir(Brachytrypes portentosus Licht.) dan atau ulat tanah (Agrotisipsilon Hufn).
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Serangan dilakukan pada fase pembibitan sampai seminggu setelahpindah tanam di lahan, tanaman banyak terserang hama pemotong.Hama ini menyerang dengan cara memotong pangkal batang danterdapat luka bekas gigitan serangan. Apabila bibit atau tanamanmuda yang terpotong ini  utuh ,  kemungkinanpenyebabnya  adalah gangsir sedangkan bila bagiantanaman yang terpotong terlihat dimakan makakemungkinan penyebabnya adalah ulat pemotong atau ulattanah (gambar 10.2).
Cara pengendalaian: Untuk mengendalikan hamapemotong bibit  dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut.
a) Fisik: Jaga kebersihan lingkungan denganmembersihkan semua gulma yang ada. Pembalikan danpencacahan tanah pada waktu pengolahan tanahharus  d i lakukan  secara  sempurna  agar  s isa -s isakepompong atau imago hama benar-benar musnah.
b) Kimiawi :  dapat  d i lakukan  dengan  penyempro taninsektisida,  misalnya Decis 2,5 EC(deltamethrin),besarnya konsentrasi  ikuti petunjukpenggunaan dalam label kemasan.
Gambar 10.2  Gangsir  (1), Ulat Tanah (2)
2) Kutu ThripsSerangan hama ini  disebabkan oleh Thrips parvispinusKarny.Gejala  yang muncul  pada saat  hama ini  menyerangadalah daun muda atau tunas menjadi keriting, tanaman menjadi
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kerdil. Serangannya ditemui di tunas, daun, bunga dan buah.Serangga menghisap cairan daun dan bersembunyi di celah – celahdaun pucuk yang belum terbuka. Hama aktif menyerang pada pagihari atau senja. Serangan hama ini sangat tinggi pada musimkemarau (gambar 10.3).Cara pengendalian: Untuk mengendalikan hama thripsdapat dilakukan usaha berikut.a) Kurl tur teknis: Melakukan sanitasi lingkungan denganmemusnahkan sisa-sisa tanaman dan inang lain di sekitartanaman. Jangan menanam tanaman melon  pada lahanyang terdapat tanaman melon dewasa; atau tanamaninang lainnya seperti cabai,  terung dan papaya ataujangan menanam di  sekitar tanaman sefamili,  sepertiblewah,  semangka, dan timun suri.b) Fisik :  Memangkas bagian tanaman yang terserangkemudian dibakar  menjauhi  are al .  Tanaman yangterserang parah,  ter lebih  terserang virus ,  se geradicabut  dan  dibakar  agar  t idak menular  ke  tanamanyang sehat .c) Kimiawi:  Penggunaan insekt is ida  berbahan akt i fdimetoate   400 g/l ,  s ipermetrin   30 ,36 g/l ,  tetasipaermetrin30 g/l
Gambar 10.3 Serangan Hama Trhip dan Hama Trhip
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3) Kumbang daunHama kumbang daun atau oten-oteng disebabkan oleh
Aulacophora femoralis Motschulsky. Gejala yang tampak padatanaman yang terserang kumbang daun adalah adanya luka bekasgigitan pada daun berbentuk lingkaran. Pada stadia larva, hamamenyerang jaringan perakaran sampai pangkal batang.Kerusakan pada akar atau pangkal batang dapat menyebabkantanaman menjadi layu (gambar 10.4).Cara pengendalian: Cara pengendalian hama oteng-oteng antara lainsebagai berikut.
a) Kultur teknis: Melakukan pergiliran tanaman dengantanaman yang tidak satu famili dengan Cucurbitaceae.Pengolahan tanah harus benar-benar sempurna sehinggabila di dalam tanah terdapat telur hama ini, dapat mati sebelummenetas. Sanitasi kebun dengan membersihkan gulma di sekitarpertanaman atau kalau ada tanaman yang layu pada usiadini segera dicabut dan dibakar sehingga larva hama oteng-oteng akan mati. Penyekatan lahan dengan plastiktransparan/klambu nyamuk
b) Fisik:  Lakukan pada waktu pagi atau sore hari, hama biasanya adadibawah daun langsung di pegang dan dibunuh.
c) Kimiawi: Penyemprotan dengan insektisida berbahan aktifprofenofos, diafentiuron, metidation
Gambar 10.4 Hama Kumbang Daun
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4) Kutu AphidsHama kutu aphids  ini disebabkan oleh Aphis gossypii. Gejala yangnampak adalah daun tanaman menggulung dan pucuk tanamanmenjadi keriting akibat cairan daunnya dihisap hama. Ciri lain yaituterdapat getah cairan yang mengandung madu dan dari kejauhanterlihat mengkilap, pada tanaman banyak dijumpai semut hitam(gambar 10.5.
Cara pengendalian:  Hama ini dapat dikendalikan dengan caraberikut.a) Kultur teknis: Sanitasi kebun dengan membersihkangulma di sekitar pertanaman. Dan daun yang terseranghama dipangkas, kemudian dimusnahkan dengan caradibakar. Tidak menggunakan pupuk nitrogen secaraberlebihan.b) Kimiawi: Menyemprot dengan insektisida berbahanaktif  tetasipermetrin  30,36 g/l terutama pada bagianpucuk tanaman
Gambar: 10.5  Serangan Kutu Aphids dan Hama Aphid5) Tungau MerahHama tungau merah ini disebabkan oleh Tetranychus cinnabarimus
boisduval. Gejala yang ditimbulkan adalah pada daun terdapat lukanekrotis berupa titik-titik kuning yang makin lama menghitam
208
kemudian daun yang terserang melengkung dan terpelintir. Padabagian bawah daun yang terserang akan terlihat sekumpulan hamayang tampak seperti titik– titik merah dan kuning (gambar 10.6).Cara pengendalian: Pengendalian hama tungau antara lain sebagaiberikut.a) Kultur teknis: Dilakukan sanitasi pertanaman, semua gulmadibersihkan. Tanaman terserang parah dicabut dan dibakar.b) Fisik/mekanis: Tanaman yang terserang berat dicabut dandibakarc) Kimia: penggunaan akarisida berbahan aktif propargit
Gambar 10.6 Tungau Merah6) Ulat perusak daunHama Ulat perusak daun dapat disebabkan oleh Palpita sp. dan
Spodoptera litura .  Daun – daun tanaman yang terserangmenjadi meranggas hingga tinggal tulang daunnya. Bahkan jikatanaman sudah berbuah ulat ini menggerogoti kulit buah.Kadang-kadang merusak bunga sehingga menggagalkanpembentukan buah (gambar 10.7).
Cara pengendalian: Untuk mengendalikan hama ulat inidilakukan usaha-usaha sebagai berikut.a) Kultur teknis: Pemangkasan cabang – cabang sekunder sehinggahanya batang utama yang dipelihara. Dengan pemangkasan ini,aerasi di lingkungan tanaman menjadi lancar dan serangan ulat
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menjadi lebih mudah terkendali.  Pemasangan lampu perangkapagar serangga tidak sampai berkembangbiak sehinggamengurangi populasi ulatnya.b) Fisik: Pemangkasan cabang-cabang yang berlebihan denganpemangkasan ini selain aerasi/pertukaran udara dilingkungantanaman menjadi lancar juga serangan hama ulat lebih mudahterkendali. Penangkapan lalat buah dengan alat perangkap (sexpheromone) yang diberi methyl eugenoluntuk  Spodopteralitura (caranya sama dengan pengendalian hama lalat buah).c) Kimiawi: Pengendalian dengan menggunakan insektisidaberbahan aktif  betasiflutrin  25 gram/l
Gambar 10.7 Palpita sp. (1), C: Spodoptera sp. (2)7) Lalat buahHama lalat buah disebabkan oleh Bactrocera cucurbitaeCoquilett. Gejala serangan pada awalnya tidak nampakkarena serangan pada buah yang masih muda, lalat buahmenyuntikkan sel telur kedalam buah yang masih mudasehingga gejala baru nampak pada saat buah membesarbersamaan membesarnya ulat yang ada di dalam buah.Buah yang terserang berwarna kehitaman dan keras.Timbul bercak bulat membusuk dan berlubang kecil. Buahakan rusak dan rontok (gambar 10.8)Cara pengendalian: Pengendalian hama ini dengan caraantara lain sebagai berikut.a) Fisik: Memasang perangkap (sex pheromone) di dalambekas botol air mineral. Sex pheromone yang beredar saat
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ini menggunakan methil eugenol dipasaran disebut petrogenol. Petro genol diteteskan pada kapas ditambah dengan1-2 tetes insektisida, kemudian diletakkan di dalam botolbekas aqua (gambar 10.9). Lalat buah jantan akan segeramasuk dan terperangkap, kemudian mati. Sanitasilingkungan pertanaman, buah-buah yang busuk segeradibersihkan dan dimusnahkan.b) Penyemprotan dengan insektisida dapat dilakukan padasaat pagi hari, saat masih ada embun, sehingga lalat buahbelum terbang. Contoh insektisida yang dapat digunakanyaitu Decis 2,5 EC (deltamethrin) apabila sering hujan sebaiknyadi campur dengan perek
Gambar 10.8  Lalat Buah Gambar 10.9 Alat perangkap Lalat Buah
8) Hama-hama yang lainnyaHama-hama yang sering timbul dalam lahan pertanaman buahmelon seperti:
a) Siput (Molusca) merusak tanaman muda
b) Rayap (Coptotermes curvinatus), merusak perakaran ataubatang dengan membuat lorong-lorong diluar atau di dalamkulit batang
c) Tikus, menyerang tanaman dengan menggigit dan mengerek
d) Babi hutan ada beberapa spesies, antara lain; Sus scrofa,Susvitatus, dan Susbarbatus, memakan apa saja (omnivora)
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c. Mengidentifikasi Hama
1) Melakukan pengamatan HamaAda beberapa cara yang dapat digunakan untuk pengamatan /pemantauan / monitoring hama tanaman buah melon. Seperti:pengamatan secara teratur dengan menentukan beberapa tanamancontoh sebagai obyek pengamatan yang mewakili tanaman lainnya,atau secara acak dimana tanaman contoh tidak ditentukan namundiambil secara acak.Ada beberapa macam cara penentuan tanaman contoh untukdiamati, diantaranya secara diagonal atau acak.  Ambil lahan luasantertentu dengan jumlah tanaman seratus batang, kemudian tanamandi beri nomer dari 1 sampai dengan 100, buatlah kertas berukuran 3cm bujur sangkar sebanyak 100,  masing-masing diberi nomer  1sampai 100, kertas digulung dimasukkan kedalam gelas. Systemacak menggunakan 10 % dari populasi sehingga kita ambil kertasgulungan dari dalam gelas secara acak sebanyak 10 kali misalhasilnya: 11, 20, 33, 37, 52,63, 69,74, 85, 93, (gambar 10.9)  artinyabahwa nomor yang terpilih dilapangan menjadi sampel pengamatan.
Gambar 10.10   Pengambilan Tanaman  Contoh Secara Acak2) Mengenal hama tanaman melonAda banyak jenis golongan hama tanaman yang mengganggu
x x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x xx x x x x x x x x x
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tanamanmelon yang terdiri dari dua golongan besar yakni; vertebrata(hewan bertulangbelakang) dan Invertebrata (hewan tidakbertulang belakang.Hamatanaman darikelompokvertebrata yang seringmenyerangbuah melon antara lain:  Babi hutan, kera, tikus,sedangkan dari kelompok invertebrate diantaranya:thrip, kutudaun, kumbang, lalat buah, tungau, ulat, kepik, dll.3) Mendiagnosa Gangguan hamaUntuk mendiagnosa gangguan apa yang ditimbulkan oleh suatuhama tanaman,dapat dilakukan melalui pengetahuan tentang
bagaimana kondisi tanaman yangrusak atau mengalami gangguanoleh suatu hama tanaman, atau bentuk- bentuk kerusakan dari
tanaman dan kotoran yang ditinggalkan oleh organisme pengganggutanaman bersangkutan atau juga disebut gejala kerusakan tanaman.
4) Perhitungan kerusakan akibat seranganUntuk dapat menghitung prosentase kerusakan tanaman perludilakukan kegiatan pemantauan/monitoring terlebih dahulu agardiperoleh seberapa banyaknya tanaman yang rusak berbandingdengan banyaknya tanaman yang tidak rusak.Prosentase kerusakan tanaman dapat dihitung denganmenggunakan rumus :P = A/B X 100%Keterangan;P = Prosentase kerusakan tanamanA = Jumlah tanaman yang terserangB= Jumlah tanaman yang diamati
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Untuk menghitung Intensitas kerusakan tanaman karena hamadapat digunakan rumus :
∑	(n	x	v)
I = ----------------- x 100%
N x VKeterangan;I = Intensitras kerusakan tanamanv = nilai skala pada tiap kategori seranganV = Nilai skala katagori serangan tertinggin = Jumlah daun yang rusakN = Jumlah daun yang diamati
d. Identifikasi Berbagai  Metoda Pengendalian Hama Tanaman
Ada beberapa metode pengendalian hama tanaman yang perlu harusdiketahui sebelum akan diambil sebagai salah satu cara pengendalianhal ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat efisiensi dan efektifitasdalam pengendalian hama. (anda dapat membaca kembali berbagaimetode pengendalian pada mata pelajaran dasar-dasar budidaya klas Xdan agribisnis tanaman buah melon klas XI semester 3)
e. Menetukan metode Pengendalian
Beberapa faktor dan potensi yang perlu diperhatian dan mendasaripenentuan metoda pengendalian yang akan diterapkan diantaranya,adalah;1) Jenis tanaman buah melon yang terserang2) Umur tanaman3) Luas pertanaman4) Jenis hama5) Kondisi lingkungan lahan tanaman.
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6) Tenaga kerja yang ada7) Peralatan pengendalian yang ada8) Biaya.Setelah faktor-faktor tersebut diketahui maka metoda pengendaliandapatditentukan. Hal tersebut dapat dituangkan ke dalam Tabel dengancontohnya sebagai berikut;
Form:   Identifikasi Metode Pengendalian Hama Tanaman Buah MelonJenisTanaman Umurtanaman LuasPertanaman Jenishama Kondisilingkungan Tenagakerjayangada
Peralatanyangada
Biaya Metodepengendalianyangsesuai
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: pengertian hama, Jenis hama, Gejala
Kerusakan, dan  Cara Pengendalian, mengidentifikasi hama,
mengidentifikasi berbagai metode pengendalian hama,
menentukan metode pengendalian dan cara pengendalian
hama  tanaman buah melon
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan  untuk didiskusikan!
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f. Lembar Kerja
1) Mengidentifikasi Hama Tanamana) TujuanSetelah	 melakukan	 sesi	 ini	 Peserta	 didik	 diharapkan	 mampu	mengidentifikasi	 hama	 tanaman	 buah	 melon	 sesuai	 standar	industri	tanaman	buahb) Alat dan bahan(1) Alat tulis(2) Kebun tanaman(3) Kantong plastic(4) Gunting
(1) pisau(2) Loup(3) Mikroskop
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit(2) Hati-hati menggunakan alat yang tajam
d) Langkah kerja(1) Siapkan bahan dan alat yang diperlukan(2) Amati tanaman yang mengalami gangguan hama tanaman(3) Ambil hama tanaman, masukkan kedalam kantong plastik
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah pengendalian
hamapada tanaman buah melon/melon, pada lembar kerja di
bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan di
lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan sebagai
sumber informasi atau sebagai pengalaman  lapangan
(dalam bentuk portofolio).
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dan bawa kelaboratorium(4) Amati hama yang diketemukan, bila perlu gunakan loup ataumikroskop.(5) Gambarkan dan deskripsikan bentuk hama tanaman, yangAnda ketemukan pada form: identifikasi hama tanaman.(6) Tentukan jenis hama tanaman menurut referensi yang ada




2) Melaksanakan Program Pengendalian Hama Tanaman Buah Melona) TujuanMelalui kegiatan ini diharapkan peserta didk mampumelaksanakan tindakan pengendalian hama pada tanamanbuah melonb) Alat dan bahan(1) Alat semprot (knapsack/power sprayer)(2) Masker(3) Sarung tangan(4) Gelas ukur(5) Drum
(6) Timbangan(7) Ember(8) Batang pengaduk(9) Air(10) Pestisida(11) Lahan tanaman
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit(2) Hati-hati menggunakan pestisida
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d) Langkah kerja
 Pengendalian secara kimia (dengan penyemrotan pestisida)(1) Perikasa alat yang akan dipakai, jika tidak dapatberfungsidengan baik(2) Lakukan hal-hal berikut:(3) Diperbaiki jika mungkin(4) Ganti dengan yang berfungsi baik(5) Timbang atau ukur pestisida yang diperlukan sebanyakyang tertera pada petunjuk label pestisida lalu masukkankedalam ember(6) Ukur keperluan air sesuai petunjuk label pada kemasanpestisida lalu masukkan kedalam ember yang telah berisipestisida (usahakan antara insektisida, fungisida, danbakterisida atau acarisida pembuatan larutannya jangan dicampur)(7) Aduk campuran air dan pestisida secara merata lalutambahkan air sesuai kebutuhan seprot(8) Masukkan larutan semprot kedalam tangki knapsack/power  sprayer(9) Kenakan knapsack/power sprayer di punggung(10) Semprotkan larutan semprot pada tanaman yang terkenaserangan hama/penyakit (gambar 10.8)
Gambar  10.11 Penyemprotan dengan Power Spreyer
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 Pengendalian tanpa kimia(1) Pilih salah satu atau beberapa kegiatan pengendalian yangpaling sesuai dari beberapa kegiatan pengendalian(pemakaian lampu perangkap, penghalang,gropyokan, pemasangan perangkap dan pengusiran, dankultur teknis).Misal:  pemasangan perangkap dan kultur teknis(2) Siapkan bahan dan peralatan untuk digunakan dalamkegiatan yang sudah dipilih seperti;
(a) Peralatan untuk pemasangan perangkap yakni;
 Lembaran plastik biru/kuning yang berukurantebal 2-5 mm
 lebar 5-15 cm dan panjang 10-30 cm, 3 - 4 buah ataulebih
 Perekat/lem (lem tikus atau lainnya), secukupnya
 Tiang kayu berukuran 2 cm x 3 cm x 100 cm, 3 - 4buah atau lebih
 Paku 2 cm 1 ons




(c) Lakukan sanitasi lahan dengan membersihkan gulmadari sekitar tanaman pokok.
(d) Kelola air irigasi dan draenase denganmemberersihkan saluran air dan draenase dari gulma-gulma atau kotoran menghambat
(e) Catatan kegiatan tindakan pengendalian dapatdituangkan kedalam tabel sbb:
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Form:  Keadaan gangguan HamaTgl Nama Tanamanterserang Luasserangan Jenis hama
(f) Mendokumentasikan Cara Perlakuan dalam bentuktulisan atau foto. Dokumen cara perlakuan dapatdituangkan ke dalam form Dukumen Jenis Perlakuansbb:Form:  Dukumen Jenis Perlakuan
Tgl Namatanamanterserang Luasserangan Jenis perlakuanKimia NonkimiaNama /jenis kimia Banyaknyapenggunaan
 Anda telah melakukan kegiatan pengendalian hama dan
telah mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta minta
untuk di komentari atau memberikan masukan demi
kebaikan kegiatan berikutnya
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3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi pengendalian hama yang meliputi:pengertian hama, Jenis hama, Gejala Kerusakan, dan  Cara Pengendalian,mengidentifikasi hama, mengidentifikasi berbagai metode pengendalianhama, menentukan metode pengendalian dan cara pengendalian hamatanaman buah melonAnda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materipengendalian hama?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap social apa saja yang Anda peroleh dari materi pengendalianhama?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipengendalian hama?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipengendalian hama?
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Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlah kesimpulanresume  dari hasil membaca tentang pengendalian hama tanaman buahmelon?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pengendalian hama(bahan, peralatan, prosedur,  air, jadwalpelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan langkah-langkah kegiatan pengendalian hama. Kesimpulan apa saja yang dapatdiambil dari berbagai kegiatan tersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
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5. Ulangan Hariana. Hama Apa saja yang meyerang daun tanaman buah melon, bagaimanciri penyerangannya dan bagaimana cara pengendaliannya? (2 jenishama)b. Apa fungsi sex pheromone dalam pengendalian lalat buah?c. Bagaimana agar hama tanaman sedikit mungkin menyerang tanamanbuah melon? Jelaskan!d. Apa saja cara pengendalian hama pada tanaman melon selainmenggunakan kimia?e. Apa saja yang harus diperhatikan dalam menyemprotan menggunakanpestisida ?f. Diantara hama-hama menyerang tanaman melon mana yang andaanggap  paling banyak merugikan tanaman melom? Jelaskan!
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD  Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Hama apa saja yang meyerang daun tanaman buah melon, bagaimanciri penyerangannya dan bagaimana cara pengendaliannya? (2 jenishama)b. Apa fungsi sex pheromone dalam pengendalian lalat buah?c. Bagaimana agar hama tanaman sedikit mungkin menyerangtanaman buah melon? Jelaskan!
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d. Apa saja cara pengendalian hama pada tanaman melon selainmenggunakan kimia?e. Apa saja yang harus diperhatikan dalam menyemprotanmenggunakan pestisida ?f. Diantara hama-hama menyerang tanaman melon mana yang andaanggap  paling banyak merugikan tanaman melom? Jelaskan!
3. Keterampilan
a. Mengidentifikasi hama tanamanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan identifikasihama tanaman Alat dan bahanidentifikasi hamatanaman disiapkansesuai tujuan2) Mengidentifikasihama tanaman Tanama yangmengalami gangguandiamati dan diambilmasuk ke kantongplastik sesuaiprosedurBentuk hamadigambar  dandideskripsimenggunakan tabelidentifikasi hamatanamanJenis hamaditentukan sesuaiprosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan mengidentifikasi hama tanaman sampaisesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, makaanda sudah berkompetensi dalam mengidentifikasi hama tanaman
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b. Melaksanakan program pengendalian hama tanamanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan pelaksanaanpengendalian secarakimia dan non kimiapada hama tanaman
Alat dan bahanpelaksanaanpengendalian secarakimia dan non kimiapada hama tanamandisiapkan sesuaitujuan2) Melaksanakanpengendalian hamatanaman secara kimia
Bahan insektisida danatau akarisida  denganzat perekatditimbang/ diukurdan dimasukan dalamember sesuaiprosedurKedua bahandimasukkan kedalamember berisi airsesuai prosedurLarutan diaduksehingga homogensesuai prosedurLarutan disemprotkandengan bantuan handsprayer merata padapermukaan daun yangterserang hama sesuaiprosedurSisa bahan bahaninsektisida  dan atauakarisida yang tidak
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dipakai dikembalikanketempat semulasesuai prosedur3) Melaksanakanpengendalian hamatanaman secara nonkimia
Perangkap hamalembaran plastikbiru/kuning  denganolesan lem tikusdipasang sesuaiprosedurSanitasi lingkunganatau pembersihanlahan bebas hamatanaman dikendalikansesuai prosedurMencatat kegiatantindakanpengendalian
Tindakanpengendalian dicatatberdasarkan keadaangangguan hama danmenggunakan formpencatatan dokumenjenis perlakuan sesuaiprosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan melaksanakan program pengendalianhama tanaman  sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” padasemua kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalam melaksanakanprogram pengendalian hama tanaman
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Kegiatan Pembelajaran 11. Melaksanakan Pengendalian Penyakit Tanaman
Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pengendalian Penyakit TanamanBuah Melon berisikan uraian pokok materi; pengertian penyakit, jenispenyakit, gejala kerusakan dan cara pengendalian, mengidentifikasi penyakit, identifikasi berbagai metode pengendalian penyakit tanaman,  menentukanmetode pengendalian penyakit, cara mengidentifikasi kerusakan akibatpenyakit, dan cara mengendalian penyakit.
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpengendalian penyakit peserta didik mampu melaksanakan pengendalianpenyakit tanaman buah melon sesuai standar industri tanaman buah
Gambar 11.1 Penyakit  pada Tanaman Melon
Coba Anda sebutkan nama-nama  penyakit  dan penyebabnya
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No. Nama Penyakit Penyebab penyakit1. ……………………………. ………………………………………………………………dst …………………………… ………………………………………………………………
2. Uraian MateriPenyakit tanaman adalah organisme pengganggu tanaman yangdisebabkan oleh bakteria, virus dan jamur (golongan mikroorganisme)dan apabila  tanaman yang terserang penyakit, terganggu aktivitasjaringan tanaman  serta sel-sel yang didalamnya, menjadi tidak normallagi. Agar usaha hasil budidaya tanaman  memberikan hasil yangmemuaskan maka tanaman harus bebas dari serangan penyakit. Olehsebab itu apabila hidup tanaman terganggu oleh serangan  penyakit perlu
 Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang  pengendalian penyakit tanaman
buah melon,  Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa
untuk mengamati tentang: Jenis penyakit, gejala kerusakan,
dan alat bahan pengendalian dilingkungan Anda!
 Dan membaca referensi atau uraian materi tentang:
pengertian Penyakit, jenis penyakit, gejala kerusakan dan
cara pengendalian, mengidentifikasi penyakit , identifikasi
berbagai metode pengendalian penyakit tanaman,
menentukan metode pengendalian penyakit, cara
mengidentifikasi kerusakan akibat penyakit, dan cara
mengendalian penyakit.
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
pertanyaan terlebih dulu!
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dilakukan tindakan pengendalian penyakit, hal ini untuk menjamin agartidak terjadi kerusakan yang mengakibatkan kerugian.Sebelum melakukan upaya pengendalian, terlebih dahulu perlumemahami karakteristik penyakit tanaman, gejala dan  akibat seranganpenyakit kemudian dilanjutkan dengan pemilihan  metodepengendaliannya. Berbagai pengendalian penyakit (secara kultur teknis,biologis, kimia, dan terpadu) dilakukan dengan tujuan untuk membatasikerusakan sehingga kerugian akibat hilangnya hasil tanaman baik secarakuantatif maupun secara kualitatif baik di lapangan/di lahan maupunsetelah hasil tanaman dipanen, dapat ditekan sekecil mungkin.
Kita harus bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena  masih diberikekuatan dan kesempatan untuk merencanakan dan melaksanakanpengendalian penyakit pada  tanaman buah melon,  dari kegiatan ini kitabisa menghasilkan buah yang lebih berkualitas sehingga bermanfaat  untukbanyak orang.
b. Jenis Penyakit, Gejala kerusakan, dan Cara pengendalian
Berbagai jenis hama yang menyerang tanaman buah melon, danberbagai kerusakan yang diakibatkan serangan serta carapengendalian yang dilakukan akan disajikan berikut ini:
2) Layu fusarium
Layu fusarium disebabkan oleh cendawan Fusarium oxysporum.Gejala yang muncul pada tanaman muda/pesemaian dapatmenyebabkan tanaman busuk atau tumbuh kerdil. Pada tanamandewasa daun menjadi pucat, bagian atas tanaman layu dan sedikitdemi sedikit menjadi layu keseluruhan dan mati. Batang menjadinekrotik/retak dan mengeluarkan cairan bewarna coklat. (gambar11.2)
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Cara pengendalian: Pengendalian penyakit layu Fusariumantara lain:
a) Kultur teknis: Pergiliran tanaman dengan yang tidak rentan atautanam pada lahan baru.  Pengaturan jarak tanam yang tepat (50cm x 50 cm) atau (60 cm x 60 cm).
b) Cara fisik/mekanis: Pembersihan eradikasi tanaman sakit dandimusnahkan.
c) Cara Biologi:  Pengendalian secara preventif dan berkala denganagensia hayati cendawan antagonis Trichoderma sp. atauGliocladium sp.
d) Kimiawi: Perlakuan dengan fungisida berbahan aktif Mancozeb80 % dan Klorotalonil 75 %.
Gambar 11.2  Layu Fusarium3) Antraknosa
Penyakit Antraknosa disebabkan oleh Collectotrichum lagenarium(Pass) Ell. Et Halst. Gejala dapat dilihat pada daun, batang muda,bunga dan buah terdapat bercak-bercak berwarna coklat kelabusampai kehitaman yang sedikit demi sedikit melekuk dan bersatu.Jaringan tanaman yang terdapat di bawahnya juga membusuk(gambar 11.3).Cara pengendalian: Pengendalian penyakit dapat dilakukan
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antara lain.
a) Pengaturan jarak tanam yang tepat (45 cm x 60 cm, 50 cm x 60 cmatau 60 cm x 70 cm).
b) Perendaman benih dengan fungisida berbahan aktifazoksisitrobin 250 g/l atau propineb 70%.
c) Pembersihan bagian-bagian tanaman yang mati.
d) Tidak semua orang diijinkan masuk ke kebun untuk antisipasipenularan jamur.
e) Pengendalian secara kimia dengan penyemprotan fungi -sida protektan dan eradikan yang berbahan aktif copperhydroxide, penyemprotan dilakukan segera apabila terjadiperubahan kondisi cuaca dan diulang tiap minggu tergantungperkembangan penyakitnya dan jangan menggunakan larutansemprot (air) yang pHnya kurang dari 6.5, bila terjadi akanmengakibatkan phytotoxic. Bahan aktif yang lain adalah Benomylyang diaplikasikan saat gejala pertama muncul dan diulang tiap 7hari. Untuk penggunaan bahan aktif ini tidak boleh dicampurdengan benzimidazole atau methyl thiophanate.
Gambar 11.3 Antraknose pada Daun dan Buah
4) Layu Bakteri
Penyakit layu bakteri disebabkan oleh Pseudomonas. sp .Gejala dapat dilihat adanya perubahan warna pada daun
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muda menjadi coklat tua dan pada akhirnya mengering.Pada serangan lebih lanjut dapat menurunkanproduksi/gagal panen (gambar 11.4)
Cara pengendalian: Pengendalian penyakit layu bakteriantara lain sebagai berikut:.a) Tanaman terserang di cbut dan dimusnahkan agartidak menular ke tanaman lain. Dijaga jangan sampaiair pengairan mengalir dari tanah bekas tanaman sakit ketanaman sehat.b) Pengendalian hama kumbang daun secara kulturteknis kimia, dan fisik seperti telah diulas di depan.c) Apabi la  masih dalam tahap awal ,  tanamanterserang dan tanaman di  seki tarnya  dicegahdengan penyiraman dan penyemprotan bakterisidaAgrimycin atau Agrept .
Gambar 11.4 Penyakit Layu Bakteri
5) Busuk buah phytophthora
Penyakit  busuk buah disebabkan oleh Phytophthora
nicotianae B. de haan var parastica (Dast).  Seranganpada batang ditandai  dengan bercak coklat  kebasahanyang memanjang. Serangan serius dapat menyebabkantanaman mati  layu.  Daun yang terserang seperti
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tersiram air panas kemudian meluas.  Serangan padabuah ditandai  dengan bercak kebasah-basahan yangmenjadi coklat  kehitaman dan lunak.  Makin lamabercak menjadi berkerut dan mengendap.  Pada bagianbuah yang busuk diselimuti  kumpulan cendawan putih(gambar 11.5)
Cara pengendalian: Pengendalian penyakit ini antara lain:
a ) Pemangkasan daun atau cabang yang berlebihan untukmengurangi kelembaban di sekitar tanah.
b ) Rotasi tanaman dengan tanaman yang bukan sefamilidengan melon
c ) Mencabut tanaman yang terserang kemudian dibakar.
d ) Tidak semua orang diijinkan masuk ke kebun untukantisipasi penularan jamur.
e ) Secara kimia dengan penyemprotan  fungis idas istemik Previcur  N dengan yang disel ingidengan fungisida kontak seperti  Vit igran Blue,Dithane, Trineb, dan Antracol.
Gambar 11.5  Busuk Buah Phytophthora6) Embun bulu (Downy mildew)
Embun bulu atau busuk daun atau Downy mildewdisebabkan oleh Pseudoperenospora cubensis Barkely etCurtis merupakan penyakit yang sering menyerang pada
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tanaman melon. Serangan dimulai dengan adanya bercak-bercak berwarna kuning muda yang dibatasi oleh urat-uratdaun sehingga terkesan menjadi bercak bersudut. Semakinlama bercak berubah warna menjadi kecoklatan. Apabiladaun dibalik maka akan terlihat kumpulan konidia dankondiofor cendawan berwarna kelabu (gambar 11.6)
Cara Pengendalian: Pengendalian penyakit ini antaralain:a) Pemilihan lokasi penanaman yang jauh dari tanaman yangsefamili.b) Daun yang terserang segera dipotong atau dipangkaskemudian dibakar.c) Tidak semua orang diijinkan masuk ke kebununtuk antisipasi penularan jamur.d) Penyemprotan fungisida berbahan aktif Simoksanil ataumancozeb.
Gambar  11.6  Penyakit Downy Mildew7) Virus Kuning
Penyakit virus kuning disebabkan oleh virus Gemini. Gejala dapatdilihat pada daun menunjukkan adanya bercak kuning danbeberapa daun menjadi keriting. Virus dapat ditularkan melalui
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benih, alat pertanian dan kupu-kupu merupakan serangga vektorbagi virus. Pada serangan berat, perkembangan buah akan lambatsehingga buah yang dihasilkan tidak sempurna, terutama padabentuk buah dan rasanya (gambar 11.7)
Cara pengendalian: Penyakit  yang disebabkan karena virusini  t idak ada penangkalnya.  Namun demikian,  dapatdicegah penyebarannya dengan cara-cara antara lain:
b) Kultur teknis: Penggunaan varietas tahan.
c) Fisik/mekanis: Sanitasi kebun dengan membersihkan gulma disekitar pertanaman.
d) Biologi: Mengendalikan serangga penular dengan agensiahayati, pestisida nabati secara berkala.
e) Kimiawi: Menggunakan insektisida kimia yang efektif berbahanaktif tiametoksan 25 %.
Gambar 11.7  Penyakit Virus Kuning8) Busuk Pangkal batang (gummy stem blight)
Busuk pangkal batang atau gummy stem blight disebabkan olehcendawan Mycosphaerella melonis Passerini. Pada  pangkalbatang yang terserang mula-mula seperti tercelup minyakkemudian keluar lendir berwarna merah coklat. Tahapberikutnya tanaman layu dan mati. Daun tanaman yang terserang
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akan mengering, apabila diremas seperti kerupuk dan berbunyikresek-kresek jika diterpa angina (gambar 11.9).
Cara pengendalian: Penyakit  yang disebabkan karenavirus ini  t idak ada penangkalnya.  Namun demikian,dapat dicegah penyebarannya dengan cara-cara antara lain:a) Sanitasi dan kebersihan kebunb) Tanaman yang terserang dimusnahkan dengan cara dibakarc) Tidak semua orang diijinkan masuk ke kebun untuk antisipasipenularan jamur.d) Penyemprotan fungisida berbahan aktif Cu, thiram ataumancozeb.
Gambar 11.8  Busuk Pangkal Batang9) Penyakit-penyakit yang lainnya yang sering menyerang  antaralain:i. Penyakit semai atau damping of kan oleh cendawan darigenus Pythium, Phytophthora, Rizoctonia.ii. Penyakit tepung atau powdery mildew pada daundisebabkan cendawan Erysiphe cichoracearum DC ex Merat.iii. Penyakit kudis atau scab pada buah yang disebakan olehcendawan Cladosporium cucumerinum Ell.et Arth. Syn dan
Cladosporium cucumeris Frank.iv. Penyakit  mosaik  pada daun disebabkan oleh virus mosaik.v. Penyakit pada akar disebabkan oleh nematode.
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g. Mengidentifikasi Penyakit
1) Melakukan pengamatan penyakitAda beberapa cara yang dapat digunakan untuk pengamatan /pemantauan / monitoring penyakit tanaman buah melon. Seperti:pengamatan secara teratur dengan menentukan beberapa tanamancontoh sebagai obyek pengamatan yang mewakili tanaman lainnya,atau secara acak dimana tanaman contoh tidak ditentukan namundiambil secara acak.Ada beberapa macam cara penentuan tanaman contoh untukdiamati, diantaranya secara diagonal, zig-zag atau acak, yaknitanaman yang diamati berada pada garis diagonal didalampetak/blok pengamatan yang telah terlebih dahulu ditentukan.(baca kembali cara mengambilan sampel dalam pengamatan hamadalam Kompetensi dasar 10. Pengendalian hama mata pelajaranagribisnis buah tanaman melon)
2) Mengenal penyakit tanaman buah melonPenyebab penyakit yang mengganggu tanaman buah melon dapatdikelompokkan berdasarkan faktor penyebab penyakit tanamanseperti: faktor fisiologis dan faktor patologis atau pathogena) Faktor fisiologis dapat berupa iklim, lingkungan, unsur hara dll.dapat mempengaruhi perkembangan penyebab penyakittanaman .b) Faktor patologis atau pathogen dapat berupa : cendawan, bakteri,mikoplasma, dan virus.3) Mendiagnosa gangguan penyakitUntuk mengenali masalah apa yang ditimbulkan oleh suatupenyebab penyakit tanaman, dapat dilakukan melaluipengetahuan tentang bagaimana kondisi tanaman yang rusakatau mengalami gangguan oleh suatu penyebab penyakit atau
bentuk-bentuk kerusakan dari tanaman oleh faktor fisiologis atau
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patologis bersangkutan atau juga disebut gejala kerusakan tanaman.
4) Mengidentifikasi MasalahSecara morfologi dan anatomi masalah/gejala kerusakan yang dapatditimbulkan oleh penyakit tanaman sayuran adalah; Hiperplasia,Hipoplasia, Perubahan warna, kekeringan atau layu, Nekrosa,Sekresi, tumbuhnya jamur pada permukaan dan dalam jaringantumbuhan.SETELAH JENIS PENYAKIT TELAH DIKENALI DEMIKIAN PULADENGAN MASALAH-MASALAH YANG DITIMBULKANNYASEHINGGA DAPAT MENIMBULKAN KERUSAKAN TANAMAN.
5) Perhitungan kerusakan akibat seranganUntuk dapat menghitung prosentase kerusakan tanaman perludilakukan kegiatan pemantauan/monitoring terlebih dahulu agardiperoleh seberapa banyaknya tanaman yang rusak berbandingdengan banyaknya tanaman yang tidak rusak.Prosentase kerusakan tanaman dapat dihitung denganmenggunakan rumus  seperti perhitungan kerusakan daripengendalian hama
h. Identifikasi Berbagai  Metoda Pengendalian Penyakit TanamanIdentifikasi  pengendalian secara kultur teknik, fisik, bilogis, kimia danterpadu sama seperti pada metode pengendalian hama tanaman
i. Menetukan metode Pengendalian PenyakitBeberapa faktor dan potensi yang perlu diperhatian dan mendasaripenentuan metoda pengendalian yang akan diterapkan diantaranya,adalah;1) Jenis tanaman buah melon yang terserang2) Umur tanaman3) Luas pertanaman
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4) Jenis hama5) Kondisi lingkungan lahan tanaman.6) Tenaga kerja yang ada7) Peralatan pengendalian yang ada8) Biaya.Setelah faktor-faktor tersebut diketahui maka metoda pengendaliandapatditentukan. Hal tersebut dapat dituangkan ke dalam Tabel dengancontohnya sebagai berikut;
Form:   Identifikasi Metode Pengendalian penyakit Tanaman BuahJenisTanaman Umurtanaman Luasserangan Jenispenyebabpenyakit /jenispenyakit
Kondisilingkungan Tenagakerjayang ada Peralatanyang ada Biaya Metodepengendalianyang sesuai
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: pengertian Penyakit, jenis penyakit,
gejala kerusakan dan cara pengendalian,
mengidentifikasi penyakit , identifikasi berbagai metode
pengendalian penyakit tanaman,  menentukan metode
pengendalian penyakit, cara mengidentifikasi kerusakan
akibat penyakit, dan cara mengendalian penyakit.
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan!
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j. Lembar Kerja
1) Mengidentifikasi penyakit Tanamana) TujuanSetelah	 melakukan	 sesi	 ini	 Peserta	 didik	 diharapkan	 mampu		mengidentifikasi	penyakit	 tanaman	buah	melon	 	 sesuai	 standar	industri	tanaman	buahb) Alat dan bahana. Alat tulisb. Kebun tanamanc. Kantong plasticd. Gunting
(4) pisau(5) Loup(6) Mikroskop
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerjaa. Gunakan Pakaian lahan dengan komplitb. Hati-hati menggunakan alat yang tajamd) Langkah kerjaa. Siapkan bahan dan alat yang diperlukanb. Amati tanaman yang mengalami gangguan akibat serangan
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah
pengendalian hama pada tanaman buah melon/melon,
pada lembar kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
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2) Melaksanakan Program Pengendalian Penyakit Tanaman Buahmelona) TujuanMelalui kegiatan ini diharapkan peserta didik mampumelaksanakan tindakan pengendalian hama pada tanamanbuah melon
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b) Alat dan bahan(1) Alat semprot/knapsack sprayer(2) Masker(3) Sarung tangan(4) Gelas ukur(5) Timbangan
(6) Ember(7) Batang pengaduk(8) Air(9) Pestisida(10) Lahan tanaman
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit
(2) Hati-hati menggunakan pestisida
d) Langkah kerja
 Pengendalian secara kimia (dengan penyemrotan pestisida)
(1) Perikasa alat yang akan dipakai, jika tidak dapat berfungsidengan baik
(2) Lakukan hal-hal berikut:
(3) Diperbaiki jika mungkin
(4) Ganti dengan yang berfungsi baik
(5) Timbang atau ukur fungisidan dan atau bakterisida  yangdiperlukan sebanyak yang tertera pada petunjuk label lalumasukkan kedalam ember
(6) Ukur keperluan air sesuai petunjuk label pada kemasanfungisida dan atau bakterisida  lalu masukkan kedalamember yang telah berisi fungisidan dan atau bakterisida(usahakan antara insektisida, fungisida, dan bakterisidaatau acarisida pembuatan larutannya jangan di campur)
(7) Aduk campuran air dan fungisidan dan atau bakterisidasecara merata lalu tambahkan air sesuai kebutuhan seprot
(8) Masukkan larutan semprot kedalam tangki knapsacksprayer
(9) Kenakan knapsack sprayer di punggung
(10) Semprotkan larutan semprot pada tanaman yang terkena
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serangan penyakit
 Pengendalian tanpa kimia(1) Pilih salah satu atau beberapa kegiatan pengendalian yangpaling sesuai dari beberapa kegiatan pengendalian(pemanasan, pembakaran, pemakaian lampuperangkap, penghalang, gropyokan, pemasanganperangkap dan pengusiran, dan kultur teknis).Misalnya Kultur teknis dan pemasangan perangkap(2) Siapkan bahan dan peralatan untuk digunakan dalamkegiatan yang sudah dipilih seperti;




(b) Lakukan sanitasi lahan dengan membersihkan gulmadari sekitar tanaman pokok.
(c) Kelola air irigasi dan draenase dengan membersihkansaluran air dan draenase dari gulma-gulma ataukotoran menghambat
(d) Catatan kegiatan tindakan pengendalian dapatdituangkan ke dalam tabel sbb:Form:  Keadaan Gangguan PenyakitTgl NamaTanamanterserang Luas serangan Jenisgangguanpenyakit
(e) Mendokumentasikan Cara Perlakuan dalam bentuktulisan atau foto. Dokumen cara perlakuan dapatdituangkan ke dalam tabel sbb:
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Form:  Dukumen Jenis Perlakuan
Tgl Namatanamanterserang Luasserangan
Jenis perlakuanKimia NonkimiaNama /jeniskimia Banyaknyapenggunaan
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi pengendalian hama yang meliputi:pengertian penyakit, jenis penyakit, gejala kerusakan dan carapengendalian, mengidentifikasi penyakit , identifikasi berbagai metodepengendalian penyakit tanaman,  menentukan metode pengendalianpenyakit, cara mengidentifikasi kerusakan akibat penyakit, dan caramengendalian penyakit.
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
 Anda telah melakukan kegiatan pengendalian penyakit dan telah
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan solusi-
solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur lakukan
pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi kepada
teman-teman Anda /kelompok lainnya serta minta untuk di
komentari atau memberikan masukan demi kebaikan kegiatan
berikutnya
244
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materipengendalian penyakit?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap social apa saja yang Anda peroleh dari materi pengendalianpenyakit?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipengendalian penyakit?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipengendalian penyakit?Jawaban:
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e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang pengendalianpenyakit tanaman buah melon?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pengendalian penyakit (bahan, peralatan, prosedur, jadwalpelaksanaan, dll)?d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pengendalian penyakit. Kesimpulan apasaja yang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebut?e. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain?  Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Apa saja yang menyebabkan tanaman layu.?  Bagaimana gejalanya?b. Penyakit yang mana yang paling sering terjadi di kebun tanaman buah
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melon?  Jelaskan!c. Secara umum metode pengendalian apa saja yang diterapkan dipenyakit tanaman?d. Bagaimana langkah-langkah mengidentifikasi penyakit tanaman?Jelaskan!e. Bagaimana cara pengendalian pada penyakit tanaman buah melon?.f. Apa bedanya serangan yang diakibatkan oleh fungi dan bakteri ?
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Varietas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Apa saja yang menyebabkan tanaman layu.? Bagaimana gejala?g. Penyakit yang mana yang paling sering terjadi di kebun tanaman buahmelon?  Jelaskan!h. Secara umum metode pengendalian apa saja yang diterapkan dipenyakit tanaman?i. Bagaimana langkah-langkah mengidentifikasi penyakit tanaman?Jelaskan!j. Bagaimana cara pengendalian pada penyakit tanaman buah melon?.k. Apa bedanya serangan yang diakibatkan oleh fungi dan bakteri ?
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3. Keterampilan
a. Mengidentifikasi kerusakan akibat serangan penyakit tanamanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan identifikasikerusakan akibatserangan penyakittanaman
Alat dan bahanidentifikasi kerusakanakibat seranganpenyakit tanamandisiapkan sesuaitujuan2) Mengidentifikasikerusakan akibatserangan penyakittanaman
Tanama yangmengalami kerusakanakibat penyakitdiamati dan diambilmasuk ke kantongplastik sesuai prosedurBentuk kerusakandigambar  dandideskripsimenggunakan tabelidentifikasi kerusakanakibat penyakittanamanJenis penyakitditentukan sesuaiprosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan mengidentifikasi hama tanaman sampaisesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, makaanda sudah berkompetensi dalam mengidentifikasi hama tanaman
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b. Melaksanakan program pengendalian penyakit tanamanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak1) Menyiapkan alat danbahan pelaksanaanpengendalian secarakimia dan non kimiahama tanaman
Alat dan bahan bahanpelaksanaanpengendalian secarakimia dan non kimiahama tanamandisiapkan sesuai tujuan2) Melaksanakanpengendalianpenyakit tanamansecara kimia
Bahan fungisida danatau bakterisidadengan perekatditimbang/ diukur dandimasukan dalamember sesuai prosedurKedua bahandimasukkan kedalamember yang berbedaberisi air  sesuaiprosedurLarutan diaduksehingga homogensesuai prosedurLarutan disemprotkandengan bantuan handsprayer merata padapermukaan daun yangterserang penyakitsesuai prosedurSisa bahan bahanfungisida dan ataubakterisida yang tidakdipakai dikembalikan
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ketempat semula sesuaiprosedur3) Melaksanakanpengendalianpenyakit  tanamansecara non kimia
Sanitasi lingkunganatau pembersihanlahan bebas penyakittanaman dikendalikansesuai prosedurmembersihkan saluranair dan draenase darigulma-gulma ataukotoran menghambatdikelola sesuaiprosedurMencatat kegiatantindakanpengendalian
Tindakan pengendaliandicatat menggunakantabel keadaangangguan hama dandokumen jenisperlakuan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria diatas, maka ulangilah kegiatan melaksanakan program pengendalianpenyakit tanaman  sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA”pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalammelaksanakan program pengendalian penyakit tanaman
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Kegiatan Pembelajaran 13.  Melaksanakan Pemangkasan Tanaman Buah
Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pemangkasan Tanaman Buah melonberisikan uraian pokok materi; bentuk tajuk tanaman, pemangkasan secaraumum, identifikasi bagian tanaman yang akan dipangkas,  pemangkasancabang pada tanaman buah melon , prinsip pemangkasan, pembersihanlahan dan pengontrolan, dan cara pemangkasan cabang, pucuk, buah dandaun.
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpemangkasan tanaman peserta didik mampu melaksanakanpemangkasan tanaman buah melon sesuai standar industri tanaman buah
Gambar 13.1 Kegiatan Pemangkasan
Dapatkah Anda menjelaskan gambar dari no 1 s.d. no 4
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2. Uraian MateriKenapa tanaman harus dilakukan pemangkasan? karena kalau tidakdilakukan pemangkasan kemungkinan  tumbuh cabangnya tidak teratur,cabangnya banyak sehingga menyulitkan pemeliharaan,  buahnya banyak,bentuknya tidak teratur dan kecil-kecil membuat  sulitnya memanen hasildan bisa jadi  harga jualnya menjadi rendah. Kondisi tersebut bisa terjadipada budidaya tanaman buah melon.Untuk itu perlulah direncanakan dan dilakukan pemangkasan baik cabangtanaman maupun buahnya secara teratur dan benar  sehingga bentuk danpercabangan tanaman,  jumlah, bentuk dan besarnya buah melon bisadiatur sesui yang dikenhendaki.
 Agar dapat membantu dalam memperlancar
pemahaman pembelajaran  pemangkasan tanaman
buah melon,  Anda diminta secara berkelompok 4-5
siswa untuk mengamati tentang: bentuk tajuk mahkota
tanaman melon yang ada disekliling lingkungan/rumah
Anda.
 Dan Anda diminta untuk membaca referensi atau
membaca uraian materi tentang: pemangkasan secara
umum, identifikasi bagian tanaman yang akan
dipangkas,  pemangkasan cabang pada tanaman buah
melon , prinsip pemangkasan, pembersihan lahan dan
pengontrolan, dan cara pemangkasan cabang, pucuk,
buah dan daun
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan
lembar pertanyaan terlebih dulu!
252
Inilah bentuk karunia Tuhan Yang Maha Esa yang perlu kita agungkanwalupun tanaman dilakukan pemangkasan namun sebaliknya justrumemberikan yang terbaik buat umat manusia khususnya hasil buahnyabisa diatur sesuai keinginan kita. Lain halnya sebagai manusia jikadipangkas bagian tubuh kita mungkin menyesalnya sampai mati.
a. Bentuk tajuk tanamanTajuk adalah keseluruhan bentuk dan kelebaran maksimal tertentu dariranting dan daun suatu tanaman secara visual atau keseluruhan bagiantumbuhan yang berada di atas permukaan tanah yang menempel padabatang utama. Bentuk ditentukan oleh proses adaptasi dan bagaimansuatu individu bertahan hidup ditempatnya tumbuh. Pengukuranterhadap tajuk dipakai untuk mendekati kesehatan suatu tumbuhan danefisien fotosisntesis yang dilakukan. Bentuk tajuk bermacam-macamdan sering kali khas untuk kelompok tumbuhan tertentu antara lain:berbentuk perdu, pohon, menjalar/merambat dll.
Tanaman buah melon kebanyakan mempunyai bentuk tajuk merambatartinya bahwa perkembangan cabang tanaman dapat tumbuh padakesegala arah sehingga perlu direncanakan untuk tempat tumbuhnyatajuk, apakah cabangnya akan di biarkan menyebar, satu arah, ataudiarahkan keatas diberi ajir/penopang,  ini semua mempunyaikonsekuensi dalam persiapan sarananya, dalam pertumbuhan tajuknyananti.  Walaupun tanaman buah melon banyak dilakukanpenanamannya dengan bantuan aji/penopang tetapi tidak sedikit jugaditanam sebagai hamparan, mengingat kemudahan pengelolaannya danrelatif sedikit biayanya.
b. Pemangkasan secara umum1) Tujuan PemangkasanPemangkasan pada tanaman mempunyai tujuan, diantaranyaadalah:
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a) Memberikan keleluasaan masuknya cahaya kepada tanamansecara merata guna merangsang pembentukan bunga
b) Memperlancar aliran udara, sehingga proses penyerbukan bisaberlangsung secara intensif.
c) Menghindarkan kelembaban yang berlebihan.
d) Membuang semua cabang yang tidak produktif sehingga zat-zathara dapat disalurkan kepada cabang-cabang yang produktifMelakukan pemangkasan tanaman, berarti kita harusmemotongatau membuang bagian – bagian tertentu dari tanaman dengansedemikian rupa, sehingga tujuan dari pangkasan dapat tercapai.Untuk mempermudah penentuan bagian-bagian mana yang perludilakukan untuk dipangkas, kiranya perlu ditinjau lebih dulumengenai system pangkasan yang digunakan.2) Pemangkasan yang dikenal dewasa ini dapat dibedakan atas 3sistem pemangkasan yakni:i. Pemangkasan Bentuk
ii. Pemangkasan Pemeliharaan
iii. Pemangkasan Peremajaan(Untuk lebih mengingat kembali pemangkasan secara umum
anda bisa lihat kembali bab pemangkasan di mata pelajaran
dasar-dasar budidaya tanaman klas 10)
c. Identifikasi bagian tanaman yang akan di pangkasSebelum kegiatan pemangkasan dilakukan sebaiknya perludipersiapkan bahan dan dan alat yang akan digunakan agarpelaksanaan pemangkasan dapat berjalan dengan benar. Berbagaibentuk cara pemangkasan yang dapat dilakukan dengan tujuan agarpertumbuhan vegetatif maupun  generative khususnya buahnya dapatdiperoleh maksimal.
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Langkah-langkah dalam mengidentifikasi bagian tanaman yang akandipangkas misalnya tanaman melon antara lain:1) Melihat  Umur tanaman atau bentuk pisik tanamannya sehat2) Berapa cabang yang akan di pelihara3) Cabang-cabang mana yang perlu dipertahankan4) Ruas ke berapa pertumbuhan tanaman harus dibatasi
d. Pemangkasan pada tanaman buah melonPemangkasan banyak dilakukan dengan manual guna mengatur masapertumbuhan (vegetatif) tanaman. Hal ini dilakukan untukmendapatkan pertumbuhan tanaman yang bersih dan percabanganteratur sehingga pemanfaatan cahaya matahari dapat lebih efisien.Tanaman melon secara alami mempunyai percabangan yangbanyak. Cabang-cabang yang banyak ini menyebabkanpertumbuhan generati f  atau pembentukan buah akan ter -hambat karena tanaman terlalu banyak menghasilkancabang dan daun .  Daun yang terlalu banyak, bahkan salingmenutupi, mengakibatkan sirkulasi karbon dioksida  danoksigen rendah, cahaya matahari terhalang sehinggamengganggu proses pemasakan makanan (fotosintesis).  Zatmakanan yang dihasilkan lebih banyak untuk mesuplaikebutuhan pembentukan tunas dan cabang sehingga buahyang dihasilkan kecil-kecil. Dampak negatif lainnya kondisi disekitar tanaman menjadi lembab sehingga tanaman lebih mudahterserang hama dan penyakit. Untuk  itu perlu dilakukan pemangkasancabang, pucuk, buah dan daun.1) Pemangkasan cabangPemangkasan perlu sekali dilakukan untuk mengatur pertumbuhandan mempermudah perawatan. Bagian yang perlu dipangkas yaitucabang yang tumbuh disetiap ketiak daun. Pemangkasan cabangbanyak ragam pendapat ada yang melakukan mulai tanaman sudahberdaun 5 helai  dan sudah tumbuh tunas baru,  dilakukan
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pemangkasan cabang selekas mungkin jangan sampai terlambatmulai helai daun pertama, supaya batang pokok cepat besar (gambar13.2). Pemangkasan cabang ini dilakukan sampai dengan helai daunke  8 tetapi ada yang berpendapat pada helai ke  10, apabilapemangkasannya sampai pada helai ke 8 maka pemeliharaansebagai  calon buahnya pada helai ke 9, 10, dan 11 tetapi apabilapemangkasannya sampai pada helai ke 10 pemeliharaan  calonbuahnya pada helai ke   11,12 dan 13, pada anak cabang yangdipelihara setelah bunga betina mekar pucuknya dipotongtinggalkan 1 daun (gambar 13.3). Selanjutnya pada cabang ke  14dan seterusnya dipotong sampai ujung. Agar buah melon besar,netnya bagus dan rasanya manis, sebaiknya buah melon dipeliharapada daun ke 11 atau 12 hal ini aman terhadap kwalitas dankwantitas hasil melon. Menurut pengalaman di lapangan fungsi daun5 helai dibawah buah artinya cabang dibiarkan mempunyai hanya 1helai ini untuk pembesaran buah dan pembentukan net, makaapabila daun dibawah buah tidak ada 5 helai atau rusak karenacendawan maka buah kurang besar dan pembentukan net kurangsempurna. 5 helai daun diatas buah untuk pembentukan kadar gula(rasa manis ), maka diatas buah daunnya rusak karena seranganhama dan penyakit biarpun buahnya besar dan netnya bagusrasanya kurang manis, walaupun rasa manis tersebut dipengaruhioleh jenis, perawatan dan pemupukan.
Gambar 13.2  Pemangkasan Cabang pada Tanaman Muda
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Gambar  13.3  Pemangkasan Cabang pada Tanaman Berbunga
2) Pembentukan Dua Batang PokokBiasanya melon hanya memiliki satu batang pokok saja. Namunada yang mencoba memelihara dua batang pokok dalam satutanaman agar buah mempunyai ukuran dan bobot yang lebihideal, terutama bila diekspor. Bila varietas yang ditanam mampumemroduksi buah berbobot 2,5 kg/tanaman, maka dengan me-melihara dua cabang pokok, produksinya bisa 2,5-3,0kg/tanaman atau 1,25-1,5 kg/buah. Artinya, bobot pertanaman lebih tinggi, sedangkan bobot per buah lebih ideal(sesuai selera konsumen).Cara ini lebih sesuai untuk pertanaman melon di dataran se-kitar 400 m dpl. Hal itu disebabkan di dataran rendahpertumbuhan melon lebih cepat dan buah cepat matang karenapengaruh cahaya matahari. Pada saat pertumbuhan buahbelum maksimal dan jaring buah belum tampak rata, ternyata buahsudah matang.
Langkah-langkah dalam membuat tanaman bercabang duasebagai berikut:
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i. Baris tanaman dalam bedengan terdapat hanya satu baristanaman dengan jarak 60 cm antar tanaman sehinggajumlah populasi hanya setengahnya disbanding yangditanaman 2 baris/bedengan, kalau total populasitanaman biasanya 17500-18000 maka dengan model inipopulasi hanya sekitar 8750-9000 tanaman. Artinya kitaefisiensi alam biaya dpembibitan.ii. Setelah daun keempat muncul, tanaman segeradipangkas agar batang/cabang utama bercabang.Biasanya akan muncul 3-4 cabang baru. Pilih 2 cabangyang terbaik untuk dijadikan cabang utama. (gambar13.4)iii. Pada setiap cabang hanya dipelihara 3 bunga/buah yangtumbuh pada ruas ke 9, 10, dan 10  selanjutnya dipilihbuah yang lonjong atau paling bagus,  buah lainnya dipangkas.iv. Pemotongan pucuk batang/cabang utama dilakukanpada ruas  ke 31-35.v. Perlu diingat bahwa umur dari tanaman yang bercabangdua relatif lebih lama dibanding yang cabangnya satu buah.
\
Gambar 13.4 Tanaman Bercabang 2
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3) Pemangkasan pucukPemangkasan pucuk sebaiknya dilakukan secepatnya agar energidapat digunakan sesuai porsinya, menurut penelitian Rafiah ddk.(2003) mengatakan bahwa pemotongan pucuk batang paling idealpada umur ± 35 hari setelah tanam pada saat itu tanaman maksimalmembentuk panjang batang, jumlah ruas pada saat umur tersebutberkisar  30-35 daun (gambar 13.4) atau pada ketinggian tanaman1,8 s/d 2 meter. Pemangkasan cabang atau pucuk sebaiknyadilakukan pada siang hari pada cuaca cerah (tidak gerimis) agarluka cepat kering dan tidak busuk.
Gambar 13.5 Pemangkasan pucuk
4) Seleksi Bunga dan BuahTanaman melon setelah berumur 25 hari setalah tanam sudahsaatnya pembuahan. Pada kondisi normal (cuaca cerah) bunga akanmekar setelah matahari terbit. Namun bila cuaca berawan, suhurendah, dam kelembaban tinggi, bunga mekar akan tertunda, padasiang hari  bunga akan menutup lagia) Tanaman melon bersilat polimorfik, yaitu tanaman yangmemil iki  bunga  jantan,  bunga bet ina ,  dan  bungasempurna  (hermaprodit).(1) Bunga jantan hanya memiliki  kelopak dan mahkotaserta  “organ seksual jantan” yang terdiri dari tangkaisari dan kepala sari (tempat disimpannya tepungsari). Tepung sari yang telah dewasa nantinya yang akanmenyerbuki bunga betina.
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(2) Bunga betina memiliki  kelopak,  bakal buah(menggembung),  dan mahkota .  Di  dalam mahkotaterdapat  tangkai  putik,  kepala putik,  dan bakalbuah.  Bi la  te lah dewasa,  kepala putik siapdiserbuki .  Proses pembuahan adalah prosesberpindahnya tepung sari  ke  kepala putik,  baikdari  bunga yang sama atau bunga dari  tanamanlain.(3) Bunga hermaprodit  penampakannya mirip bungabetina,  bedanya dalam bunga hermaprodit jugaterdapat organ seksual jantan. Oleh karenanya,bunga hermaprodit bisa menyerbuki sendiri.Permasalahan yang sering terjadi adalah waktu pe -matangan kepala sari dan kepala putik tidak bersamaan.Pada kondisi normal, bunga akan mekar setelahmatahari terbit. Namun, bila cuaca berawan, suhurendah, dan kelembabannya tinggi,  kemekaran bungaakan tertunda.  Pada siang hari,  bunga sudah menutuplagi .  Kondisi  ini  menyebabkan keberhasi lanpenyerbukan sendiri sangat kecil,  terlebih didukungoleh adanya tanaman yang monoecious, yaitu bungajantan dan betina muncul pada tanaman lain (jenismelon Eropa).
b) Apabila ingin menghasilkan produksi yang tinggi dan seragam,dianjurkan untuk:(1) Memelihara lebah madu di areal melon selama penyerbukanberlangsung, penyerbukan dilakukan sebelum lebahdimasukkan atau setelah penyerbukan lebah dikeluarkan.(2) Melakukan penyerbukan buatan ( dibantu manusia ) dari jam08.00 s/d 10.00. Setelah bunga betina di serbukkan dikasihtanda benang wool yang berwarna, setiap 3 hari ganti warna.
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Setelah 5 s/d 7 hari dari pembungaan ( 30 s/d 32 hari daritanam ) buah Melon sebesar telur ayam dan ke 3 calon buahtidak semua dipelihara. Untuk jenis melon yang menghendakibuahnya besar, satu batang dipelihara 1 buah saja. Dipilihbuah yang normal dan sehat ( bentuk buah oval ) agar buahmelon nantinya besar dan netnya bagus dan manis. Untukjenis melon yang menghendaki buahnya sedang satu batangdipelihara 2 buah ( misal golden Melon ), untuk jenis melonseperti MAI melon, Action, dan Sky Roket sebaiknyadibuahkan satu buah saja agar dalam penjualan masuk kelasA atau super. Cabang melon yang kecil tidak kuat biladibebani  buah yang rata-rata 2 kg, maka dari itu perlu buahtersebut di gantung dengan tali rafia yang diikatkan pada ajirhorizontal/gelagar/lanjaran palang yang sudah disediakan.Seleksi buah dan gantung buah bagi tenaga terampildilaksanakan secara bersamaan. Buah yang jelek (cacat)dibuang , yang normal saja yang digantung (gambar 13. 5)
Gambar 13.6 Pemangkasan/Seleksi Buah5) Pemangkasan daunPemotongan daun sebaiknya dilakukan untuk menghindari busukpangkal batang agar matahari leluasa masuk sampai ke batang.Potong daun yang pertama dilakukan pada saat tanaman sudah 12helai daun, daun paling bawah di potong 2 helai. Potong daun yang
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kedua dilakukan pada saat tanaman sudah 15 helai daun, ini jugadipotong 2 helai. Jadi totalnya daun bawah dipotong 4 helai. Inibertujuan agar sirkulasi udara lancar dan sinar matahari bisa masuk,pangkal batang tidak terlindung oleh daun, supaya terhindar daribusuk pangkal batang. Potong daun ke 3, dilakukan 5 s/d 7 harisebelum buah di panen, daun dibawah buah semuanya dipotongagar net buah berwarna lebih cerah dan kering  serta terhindar dariserangan ulat buah dan kalau buah langsung terkena sinar mataharirasanyapun akan lebih manis.
e. Prinsip pemangkasan
Prinsip pemangkasan adalah: pelaksanaan pemangkasan harus tepatwaktu dan bagian cabangnya harus benar. Beberapa hal yang perludiperhatikan dalam pemangkasan antara lain: 1) pemangkasan cabangjangan tepat pada ruasnya, 2) tidak melakukan pemangkasan sedangdalam kondisi hujan, 3) jumlah jabang yang dipelihara harusdipertahankan sehingga sisanya harus di pangkas, 4  Sebelum dansetelah selesai melakukan pemangkasan alatnya harus disterilkan, 5setelah selesai melakukan pemangkasan dilakukan penyemprotanfungisida.
f. Pembersihan lahan dan Pengontrolan
Setelah pemangkasan selesai dilakukan segera melakukanpengontrolan apakah hasil pangkasan masih ada yang ketinggalan dilahan, lakukan pengumpulan semua hasil pangkasan hal ini untukmenjaga kebersihan lahan. karena kalau ada yang tertinggal bisamenjadi sumber penyakit. Hasil  pangkasan di dikumpulkan dandibuang dari areal tanaman sesuai prosedur perusahaan.  Bahan sisapemangkasan dapat juga digunakan sebagai kompos.
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Pengontrolan dilahan perlu dilakukan dalam rangka melihat kondisipertanaman, hasil pengotrolan segera ditindaklanjuti dan tempatmana yang masih perlu perlakuan pemangkasan,  hal ini pentingkarena keterlambatan pemangkasan akan tumbuh tunas lateral yangtidak kita kehendaki dan pada fase vegetatif akan mempengaruhipertumbuhan atau menghambat perpanjangan batang  dan pada fasegeneratif akan mempengaruhi pembesaran buah dan pada akhirnyamempengaruhi kuantitas dan kualitas buah.
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan
membaca referensi tentang: bentuk tajuk tanaman,
pemangkasan secara umum, identifikasi bagian
tanaman yang akan dipangkas,  pemangkasan cabang
pada tanaman buah melon , prinsip pemangkasan,
pembersihan lahan dan pengontrolan, dan cara
pemangkasan cabang, pucuk, buah dan daun!
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan dengan
kelompok lain!
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah
pemangkasan pada tanaman buah melon, pada lembar
kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada




1) Pemangkasan pada tanaman melona) TujuanSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat danbahan pemangkasan  tanaman buah, peserta didik mampumelaksanakan pemangkasan tanaman buah melon sesuaistandar industri tanaman buah.b) Bahan dan alat
(1) Gunting
(2) Pisau
(3) Ember / Kantong platik
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan lengkap(2) Hati-hati sewaktu menggunakan peralatan tajam
d) Langkah kerja
(1) Identifikasi dan rencanakan bagian cabang yang akan dipangkas!
(2) Lakukan sterilisasi alat yang akan digunakan dengan larutanfungisida!
(3) Lakukan pemangkasan cabang pada ketiak daun atau padaketiak batang daun sejak tanaman mempunyai daun ke limabaik dengan menggunakan gunting, pisau maupun tangan.(gambar 13.2)!
(4) Lakukan pemangkasan sampai pada ruas ke 10 dan diatasruas ke 13!
(5) Pada cabang ruas ke 11 s.d 13 setelah bunga betina mekar,pucuk anak cabang dipangkas ditinggalkan satu helai daun(gambar 13.3)!
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(6) setelah buah sebesar bola pingpong pilih buah yang palingbaik ( tidak cacat dan bentuknya lonjong) dan buah yangkurang baik dipangkas. (gambar 13.6)!
(7) Lakukan pemangkasan pucuk pada saat daun berjumlah 30-35 atau saat tanaman berumur ± 35 hari setelah tanam(gambar 13.5)!
(8) Lakukan pemangkasan daun ke 1 dan ke 2 pada saattanaman ber daun ke 12!
(9) Lakukan pemangkasan daun yang ke 2 yaitu daun ke 3 dank 4 pada saat tanaman berdaun 15!
(10) Lakukan pemangkasan daun ke 3 yaitu semua daundibawah buah pada saat 5-7 hari sebelum buah dipanen!
(11) Masukkan hasil pangkasan ke tempat yang telah disediakanpada ember maupun kantong plastik.
(12) Buang sisa hasil pangkasan diluar areal tanaman..
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi pemangkasan yang meliputi: bentuktajuk tanaman, pemangkasan secara umum, identifikasi bagian tanamanyang akan dipangkas,  pemangkasan cabang pada tanaman buah melon ,
 Anda telah melakukan kegiatan pemangkasan dan
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan solusi-
solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta
minta untuk di
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prinsip pemangkasan, pembersihan lahan dan pengontrolan, dan carapemangkasan cabang, pucuk, buah dan daun.
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materipemangkasan?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materipemangkasan?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipemangkasan?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materipemangkasan?Jawaban:
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e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlah kesimpulanresume  dari hasil membaca tentang pemangkasan  tanaman buahmelon?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pemangkasan tanaman buah (bahan, peralatan, prosedur,jadwal pelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan langkah-langkah kegiatan pemangkasan tanaman buah. Kesimpulan apa sajayang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Kenapa tanaman harus dilakukan pemangkasan?b. Bagaimana tajuk dari tanaman melon?c. Bagaimana langkah-langkah dalammengidentifikasi bagian tanamanyang akan dipangkas?
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d. Apa saja pemangkasan yang dilakukan di tanaman melon?e. Pemangkasan yang mana yang menentukan  kualitas buah?f. Pada cabang berapa sebaiknya buah dipelihara ? Kenapa?g. Bagaimana langkah –langkah pemangkasan pucuk dan daun?
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Kenapa tanaman harus dilakukan pemangkasan?b. Bagaimana tajuk dari tanaman melon?c. Bagaimana langkah-langkah dalammengidentifikasi bagian tanamanyang akan dipangkas?d. Apa saja pemangkasan yang dilakukan di tanaman melon?e. Pemangkasan yang mana yang menentukan  kualitas buah?f. Pada cabang berapa sebaiknya buah dipelihara ? Kenapa?g. Bagaimana langkah –langkah pemangkasan pucuk dan daun?
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3. KeterampilanMelaksanakan pemangkasanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidaka Mempersiapkan	bahan	dan	alat	pemangkasan
Bahan dan alatpemangkasandisiapkan sesuai jenisdan persyaratanJumlah bahan dan alatdiperiksa sesuairencanab Identifikasi danmerencanakan bagiancabang yang akan dipangkas
Perencanaanpemangkasan dibuatberdasarkan  tujuan
Bagian tanaman yangakan di pangkasdipilih sesuai pola dantujuanc MelaksanakanPemangkasan cabang Cabang pada ketiakdaun atau ketiakbatang dipangkassejak tanamanberdaun 5 sesuaiprosedurPada ruas sampai ke10 dan diatas ruas ke13 dilakukanpemangkasan cabangsesuai prosedur
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Pada cabang ke 11 s.d13 setelah bungabetina keluardilakukanpemangkasan pucukanak cabang danditinggalkan 1 helaidaun dan  sesuaiprosedurd Melakukanpemangkasan pucuk Pada daun berkisarantara 30-35dilakukanpemangkasan pucuksesuai prosedure Melakukanpemangkasan buah Setelah buah sebesarbola pingpong buahyang paling baikdipelahara dansisanya dilakukanpemangkasan sesuaiprosedurf Melakukanpemangkasan daun Saat tanaman berdaun ke 12 dilakukanpemangkasan daunke1 dan ke 2 sesuaiprosedurSaat tanaman berdaun ke 15 dilakukanpemangkasan daunke3 dan ke 4 sesuaiprosedur
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Pada saat 5-7 harisebelum dipanendilakukanpemangkasan semuadaun dibawah buahsesuai prosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pemangkasan sampai sesuai kriteria. Apabilajawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensidalam pemangkasan
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Kegiatan Pembelajaran 14.  Melaksanakan Pemanenan Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD)Melaksanakan Pemanenan   Buah semusim berisikanuraian pokok materi; Tanaman siap panen meliputi: taksasi hasil, faktor-faktor yg mempengaruhi hasil panen dan  kriteria saat panen. penetuan saatpanen, persiapan panen,  waktu dan cara panen, dan  pencatatan hasil panen
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpemanenan buah semusim,  peserta didik mampu melaksanakanpemanenan buah semusim sesuai standari industri tanaman buah
Gambar: 14.1  Buah Melon
 Amatilah gambar 14.1
 Apa yang anda dapat sampaikan tentang gambar tersebut?
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2. Uraian MateriSuksesnya pemeliharaan tanaman melon harus diakhiri denganpenanganan panen. Pemanenan buah terkait dengan waktu panen yangtepat dan cara pemanenan yang benar. Dengan kita melakukanpemanenan karena kegigihan,  keuletan dan usaha yang keras namunsemua itu tidak lepas dari doa yang kita panjatkan kepada Tuhan YMEserta seijin dan keridoannya kita akan menuai hasil jerih payah selama ±70 hari.
a. Taksasi hasil tanaman
Taksasi hasil tanaman pertanian biasa diakukan  oleh petani untukmemperkirakan jumlah produksi yang akan diperoleh. Sesungguhnyakegiatan ini mempunyai kepentingan tertentu, khususnya berkaitandengan persiapan bila kegiatan panen tanaman diakukan. Berapatenaga kerja yang perlu dipersiapkan, dan berapa lama waktu panendengan sejumlah produksi yang telah diperkirakan sebelumnya.
 Silahkan Anda mencari dan mengamati Taksasi hasil,
tanaman siap panen pada tanaman buah melon/tanaman
hortikultura dan pangan  yang ada dilingkungan/sekitar
rumah Anda?
 Dan bacalah referensi atau membaca uraian materi tentagn:
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil panen, Kriteria
panen, Persiapan, Teknik panen sesuai kriteria , dan
Pencatatan hasil panen
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
pertanyaan terlebih dulu!
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Terdapat dua metode taksasi hasil produksi tanaman yang biasadiakukan oleh petani/pengelola usaha pertanian, yang secara prinsipadalah sama, yaitu dengan cara mengambil sampel dari sebagiantanaman. Yaitu:1) Metode Berdasarkan Ubinan2) Metode Berdasarkan PopulasiUntuk taksasi tanaman buah melon yang tepat menggunakanmetoda berdasarkan populasi (untuk mengingat kembali wawasantaksasi hasil Anda bisa baca pada Mapel Agribisnis TanamanSemusim pada KD  Melaksanakan Panen Klas XI semester 3)
b. Faktor- factor yang mempengaruhi hasil panen
Faktor-faktor tersebut yaitu: varietas (genetis),  faktor iklim(ketinggian tempat penanaman dan musim), serta perpaduandari beberapa tindakan budi daya.1) VarietasAntara varietas satu dengan yang lain  mempunyai  umurpanen yang tidak sama. Umumnya,  melon dengan waktupenanaman yang sama mempunyai umur panen yangberbeda,  yaitu 55-70 HST.2) Faktor iklimKetinggian tempat akan berpengaruh pada jenis/varietasyang akan ditanam kalau untuk musk melon persyaratanketinggian maksimum  < 650 dpl artinya kalau ditanamanlebih dari  ketinggian tersebut aka berpengaruh padarasa,  visual dll .  Tanaman melon membutuhkan pan jangpenyinaran 10 -12 jam/ hari apabila  kurang akan berpengaruh padaumur dan kualitas buahnya. Buah melon dengan rasa aroma dantingkat kemanisan tinggi akan diperoleh apabila salah satupersyaratannya dipenuhi yaitu suhu siang hari 28 – 30 ⁰ C dan suhumalam 18-20⁰ C.
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3) Tindakan budi dayaTindakan budi daya seperti pemangkasan cabang,pengairan, dan pemupukan akan mempengaruhi kualitasdan umur panen melon.Tanaman melon yang tunas lateralnya tidak dipotong akanmempunyai umur panen yang lebih lama dibandingkan dengantanaman melon yang dipotong tunas-tunas lateralnya.Pengairan juga ikut menentukan umur dan kualitas buah, denganpemberian irigasi yang tepat jumlah dan tepat waktu maka waktupanen  buah akan sesuai yang kita  inginkan dan kualitas buahmenjadi baik.Pemupukan akan sangat berpengaruh kepada kualitas dankuantitas buah sebaiknya pemupukan yang benar harusmenggunakan prinsip  tepat dosis, tepat waktu, tepat jenis, tepatletak, dan  tepat cara. Pemupukan yang terlampau banyakunsur nitrogen tanpa diimbangi unsur fosfor, kalium, danunsur-unsur mikro akan memperlambat umur panen.Pemilihan pupuk daun untuk pembesaran danpemasakan buah harus diperhatikan kandungan unsurharanya, yaitu unsur P dan K harus lebih tinggi daripadaunsur N. Tujuannya agar pertumbuhan vegetati ftanaman (pembentukan daun dan cabang) dihambatserta kualitas dan kuantitas buah dapat ditingkatkan.Kualitas ini meliputi rasa buah yang manis  dan renyah,bentuk buah t idak cacat ,  dan warna kuli t buah lebihcerah. Kuantitas berarti bobot buah pada saat panenoptimal
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c. Kriteria penetuan saat panen
Kriteria penetuan saat panen antara lain:
1) Berdasarkan kenampakan visual,Beberapa jenis komoditas dapat ditentukan saat panennyaberdasarkan kenampakan,  baik kenampakan dari buah, batangataupun daunnya. Misalnya; warna, keadaan kulit, ukuran,bentuk  dsb. Berdasarkan kriteria ini adalah sangat mudah untukdilakukan karena dapat dilihat secara langsung, tetapi sifatnyasangat subyektif  karena keterbatasan dari indra penglihatanmanusia sering salah.
2) Berdasarkan fisik,Sering digunakan, khususnya pada beberapa komoditas buah,indikator yang dapat dilihat yaitu mudah tidaknya buah dilepaskandari tangkai buah dan uji ketegaran buah (penetrometer),  ujiketegaran buah lebih obyektif, karena dapat dikuantitatifkancaranya     buah ditusuk dengan suatu alat, besarnya tekanan yangdiperlukan untuk menusuk buah menunjukkan ketegaran buah,semakin besar tekanan yang diperlukan buah semakin tegar danproses pengisian buah sudah maksimal/masak fisiologis dan siapdipanen
3) Berdasarkan kimiawi,Pelaksanaan analisis ini dilakukan terbatas pada perusahaan besarkarena relatif mahal banyak  dipergunakan pada komoditas buahIndikatonya  dengan cara pengamatan  kandungan zat padatterlarut, kandungan asam, kandungan pati, kandungan gula.Metode ini lebih obyektif dari pada visual karena hasilnya terukur.Prinsip dari analisis ini ialah terjadinya perubahan biokimia selama
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proses pemasakan buah seperti pati menjadi gula, seperti buahmelon yang bagus kadar gulanya bisa mencapai maksimal 18 brix
4) Berdasarkan fisiologis,Laju respirasi dapat digunakan untuk menetukan kemasakan buahkhusunya untuk pada komoditas yang bersifat klimakterik . Saatkomoditas mencapai masak fisiologis, biasanya respirasinyamencapai klimakterik (paling tinggi) dan ini ada hubungannyadengan kemasakan buah artinya  kalau laju respirasi suatukomoditas sudah mencapai klimakterik berarti buah siap dipanen.Contoh pada melon kelompok retikulatus dan cantalupensis.
5) Berdasarkan kadar airKriteria ini biasa diterapkan untuk tujuan tertentu; misalnya untukpenghasil produksi benih. Penentuan panen dengan metode inidapat lebih  obyektif karena panen baru dilakukan jika biji telahmencapai kadar alr tertentu. Meskipun demikian kadar air benihsangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan karena biji selaludalam keadaan equilibrium dengan llingkungan sekitarnya.
6) Berdasarkan umur tanamanPada umumnya adalah tanaman semusim atau tanaman yanghanya satu kali periode produksi langsung mati. Kelemahanpenentuan saat panen berdasarkan umur adalah bahwa umurtanaman (mulai sebar benih sampai panen) sangat dipengaruhioleh lingkungan sehingga sangat bervariasi. Pada umur tertentuternyata tanaman belum siap panen, padahal seharusnya sudahharus  dipanen. Melon dapat dipanen setelah umur  70 hari sejaktanam.
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d. Penentuan saat panen  buah melon
Untuk melakukan panen,  sebelumnya harus diketahui dulu apakahumur tanaman sudah memenuhi untuk dipanen untuk beberapa jenistanaman sudah mempunyai ketentuan pada umur tertentu sudah harusdipanen. Bentuk pisik yang akan di panen atau sudahkah memenuhikriteria panen, Adanya kriteria yang diberlakukan bagi tanaman untuksiap dipanen sesuai dengan kebutuhan produksinya. Apakah hasilpanen akan dijual sesuai kriteria permintaan pasar atau sesuai kriteriapemanfaatan hasil produksi.Cuacanya apakah terang atau akan hujan,tanaman siap panen tetapi cuaca tidak bagus atau hujan deras bisa jadipelaksanaan panen ditunda, karena akan membuat permasalah:misalnya buahnya basah, untuk pengangkutan juga licinmembahayakan keselamatan buah, dll.Penentuan saat panen dapat dilakukan dengan cara mengamatipenampakan fisik buah dan umur tanaman :
1) Jaring atau net pada kulit buah  telah terbentuk dengansempurna,tebal dan merata. (gambar 14.2 )
2) Adanya retakan yang terjadi pada pangkal tangkai buah.
3) Terjadi perubahan warna kulit buah, misalnya dari hijau tuamenjadi kekuningan.
4) Kulit buah terasa halus tidak berbulu.
5) Munculnya aroma buah melon yang khas.
6) Daun bendera berwarna kekuningan
7) Pada melon berdaging putih panen dilakukan pada umur 35 harisetelah pembungaan sedangkan pada melon berdaging merah padaumur 40 hari setelah pembungaan.
8) Pengambilan sample untuk test rasa dan kadar gula.
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Gambar 14.2 Buah Melon Siap Panene. Persiapan Panen
Bila akan panen buah melon, penyemprotan pestisida harus dihentikanpaling tidak 14 hari sebelum panen. Seminggu sebelum panen, tanamanyang akan dipanen ditandai dan diamati ada tidaknya serangan ulat.Karena ulat akan merusak kulit buah yang dapat menurunkan hargajual. Dari  jumlah yang akan dipanen, dapat diperkirakanjumlah tenaga kerja harian yang diperlukan. Keranjang-keranjang pengangkut hasil panen harus sudah disiapkansehari  sebelum panen.  Jangan lupa menyiapkan timbanganyang sudah ditera sebagai penakar hasil panen.Tenaga pemasaran harus sudah mengamati harga melon dipasaran.  Lakukan survey pasar dan menghubungi  calonpembeli  adalah hal yang mutlak dilakukan sebelum panen.Usahakan mengontak bandar atau penampung melon yangdapat dipercaya.  Ha l  ini  perlu agar kita sebagai petanitidak dipermainkan oleh pembeli.
f. Waktu dan Cara Panen
Pemetikan buah melon sebaiknya dilakukan pada pagi hari untukmemperoleh buah yang lebih manis karena proses penimbunan zatmakanan (gula) terjadi pada malam hari dan tahan simpan. Pemetikanjuga boleh dilakukan pada sore hari, asal tidak hujan atau habis hujan.
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Langkah-langkah cara melakukan panen adalah sebagai berikut:
1) Dalam satu  hamparan  panen dilaksanakan secara bertahap, panenpertama dilakukan terhadap buah yang sudah benar-benar siappanen, sedangkan sisanya dipanen pada tahap berikutnya
2) Tangkai buah dipotong dengan gunting disisakan 2 – 3 cm ataumembentuk huruf T dan diletakkan miring agar getah tidak menetesdi buah.
3) Pemotongan tangkai buah dilakukan secara hati-hati agar buah tidakrusak. (gambar 14.3)
4) Buah yang telah dipanen dikumpulkan di keranjang, diberi alas dandiletakkan di tempat yang diberi peneduh berupa terpal plastik.
5) Penumpukan buah dilakukan secara hati-hati, maksimum 7tumpukan dan setiap lapis diberi pelapis misalnya jerami, kertasatau koran bekas untuk menghindari kerusakan kulit buah.
6) Selesai panen buah secepatnya dipindahkan ke tempatpenampungan buah.
Gambar 14.3 Kegiatan Pemanen Buah Melong. Pencatatan hasil panen
Segera setelah selesai panen dan semua hasil panen di kumpulkankemudian dikelompokkan berdasarkan kelasnya. Setiap kelas harusdiketahui berapa beratnya karena akan berpengaruh kepada harga.Biasanya untuk kelas C yaitu bobot buahnya bervariasi kurang dari 1kg  dengan jaring sedikit atau tidak berbentuk sama sekali akan dijual
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disekitar lokasi atau pasar setempat tetapi untuk kelas A dan B akandijual  atau dikirim disentral pasar yang lebih besar seperti pasarkramat jati ( Jakarta), pasar caringin (bandung) atau pasar grosir buahdikota Anda.
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: taksasi hasil, faktor-faktor yg
mempengaruhi hasil panen dan  kriteria saat panen.
penetuan saat panen, persiapan panen,  waktu dan cara
panen, dan  pencatatan hasil panen
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk
pertanyaan- pertanyaan  untuk didiskusikan dengan
kelompok lain!
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah pemanenan
pada tanaman buah semusim/melon, pada lembar kerja di
bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan
di lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
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h. Lembar kerja
1) Melakukan Pemanenan buah melona) TujuanSetelah	 melakukan	 sesi	 ini	 Peserta	 didik	 diharapkan	 mampu		melakukan	 pemanenan	 pada	 tanaman	 	 buah	 melon	 	 sesuai	standar	industri	tanaman	buahb) Alat dan bahan
(3) Pisau/gunting
(4) Karung (5) Keranjang(6) Alat akut
c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplit(2) Hati-hati menggunakan alat tajam(3) Hati-hati membawa hasil panen yang berat
d) Langkah kerja(1) Siapkan bahan dan alat yang diperlukan!(2) Tentukan kriteria siap panen bagi tanaman yang akan dipanen!(3) Lakukan persiapan panen yang meliputi kondisi buah yang akandipanen, tenaga kerja yang akan diperlukan, dan menghubungicalon pedagang!(4) Tentukan saat panen yang akan dilakukan yaitu umur buah 35hari setelah pembuangaan!(5) Lakukan pemungutan hasil dengan cara hati-hati agar buah tidakrusak,  tangkai buah dipotong dengan gunting disisakan 2 – 3 cmatau membentuk huruf T dan diletakkan miring agar getah tidakmenetes di buah.(6) Buah yang telah dipanen dikumpulkan di keranjang, diberi alasdan diletakkan di tempat yang diberi peneduh berupa terpalplastik.
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(7)Selesai panen buah secepatnya dipindahkan ke tempatpenampungan buah
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi pemangkasan yang meliputi: taksasihasil, faktor-faktor yg mempengaruhi hasil panen dan  kriteria saat panen.penetuan saat panen, persiapan panen,  waktu dan cara panen, danpencatatan hasil panen
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemanenan buah melon?Jawaban:
 Anda telah melakukan kegiatan pemanenan dan
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan
jujur lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta
minta untuk di komentari atau memberikan masukan
demi kebaikan kegiatan berikutnya
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b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemanenan buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemanenan buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemanenan buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang: Taksasi hasil,tanaman siap panen, faktor-faktor yang mempengaruhi hasilpanen,Kriteria panen, Persiapan, Teknik panen sesuai kriteria , danPencatatan hasil panen tanaman buah semusim?
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b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pemanenan buah (bahan, peralatan, prosedur, jadwalpelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pemanenan buah  . Kesimpulan apa sajayang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Dalam  melakukan taksasi hasil tanaman  ada berapa macampendekatan yang digunakan ? jelaskan?b. Bagaiman penggunaan rumus taksasi hasil dengan metodeberdasarkan populasi? Berilah contoh konkritnya!c. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil panen? Jelaskan!d. Apa yang terjadi bila Anda disuruh memanen buah semusim tetapitidak tahu kriteria panennya?e. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam persiapan panen?f. Bagaiman cara memanen melon?
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C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di Kegiatanpembelajaran 1 KD melaksanakan penentuan komoditas
2. Pengetahuana. Dalam  melakukan taksasi hasil tanaman  ada berapa macampendekatan yang digunakan ? jelaskan?b. Bagaiman penggunaan rumus taksasi hasil dengan metodeberdasarkan populasi? Berilah contoh konkritnya!c. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil panen? Jelaskan!d. Apa yang terjadi bila Anda disuruh memanen buah semusim tetapitidak tahu kriteria panennya?e. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam persiapan panen?f. Bagaiman cara memanen melon?
3. KetrampilanMelaksanakan panen
No Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidaka Menyiapkan bahan danalat memanen Bahan dan alatpemanen disiapkansesuai jenis dan kriteriab Penentuan kriteriapanen Kriteria panenditentukan sesuai ciridan umur tanamanKriteria panendilapangan telah
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dikotrol sesuaipersyaratanc Persiapan panen Penandaan buah dan,pengotrolon seranganulat pada buahdilakukan sesuai tujuanTenaga kerja panendisiapkan sesuaikebutuhanPedagang penerimahasil panenandihubungi sesuai tujuand Penentuan saat panen Saat panen ditentukansesuai tujuane Pelaksanaan  panen waktu panendilaksanakan sesuaicuaca terangTangkai buah dipotongdengan alat disisaKan 2-3 cm atau membetuk Tdan diletakkan miringagar getah tidakmenetes di buah. sesuaiprosedurPanen buah dilakukanbertahap sesuai tujuanHasil panen di lahandiangkut ke tempatpengumpul sesuaiprosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pemanenan sampai sesuai kriteria. Apabilajawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam pemanenan
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Kegiatan Pembelajaran 15. Melaksanakan Pasca Panen Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan	 Pascapanen Buah Melon berisikanuraian pokok materi; pertimbangan penting dalam penanganan pascapanenmeliputi: pertimbangan fisologis, fisik, patologis,dan ekonomis. penangananpascapanen, meliputi:tujuan pascapanen, sortasi dan grading, pengemasan,penyimpanan, pengangkutan dan melakukan penanganan pascapanen/sortasi dan greding
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpenyerbukan tanaman buah peserta didik mampu melaksanakan pascapanen buah melon sesuai standar industri tanaman buah
Gambar 15.1 Pelabelan Buah MelonDapatkah Anda menceritakan bagaimana cara pelabelan padapenanganan pasca panen buah melon!
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2. Uraian Materia. Pertimbangan penting dalam penanganan pasca panenKarakteristik penting produk pascapanen buah  adalah bahan tersebutmasih hidup dan masih melanjutkan fungsi metabolisme.  Akan tetapimetabolisme tidak sama dengan tanaman induknya yang tumbuhdengan lingkungan aslinya, karena produk yang telah dipanenmengalami berbagai bentuk stress. Aktivitas metabolisme pada buahsegar dicirikan dengan adanya proses respirasi Respirasi menghasilkanpanas yang menyebabkan terjadinya peningkatan panas. Sehinggaproses kemunduran seperti kehilangan air, pelayuan, danpertumbuhan mikroorganisme akan semakin meningkat.Mikroorganisme pembusuk akan mendapatkan kondisipertumbuhannya yang ideal dengan adanya peningkatan suhu,kelembaban dan siap menginfeksi buah melalui pelukaan-pelukaanyang sudah ada.
 Silahkan Anda mencari dan mengamati penanganan
pascapanen buah   melon atau tanaman buah yang lain yang
ada dilingkungan/sekitar rumah Anda?
 Dan bacalah referensi atau membaca uraian materi
tentang: pertimbangan penting dalam penanganan
pascapanen tujuan pascapanen, Penangnan pascapanen
dan teknik pascapanen.
 Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
pertanyaan terlebih dulu!
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Selama transportasi ke konsumen, produk buah pascapanenmengalami  tekanan fisik, getaran, gesekan pada kondisi dimana suhudan kelembaban memacu proses pelayuan. Akhirnya produk yangdemikian tersebut dipersembahkan di pasar retail ke pada konsumensebagai produk farm fresh.
Dari kondisi tersebut terjadilah konflik antara kebutuhan manusiadengan sifat alami biologi dari hasil ringkih yang telah dipanen. Disinidibutuhkan kompromi yang terbaik untuk menjaga kondisi optimumdari hasil panen. Sehingga untuk mendapatkan bentuk kompromi yangoptimal maka perlu adanya pertimbangan penting dalam penangananpascapanen yaitu: pertimbangan Fisiologis, fisik, patologis danekonomis. (Anda dapat membaca kembali penjelasan tentangpertimbangan penting dalam penanganan pasca panen pada matapelajaran Agribisnis Buah Klas XI semester 3 )
b. Penanganan pasca panen
Buah melon umumnya cendrung bersifat tidak tahan lama serta mudahrusak dan busuk.  Oleh  sebab itu, penanganan pasca panen secara tepatsangat penting artinya agar produk dapat diterima konsumen dalamkeadaan tetap baik.  Sangat disesalkan jika produk yang berkualitasbaik menjadi rusak hanya karena kesalahan dalam penanganan pascapanen.Kerusakan buah dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lainpengaruh lingkungan yang kurang menguntungkan, kesalahanpenanganan panen dan pasaca panen serta serangan hama danpenyakit.  Seandainya faktor – faktor penyebab kerusakan produktersebut dapat dihindarkan maka kualitasnya akan tetap baik dansecara ekonomi harga jualnya pun tetap tinggi.1) Tujuan penanganan pascapanen antara lain sebagai berikut :
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a) Buah yang telah dipanen tetap baik mutunya atau tetap segarseperti waktu dipetik.
b) Buah menjadi lebih menarik (warna, rasa, dan aroma).
c) Buah dapat memenuhi setandar perdagangan.
d) Mutu buah selalu terjamin untuk dijadikan bahan baku bagi parakonsumen industri yang memerlukannya.
e) Hasil buah lebih awet dan sewaktu-waktu dapat digunakan ataudipasarkan dengan kualitas yang tetap terjamin.
2) Penanganan Pascapanen dilakukan secara bertahap.Penanganan pascapanen dilakukan antar lain: sortasi  dangrading,  pengangkutan,  penyimpanan dan pengepakan.Setelah panen, lahan bekas penanaman sebaiknyadigunakan untuk budi daya tanaman yang lain (dilakukanrotasi tanaman).
a) Sortas i  dan  grading buahKual i tas  buah  has i l  Ada  tahapan  da lam kegiatansortas i  dan  grading buah antara  la in :(1) Buah-buah yang telah dipanen diangkut dengankeranjang dan dikumpulkan pada suatu tempatatau gudang pada dengan suhu ruangan mencapai25⁰C. Di  tempat penampungan dilakukanpenyortiran buah.  Dipilih buah yang mulus,  jaringtebal dan merata,  bentuknya normal,  t idak luka,tidak terserang penyakit,  t idak ada cacat fisikmaupun mikrobiologis,  tidak ada noda getah,  t idakada bintik-bintik kehitaman, tidak ada noda kudis(scab),  t idak ada luka memar.(2) Setelah buah disortir kemudian ditimbang dandilakukan pengkelasan berdasarkan berat buahdan penampakan fisik:
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(a) Kelas A berat >1.6 kg(b) Kelas B berat 1 – 1,5 kg.(c) Kelas C berat < 1 kg,(d) Off – grade, buah muda,  terlalu matang,memar,  cacat dan di luar kelas.(3) Para penyortir dan pegawai harus menggunakansarung tangan dari  kain rajut/katun supaya tidakmengotori  dan/atau merusak buah.(4) Buah yang sudah ditimbang kemudian dibersihkandengan kain lap, ditempeli sticker dan siap untukdikemas, disimpan dalam gudang ataudidistribusikan.
b) PengemasanPengemasan bertujuan untuk melindungi melon dari kerusakanselama penyimpanan dan pengangkutan. Pengemasan juga akanmemudahkan dalam penanganan selama pengangkutan.(1) PelabelanBahan pengemas harus dalam keadaan baru, bersih, danmempunyai kualitas yang baik untuk mencegah terjadinyakerusakan produk. Kemasan harus bebas dari semua bendaasing. Setiap kemasan harus diberi label dari bahan yang tidakberacun (tinta dan lemnya). Label harus memuat informasisebagai berikut.(a) Identifikasi produk, teridiri dari nama, asal, dan kodeprodusen yang telah diketahui.(b) Asal produk, terdiri dari nama varietas dan tulisan 'melon'apabila produk tidak terlihat dari luar.(c) Daerah asal, termasuk nama negara asal, lokasi tumbuh,dan nama asal/daerah.(d) Spesifikasi komersial, seperti kelas, ukuran denganminimum dan maksimum, kode ukuran, serta jumlah
292
buah.(e) Tanda pengawasan resmi (pilihan), seperti ada-tidaknyakontaminasi logam berat, residu pestisida, dan tingkatkebersihan.(f) Sebelum kemasan ditutup dan dilakban, di atas buahdiberi potongan-potongan kertas
(2) Pengemasan untuk pajanganAgar buah melon tampak menarik, sebaiknya buahclikernas dengan jaring/net plastik. Setiap jaring berisi 1 buahdengan berat sekitar 1,5-2 kg. Setelah diisi buah, ujung jaringselanjutnya diikat dengan kuat. Kemasan ini cocok untukpajangan buah melon di pasar swalayan atau toko buahkarena penampilannya menarik clan harganya terjangkau.Namun, kelemahan pengemas ini ialah buah mudah memarapabila tumpukannya banyak.
(3) Pengemasan khusus untuk transportasiSelama dalam perjalanan, sebaiknya melon dikemas denganmenggunakan karton bergelombang. Kemasan ini cocokuntuk pasar ekspor. Karton yang digunakan ialah kartongelombang tipe teleskopik. Ukuran kotak (45 x 27,5 x 9,5) cmdan daya muatnya 5 kg. Untuk sirkulasi udara, peti kartonperlu diberi lubang ventilasi sebanyak 2-3 buahberdiameter 2 cm. Sebelum kemasan diisi dengan buah, didasar kotak juga perlu diberi potongan kertas. Tujuannyauntuk mengurangi terjadinya lecet dan memar pada buahakibat tekanan atau gesekan. Setelah itu, buah disusun denganrapi dan diberi stiker. Di atas buah selanjutnya ditebarkanpotongan kertas dan kotak, kemudian ditutup dengan lakban.
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Selama dalam perjalanan, sebaiknya melon dikemas denganmenggunakan karton yang mempunyai sekat, lubangventilasi dan dasarnya diberi potongan-potongan kertas.Dalam satu kemasan hanya berisi buah dengan kelas yangsama, kemasan harus bersih dan bebas dari semua bendaasing. Setiap kemasan harus diberi label dari bahan yangtidak beracun (tinta dan lemnya) yang menerangkan:
(a) Identifikasi produk (nama, asal dan kode produsen yangtelah diketahui).(b) Asal produk (nama varietas, tulisan atau gambar“melon” apabila produk tidak terlihat dari luar).(c) Daerah asal (nama negara, lokasi tumbuh dan namaasal/daerah).(d) Spesifikasi komersial (kelas, ukuran dengan minimumdan maksimum, kode, ukuran, jumlah buah).Sebelum kemasan ditutup dan dilakban, di atas buah diberipotongan-potongan kertas.
c) Penyimpanan buahPenyimpanan merupakan upaya menunda pengaturan melonsehingga ketika ada pengiriman bisa dilakukan dengancepat. Seringkali penyimpanan juga terkait dengan upayamenjaga kualitas buah melon sebelum sampai ke tangankonsumen. Terdapat perbeclaan dalam penyimpanan buahmelon untuk keperluan pasar lokal (dalam negeri) denganpenyimpanan untuk keperluan ekspor.
(a) Penyimpanan untuk pasar lokalGudang yang digunakan untuk penyimpananmempunyai kondisi yang bersih, kering, clan bebas darihama, seperti kecoa maupun tikus. Penyimpanan di dalam
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gudang atau ruangan khusus merupakan penyimpanandalam kondisi kamar. Dengan kondisi penyimpanan ini,perubahan pascapanen, seperti senescence (pelayuan),akibat respirasi dan transpirasi serta pembentukan etilenberlangsung terus. Penyimpanan dalam ruang dengankondisi kamar ini hanya mampu mempertahankankesegaran buah sampai 10 hari setelah petik.
(b) Penyimpanan untuk eksporUntuk keperluan ekspor, buah melon disimpan dalam suaturuangan khusus dengan sistem kontrol atmosfer. Kondisiudaranya diatur sebagai berikut. Konsentrasi oksigenkurang dari 8%, konsentrasi CO2 lebih dari 2%,kelembapan udara lebih dari 80%, dan suhu rendah 13-150 C. Dengan menggunakan sistem kontrol atmosfer,kesegaran buah melon dapat dipertahankan selama 21-30hari setelah petik.
d) PengangkutanBuah-buah yang telah ditimbang kemudian siapdiangkut dengan t rek  ke  pasar .  Bak penampungpada  trek -trek yang digunakan harus bersih darikotoran, terutama pasir dan kerikil yang menyebabkankulit buah rusak secara fisik. Setelah bersih, landasanbuah di lapisi  dengan lapisan jerami kering setebal10-15  cm.  Buah  d i susun  secara  te ra tur  denganmaks imum tumpukan 7 baris.  Antara baris buah satudengan baris buah di atasnya diberi pelapis jeramikering untuk mengurangi gesekan selama pengangkutan.Walaupun buah melon sudah dibawa dari kebun dihamparkankemudian diangkut dalam perjalanan, diturunkan, dilempar dandipajang, tetap saja buahnya beraroma kas dan rasanya manis.
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Inilah produk Tuhan YME yang harus kita syukuri dan nikmatimudah-mudah buah melonnya bermanfaat dan barokah untukkita semua.
Gambar 15.2 Pengangkutan buah melon
 Setelah anda mengamati fakta di lapangantentang
penanganan pacsa panen dan membaca referensi
tentang: pertimbangan penting dalam penanganan
pascapanen meliputi: pertimbangan fisologis, fisik,
patologis,dan ekonomis. penanganan pascapanen,
meliputi:tujuan pascapanen, sortasi dan grading,
pengemasan, penyimpanan, pengangkutan dan
melakukan penanganan pascapanen/ sortasi dan
greding
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk




1) Melakukan sortasi dan gradinga) TujuanSetelah	 melakukan	 sesi	 ini	 Peserta	 didik	 diharapkan	 mampu		melakukan	pasca	panen	(sortasi	dan	grading)	pada	tanaman		buah	melon		sesuai	standar	industri	tanaman	buahb) Alat dan bahan(1) Alat ukur atau timbangan(2) Produk buah(3) Jerami(4) ATKc) Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(1) Gunakan Pakaian lahan dengan komplitd) Langkah kerja(1) Siapkan bahan dan alat yang diperlukan(2) Lakukan sortasi buah, buah yang rusak baik yang pecah, yangbentuknya abnormal dikumpulkan  tersendiri.
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah pasca
panen pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di
bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman
lapangan (dalam bentuk portofolio).
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(3) Lakukan pengelasan buah yang baik dan normal. Pengelasanberdasarkan  ketentuan yang sudah disepakati pedagang(ada 3 kelas)!(4) Pengelasan bisa berdasarkan bentuk buah  yaitu membuatukuran bulatan  dari rafia dan bisa juga berdasarkan beratmelalui timbangan, Lakukan  penimbangan untuk masing-masing  kelas sebagai sampel.  Besarnya hasil penimbangandapat digunakan sebagai contoh penentuan buah yanglainnya.(5) Lakukan penimbangan untuk masing-masing kelas.(6) Bersihkan lingkungan dari bekas kotoran buah karena akanmengundang aroma yang kurang sedap dan bisa sebagaisumber tempat berkumpulnya lalat.
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi melaksanakan pascapanen buah melonyang meliputi: pertimbangan penting dalam penanganan pascapanenmeliputi: pertimbangan fisologis, fisik, patologis,dan ekonomis.penanganan pascapanen, meliputi : tujuan pascapanen, sortasi dan
 Anda telah melakukan kegiatan pasca panen dan
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta
minta untuk di komentari atau memberikan masukan
demi kebaikan kegiatan berikutnya
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grading, pengemasan, penyimpanan, pengangkutan dan melakukanpenanganan pascapanen/ sortasi dan greding
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pascapanen buah melon?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pascapanen buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan melaksanakan pascapanen buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pascapanen buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
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4. Tugasa) Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlah kesimpulanresume  dari hasil membaca tentang: pertimbangan penting dalampenanganan pascapanen: pertimbangan fisologis, fisik, patologis,danekonomis. penanganan pascapanen: tujuan pascapanen, sortasi dangrading, pengemasan, penyimpanan, pengangkutan dan melakukanpenanganan pascapanen/ sortasi dan greding.b) Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resume jawabannya!c) Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik penangnanan pascapanen  (bahan, peralatan, prosedur, jadwalpelaksanaan, dll)d) Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan langkah-langkah kegiatan penanganan pascapanen buah  . Kesimpulan apa sajayang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebute) Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apa sajamasukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Bagaimana mempertahankan buah menjadi segar dan berkualitas baikdalam proses penanganan pasc apanen?b. Apa yang Anda ketahui tentang standar buah melon? Jelaskan!c. Bagaimana caranya melakukan pengemasan pada buah melon?d. Apa bedanya penimpanan untuk pasar ekspor dan  lokal?e. Apa yang ada ketahui tentang  pengangkutan buah melon denganmenggunakan transpotasi darat?f. Bagaimana prosedur sortasi dan grading pada buah melon?
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C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD  Melaksanakan Penentuan Varietas
2. Pengetahuana. Bagaimana mempertahankan buah menjadi segar dan berkualitasbaik dalam proses penanganan pasc apanen?b. Apa yang Anda ketahui tentang standar buah melon? Jelaskan!c. Bagaimana caranya melakukan pengemasan pada buah melon?d. Apa bedanya penimpanan untuk pasar ekspor dan  lokal?e. Apa yang ada ketahui tentang  pengangkutan buah melon denganmenggunakan transpotasi darat?f. Bagaimana prosedur sortasi  dan grading pada buah meloh?
3. KetrampilanMelakukan sortasi dan grading
No Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidaka Menyiapkan bahan danalat sortasi dangrading
Bahan dan alat sortasidan grading sudahdisiapkan sesuai jenisdan kriteriab Melakukan sortasi buah Buah yang rusak baikyang pecah, yangbentuknya abnormaldisortir berdasarkanprinsip kebersihan dankesehatan
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Hasil sortiran ditanganisesuai peruntukannyac Melakukan grading Buah yang baik dannormal  dilakukangrading sesuaipengkelasanBerat keselurahan dariMasing-masing Hasilpengkelasan ditimbangsesuai prosedurd Melakukan kebersihanlingkungan dari limbahmelon
Limbah melondibersihkan sesuai tujuan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan penanganan pasca panen ( pensortir san dangraing) buah melon sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA”pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalam penangananpascapanen
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Kegiatan Pembelajaran 16. Melaksanakan Pemasaran Hasil Tanaman Buah
Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan	 Pemasaran Hasil Tanaman Buahmelon berisikan uraian pokok materi; konsep pemasaran, ruang lingkuppemasaran, perencanaan pemasaran, langkah-langkah dalam membuatrencana pemasaran, tips memasarkan produk, melaksanakan pemasaranbuah melon dan cara memasarkan hasil.
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanPengairan tanaman buah, peserta didik mampu melaksanakanpemasaran hasil tanaman buah melon sesuai standar industri tanamanbuah.
Gambar 16.1 Pasar Melon
Bagaimana komentar anda dengan pasar melon tersebut?
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2. Uraian MateriPemasaran dalam budidaya tanaman merupakan salah satu kegiatan yangsangat penting, karena pemasaran atau menjual produk adalah suatuproses yang sangat penting mengingat menjual produk ini adalah salahsatu tahapan akhir yang akan memberikan keuntungan dan kerugiandalam suatu budidaya.Penjualan produk hasil pertanian biasanya dilakukan dengan caramenjual produk langsung ke pemborong atau konsumen.  Kedua pihaktersebut banyak kekurangan dan kelebihannya, produk dijual secaralangsung ke pemborong salah satu keuntungannya adalah kita tidak akanmemikirkan proses berikutnya, hanya produk yang dijual ke pemborongharganya dibawah standar, sehingga keuntungan yang diambil oleh kitasedikit sekali, karena keuntungan dibagi dua dengan pemborong tersebut.Sedangakan apabila produk kita dijual secara langsung terhadap
 Diharapkan Anda mengunjungi satu pasar yang
menjual produk buah-buahan. Lakukan pengamatan
pada: jenis buah apa yang dijual khususnya buah
melon, bagaimana penataan produknya, bagaimana
para pembeli dan para penjual saling interaksi.
 Anda diminta untuk membaca referensi yang terkait
dengan strategi pemasaran, atau membaca uraian materi
tentang: konsep pemasaran, ruang lingkup pemasaran,
perencanaan pemasaran, langkah-langkah dalam membuat
rencana pemasaran, tips memasarkan produk, melaksanakan
pemasaran buah melon dan cara memasarkan hasil.




konsumen akan mengalami keuntungan yang lebih besar, akan tetapibanyak mengandung resiko, produk yang kita jual tidak habis dalam satuhari maka produk kita akan mengalami penyusutan dan yang lebih parahlagi produk tersebut menjadi busuk.Untuk mengantisipasi hal seperti itu maka hendaknya kita merencanakanpemasaran produk tersebut secara cermat dan matang agar produk tetapterjual dan tidak mengalami kerugian secara fatal.Sebelum kita akan membahas tentang pelaksanaan pemasaran hasiltanaman buah melon marilah kita mensyukuri nikmat yang diberikankepada Tuhan YME karena atas keanggungannya umat manusia diberihidayah untuk mengembangkan kompetensi dasar  pemasaran dan padaakhirnya kita juga akan  mempelajarinya, mempraktekkan dan menikmatikompetensi dasar  pemasaran tersebut mudah-mudah kita dapatmemasarkan hasil buah melon dan dapat mengembangkan keilmuanpemasaran amiin.
a. Konsep Pemasaran
Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untukmenukarkan barang-barang mereka melalui suatu transaksi, terdiridari semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan dankeinginan, serta mau dan mampu untuk melakukan pertukaran.
Konsep pemasaran adalah konsep dimana perusahaan atau produsenharus memberikan produk atau jasa ataupun pelayanan yangdiinginkan pelanggan yang ada ataupun pelanggan potensial untukmendatangkan keuntungan.Berhasil tidaknya dalam memcapai tujuan bisnis tergantung pada
keahlian mereka dibidang pemasaran, produksi, keuangan, maupunbidang lain. Selain itu juga tergantung pada kemampuanmereka untukmengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut agar organisasi dapatberjalan lancar.
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Dalam arti sempit adalah Pasar suatu tempat/daerah bertemunyaantara penjual dan pembeli, atau daerah tempat terjadinya penawarandan permintaan dalam menentukan harga. Dalam arti luas pemasaranadalah sebagai suatu sistem dari kegiatan-kegiatan yang salingberhubungan, ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa kepadakelompok pembeli.Selanjutnya untuk lebih mengkritisi tentang pengertian pemasaranada beberapa pendapat antara lain:
 Philip Kotler (Marketing) pemasaran adalah kegiatan manusia yangdiarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melaluiproses pertukaran.
 Menurut Philip Kotler dan Amstrong pemasaran adalah sebagaisuatu proses sosial dan managerial yang membuat individu dankelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkanlewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilaidengan orang lain.
 Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yangdirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi danmendistribusikan barang- barang yang dapat memuaskan keinginandan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan.
 Menurut W Stanton pemasaran adalah sistem keseluruhan darikegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukanharga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yangdapat memuaskan kebutuhan pembeli maupun pembeli potensial.Kalau kita tarik kesimpulan tentang definisi pemasaran adalah suatuperpaduan dari aktivitas-aktivitas yang saling berhubungan untukmengetahui kebutuhan konsumen serta mengembangkan promosi,distribusi, pelayanan dan harga agar kebutuhan konsumen dapatterpuaskan dengan baik pada tingkat keuntungan tertentu.Pemasaran dalam kontek produksi buah melon adalah satu kesatuankegiatan agribisnis buah melon dari mulai perencanaan sampai dengan
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pelaksanaan kegiatan produksi buah melon yang menghasilkan buahyang menarik dan berkualitas yang sesuai selera konsumen  termasukpenentuan harga sehingga konsumen dapat merasa puas dan produsenmemperoleh keuntungan.
b. Ruang lingkup pemasaran
Proses perpindahan barang dan jasa dari tangan produsen ke tangankonsumen tidak sederhana. Jangkauan pemasaran sangat luas.Berbagai tahap kegiatan harus dilalui oleh barang dan jasa  sebelumsampai ketangan konsumen.Ruang lingkup yang luas ini dapat disederhanakan  menjadi empatkegiatan utama yang sudah populer disebut 4 P dalam pemasaran.Unsur-unsur 4 P tersebut adalah:
1) Product (Produk)Jjenis/varietas melon yang sudah ditentukan sejak awal melaluihasil survey pasar tentang potensi daerah diantaranyamempertimbangkan kemampuan memproduksi dan keinginanberbagai tingkatan konsumen.2) Price (harga)Penetapan harga jual buah melon per Kilo gramnya sudahdiprediksi sejak dari perencanaan usaha,  berapa harga untuk kelasA, B , C dan yang di luar kelas (out of grade) sehingga terjangkau olehkonsumen.3) Place (tempat).menyangkut pemilihan tempat dimana buah akan dipasarkan jugasudah direncanakan apakah produksinya sedikit atau banyak, sejauhmana kekuatan konsumen/pasar lokal mengkonsumsi buah melondan konsumen/pasar regional  akan menerima limpahan buah yanhdiproduksi.
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4) Promotion (Promisi)Menyangkut pemilihan kebijakan promosi, kegiatan ini bisadilakukan setelah dipanen, kemudian di beri label,  dilakukan uji rasaberapa kandungan gula yang dihasilkan baru dapat dilakukanpenawaran kepada konsumen.
c. Fungsi-fungsi Pemasaran
Untuk melancarkan arus barang dari produsen ke konsumendiperlukan tindakan terhadap barang itu dalam proses pemasaranyang disebut fungsi pemasaran.Fungsi pemasaran dikelompokan menjadi tiga fungsi yakni: FungsiPertukaran, Fungsi Fisik, Fungsi fasilitas dan fungsi pembiayaan.
1) Fungsi PertukaranFungsi ini meliputi fungsi permintaan dan penawarana) Fungsi Permintaan ( Demand )Diperlukan dalam mencari tempat untuk menjual barang yangdiinginkan oleh pembeli menurut jumlah, kualitas dankuantitasnya. (Gambar 16.2)







b) Fungsi penawaran ( Suply )Diperlukan untuk memiliki barang yang digunakan bagikonsumen dan produksi. Fungsi ini dilaksanakan denganmencari sumber-sumber pemasaran, pengumpulan hasil dankegiatan lainnya yang berhubungan agar barang-barang selalutersedia ditempat dan kapan dikehendaki oleh konsumen.(Gambar 16.3)
Gambar 16.3 Fungsi Penawaran







b) Fungsi pengangkutan/TranspotasiYaitu mencakup perencanaan, seleksi dan pengerahan semuaalat transpotasi dalam pemasaran. Pengangkutanmenghasilkan kegunaan tempat dalam memindahkan barangdari produsen (komodity),ketempat konsumen (pengguna).
3) Fungsi FasilitasSemua tindakan atau perlakuan yang menunjang kelancaranpelaksanaan fungsi fungsi pertukaran dan fisik. Fungsi fasilitas initerdiri dari:a) Fungsi standarisasi dan gradingYang dimaksud dengan “grading” ialah kegiatan yangmengklasifikasikan    barang/ produk  kedalam beberapagolongan mutu yang berbeda, masing-masing dengan namaetiked dan harga tertentu. Perbedaan itu dapat ditentukanoleh perbedaan bentuk , ukuran, rasa, tingkat kematangandan spesifikasi teknisnya. Sedangkan pengertian“stasndarisasi ” adalah penentuan ukuran atau patokan mututertentu, misalnya warna, rupa, air, rasa, dll. Standarmenunjukan keseragaman barang diberbagai tempat/penjual. Dengan standarisasidan grading yang baik, makapemasaran akan dapat berjalan lebih lancar dan produsenserta konsumen masing-masing terlindung dari paktek-praktek yang kurang jujur dalam pemasaran.b) Fungsi Penanggungan ResikoProdusen atau lembaga pemasaran akan menanggung resikokemungkinan terjadinya kerusakan atau kehilangan atauyang berhubungan dengan kerugian selama barang itu dalamproses pemasaran, karena pangangkutan, penyimpanankecurian dll.
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Untuk meringankan beban resiko ini produsen atau lembagapemasaran dapat berhubungan dengan lembaga asuransiyang akan menanggungnya.Ada dua macam resiko:(1) Resiko fisik, Susut, kehilangan, kebakaran, dll(2) Resiko ekonomis, yang ditimbulkan oleh karenapengaruh harga dan situasi moneter.
4) Fungsi pembiayaanPembiayaan berarti mencari dan mengelola modal uang danbarang dengan memperhatikan masalah solvabilitas (nilaikekayaan sendiri) dan likuiditas (ketersediaan uang setiap saatuntuk memenuhi kewajiban finansial sehari-hari). Fungsipembiayaan dimaksud adalah mengatur (memanage)penggunaan kekayaan yang dimiliki selama proses produksisampai pemasaran hasil. Berbagai analisis pembiayaan antara lai:Break Event Point (BEP), Analisis Keuntungan, Analsis NPV,PBP/Payback Period dan Analsisi R/C Ratio
5) Fungsi Informasi PasarFungsi informasi pasar dapat mengarahkan aktifitas produksi,kapan, apa dan kemana hasil produksi itu disalurkan, dan jugadapat menentukan tindakan ekonomi dalam jangka pendek danjangka panjang.Fungsi imformasi pasar adalah Gambaran perkiraan permintaandan penawaran mendatang. Informasi yang valid umumnya dapatmenggunakan imformasi harga lima tahun yang lalu yangmenggambarkan jumlah permintaan dan penawaran yang terjadidibeberapa sentra pasar.
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d. Perencanaan PemasaranPerencanaan adalah proses menentukan dengan tepat apa yang dilakukan organisasi untuk mencapai tujuannya. Sedangkan pemasaranadalah seluruh sistem yang berhubungan dengan kegiatan untukmerencanakan dan mentukan harga hingga mempromosikan danmendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhanpembeli.Jadi Rencana Pemasaran buah melon adalah proses menentukandengan tepat untuk mempromosikan dan medistribusikan buahmelon sampai mencapai konsumen yaitu konsumen puas dengankualitas buah tersebut.Tujuan dibuat Rencana Pemasaran sebelum memasarkan sebuahproduk adalah agar apa yang dilakukan dalam memasarkan produktesebut sesuai dengann tujuan yang ingin dicapai.ada 2 maksud Rencana Pemasaran:
1) Protective (Perlindungan), maksudnya meminimalisasi resikodengan mengurangi ketidak pastian di sekitar kondisi usahadanmenjelaskan tentang konsekuensi dari setiap tindakan.
2) Affirmatif (Kesepakatan), maksudnya untuk meningkatkantingkat keberhasilan suatu usaha.
e. Langkah-langkah Dalam Pembuatan Rencana Pemasaran
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:1) Mendefinisikan Segmen Pasar/Peluang dan AncamanSegmentasi pasar adalah proses membagi pasar kedalamkelompok homogen yang lebih kecil. Hal ini membantu pengusahamendefinisikan peluang dan memberikan pendekatan untukmemenuhi kebutuhan konsumen yang bisa di kelola, .kalauseandainya pasarnya lokal yang tradisional maka sebaiknyadiberi buah kelas B sampai dengan C atau yang out of grade.
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Tetapi untuk pasar lokal tetapi di swalayan bisa diberi buahmelon yang klas A.2) Menganalisis Kekuatan dan KelemahanPentingnya seorang pengusaha untuk dapat menganalisiskekuatan dan kelemahan produk/jasa yang akan dipasarkankarena untuk memudakan pengusaha memasarkan produknya.3) Penetapan Tujuan dan SasaranSasaran dan tujuan tersebut harus menguraikan kemana hasilusaha diarahkan dan menspesifikasi hal-hal seperti pangsa pasar,laba, penjualan (menurut wilayah dan daerah), penetrasi pasar,jumlah distributor, tingkat kesadaran, peluncuran produk baru,kebijakan penentuan harga promosi penjualan dan dukunganperiklanan. Semua tujuan di atas bisa dikuantifikasi dan bisadiukur untuk tujuan pengawasan. Perlu pula dibatasi tujuan dansasaran karena terlalu banyaknya tujuan yang harus dipenuhiakan mempersulit pengawasan dan monitor.4) Mengidentifikasikan Strategi Pemasaran dan Usaha yangDilakukanSekali tujuan dan sasaran pemasaran ditetapkan, pengusahatanaman bias mengembangkan strategi untuk tujuan tersebut.Strategi tersebut merespons pertanyaan,” Bagaimana kita akankesana? Penting sekali bahwa strategi dan tindakan yang diambilbersifat spesifik dan terperinci.5) PerencanaanTanggung Jawab ImplementasiRencana harus diimplementasikan dengan efektif untukmemenuhi semua tujuan yang diinginkan. Seseorang, danbiasanya adalah pengusaha tanaman, harus bertanggung jawabbagi implementasi tiap-tiap strategi dan tindakan yang diambildalam rencana pemasaran.6) Penganggaran Strategi PemasaranLangkah ini harus dibuat dengan jelas berapa anggaran yangharus dikeluarkan untuk usaha yang didirikan.
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7) Memonitori Kemajuaan Usaha PemasaranMonitoring rencana melibatkan penjajakan hasil-hasil tertentudari usaha pemasaran. Data penjualan menurut produk, daerah,perwakilan penjualan, dan tempat penjualan adalah hasil tertentuyang harus dimonitor.
f. Tips memasarkan produk.
1) Action. Seperti kalau anda ingin bisa berenang, anda harus ACTIONberenang. Nyemplung ke dalam kolam, dan mulai belajar renang.Begitupun kalau anda mau pintar memasarkan anda harus mulaimemasarkan. Jika anda tak pernah mencoba, anda tak akan pernahtahu bagaimana rasanya memasarkan. Yang perlu anda lakukanhanyalah cari produk dan tawarkan ke orang. Baik anda lakukan itusecara online maupun offline.Dan tak perlu peduli seandainya anda belum berhasil memasarkandi kesempatan pertama. Tetap semangat tawarkan produk andasampai terjadi penjualan!
2) Antisipasi penolakan. Ditolak saat anda hendak memasarkan itusudah biasa. Yang penting, anda tahu apa alasan mereka menolakpenjualan anda. Biasanya orang menolak karena misal tidak punyauang, tidak suka produknya, dan sebagainya. Karena itu, andaharus siapkan jawaban untuk semua penolakan itu.
3) Siapa prospek anda. Kenali siapa orang yang mau anda tawariproduk anda. Mengenali prospek amat penting agar anda bisa Vdengan lebih efektif.
4) Yakin. Yakinlah kalau anda bisa memasarkan. Saat menawarkanyakinlah kalau anda bisa closing. Yakinlah bahwa anda punyapenawaran yang dahsyat.
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5) Tawarkan ke lebih banyak orang. Ilmu memasarkan sebenarnyasederhana. Semakin banyak yang anda tawari, semakin besarmemasarkan tercipta. Jadi, rajinlah untuk mencari prospek.
6) Jangan pernah menyerah. Tidak mudah patah semangat. Terusmemasarkan, memasarkan, dan memasarkan! Tak ada satupunyang akan membuat semangat anda turun.
7) Jangan anggap sales. Saat anda menawarkan, jangan pernahmenganggap anda sebagai sales sekalipun itu posisi anda. Sebabakan banyak yang memandang sebelah mata. Sebaliknya,bersikaplah seperti CEO. Bayangkan anda sebagai CEO dan andaakan terlihat berbeda.
8) Cek suara. Cek 1, 2, 3! ya, seperti kalau anda cek sound, suara andaharus mantap.
g. Melaksanakan Pemasaran Buah Melon
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemasaran/penjualan buahmelon atara lain:1) Survey pasar dilakukan pada Kegiatan Pembelajaran 1Melaksanakan Penentuan Varietas Tanaman Buah Melon YangAkan Diusahakan.2) Menganalisis permintaan dan penawaran dari hasil survey3) Melakukan uji rasa buah melon untuk promosi4) Melakukan pelabelan pada buah melon5) Menghubungi pembeli sebagai distributor  sebelum panen atau6) Menguhubungi pedagang retail7) Melakukan negosiasi harga
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h. Lembar kerja
1) Pemasaran Hasil Tanaman buah melona) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan pemasaran hasil tanaman buah sesuai standarIndustri tanaman buah
 Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: konsep pemasaran, ruang lingkup
pemasaran, perencanaan pemasaran, langkah-langkah dalam
membuat rencana pemasaran, tips memasarkan produk,
melaksanakan pemasaran buah melon dan cara memasarkan
hasil.
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
 Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan untuk didiskusikan dengan kelompok lain!
 Selanjutnya lakukan kegiatan pemasaran pada tanaman buah
melon, pada lembar kerja di bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan di
lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan sebagai
sumber informasi atau sebagai pengalaman  lapangan (dalam
bentuk portofolio).
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b) Alat dan bahan(1) Produk tanaman buah(2) Kantong kemas, Peti kemas, Kardus(3) Alat angkut, gerobak, mobil
c) Keselamatan dan kesehatan Kerja(1) Gunakan pakaian yang rapih(2) Hati-hati dalam perjalanan khususnya menggunakankendaraan motor sendirid) Langkah kerja(1) Siapkan bahan dan alat yang akan digunakan untukpemasaran hasil panen(2) Lakukan pemasaran produk tanaman buah(3) Gunakan teknik memasarkan
 Anda telah melakukan kegiatan pemasaran dan
mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan
jujur lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda /kelompok lainnya serta
minta untuk di komentari atau memberikan masukan
demi kebaikan kegiatan berikutnya
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3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi melaksanakan pemasaran hasil tanamanbuah melon yang meliputi: konsep pemasaran, ruang lingkup pemasaran,perencanaan pemasaran, langkah-langkah dalam membuat rencanapemasaran, tips memasarkan produk, melaksanakan pemasaran buahmelon dan cara memasarkan hasil.
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasaran hasil tanaman buah melon?Jawaban:
b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasaran hasil tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan melaksanakan pemasaran hasil tanaman buahmelon?Jawaban:
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d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pemasaran hasil tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang pemasaran hasiltanaman buah melon?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pemasaran hasil (bahan, peralatan, prosedur, jadwalpelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pemasaran hasil . Kesimpulan apa saja yangdapat diambil dari berbagai kegiatan tersebut
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e. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan Hariana. Untuk apa mempelajari pemasaran? Apa batasan pemasaran artisempit dan luasb. Apa yang anda ketahui tentang 4 P? Jelaskan!c. Dalam Fungsi pemasaran materi apa yang paling digunakan dalampraktik-sehari-sehari? Jelaskan!d. Apa yang anda ketahui tentang perencanaan pemasaran? Jelaskan!e. Apa tujuan perencanaan Pemasaran? Jelaskan!f. Bagaimana prosedur dlam memasarkan buah melon anda?
C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Untuk apa mempelajari pemasaran? Apa batasan pemasaran artisempit dan luasb. Apa yang anda ketahui tentang 4 P? Jelaskan!
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c. Dalam Fungsi pemasaran materi apa yang paling digunakan dalampraktik-sehari-sehari? Jelaskan!d. Apa yang anda ketahui tentang perencanaan pemasaran? Jelaskan!e. Apa tujuan perencanaan Pemasaran? Jelaskan!f. Bagaimana prosedur dlam memasarkan buah melon anda?
3. KeterampilanMelaksanakan pemasaranNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidaka Mempersiapkan	bahan	dan	alat	pemasaran
Bahan dan alat pemasarandisiapkan sesuai prosedur
Jumlah bahan dan alat diperiksasesuai rencanab Pelaksanaan	pemasaran Bahan dan alat digunakandalam pelaksanaan pemasaranPenataan bahan pemasarandiatur dengan benarTeknik penawaran disampaikandengan bahasa yang benarPendapatan laba dihitungberdasarkan selisih antarapembelian dan penjualan
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan pemasaran buah melon sampai sesuai kriteria.Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudahberkompetensi dalam pemasaran buah melon.
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Kegiatan Pembelajaran 17. Melaksanakan Pembukuan Usaha Tanaman
Buah Melon
A. DeskripsiKompetensi Dasar (KD) Melaksanakan	 	 Pembukuan Usaha Tanaman Buahberisikan uraian pokok materi; Buku kegiatan usaha tanaman, bukukeuangan usaha/Pembukuan, Budget kas /Cash Flow, tip cara praktis dalampembukuab, dan studi kasus  melakukan pembukuan
B. Kegiatan Belajar
1. Tujuan PembelajaranSetelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahanpembukuan usaha tanaman buah,  peserta didik mampu melaksanakanpembukuan usaha tanaman buah sesuai standar industri tanaman buah
Anda dapat diskusikan dengan temen Anda tabel apakah diatas!Dan Fungsinya untuk apa?
Tanggal/Bulan Keterangan KodeRekening Debet Kredit
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2. Uraian MateriMateri pembukuan dalam mata pelajaran Agribisnis tanaman buah melonsangat dibutuhkan karena dengan adanya pencatatan setiap transaksikegiatan berarti  setiap langkah dapat diketahui kemajuan yang dicapaidan apabila ada permasalah segera dapat dicari penyebabnya sehinggapengambilan solusi pemecahan masalah segera dapat dilakukan karenapada akhirnya, agribisnis yang ditangani semakin efisien dan efekifdiharapkan menghasilkan maksimal. Semua ini semata-mata bukankarena usaha kita namun karena berkat karunia dan hidayahnya dariTuhan YME yang memberikan  kesempatan untuk mendalami kompetensidasar pembukuan,   sehingga dapat menunjang kegiatan agribisnistanaman buah melon. Semoga berhasil amiin!!
 Silahkan Anda mengamati dan mencari tentang: buku
kegiatan usaha buah  , buku keuangan usaha bua , prosedur
pembukuan kegiatan usaha buah yang ada dilingkungan
Anda?
 Kalau kegiatan diatas belum diketemukan bacalah
referensi atau membaca uraian materi tentang: Metode
Pembukuan usaha. buku kegiatan usaha buah  , buku
keuangan usaha buah , prosedur pembukuan sederhana
kegiatan usaha buah.




a. Buku kegiatan usaha
Agribisnis adalah Aktivitas bisnis melalui penyedian barang dan jasabertujuan untuk menghasilakn profit atau laba. Suatu perusahaandikatakan menghasilkan laba apabila total penerimaan pada suatuperiode lebih besar dari total biaya pada periode yang sama. Agar labadari bisnis dapat dibuktikan dan dilaporkan perlu dilakukanpencatatan dan pembukuan. Pencatatan dan pembukuan usaha dalamagribisnis merupakan bentuk pengukuran tertulis dari tingkatkeberhasilan usaha yang kesemuanya itu dapat dituangkan ke dalamsuatu  laporan.Pencatatan usaha adalah serangkaian kegiatan untuk mencatat semuaaktivitas usaha yang dapat digunakan sebagai bahan laporan yangdapat kita tuangkan ke dalam “Buku kegiatan usaha tanaman buah
melon”. Pembukuan usaha adalah suatu rangkaian kegiatan dalammencatat semua perubahan atau transaksi yang telah dilakukan baikmenyangkut uang atau barang-barang berdasarkan ketentuan yangtelah ditetapkan guna kelancaran usaha tersebut dan dapat di tuangkanke dalam “buku keuangan usaha tanaman buah melon”.Jenis pencatatan usaha antara lain:
1) Pencatatan data inventarisData ini meliputi daftar barang  disertai dengan nilainya masing-masing yang dipunyai oleh perusahaan agribisnis pada periodetertentu baik yg sudah dibayar maupun yg belum: tanah,bangunana, peralatan dan mesin, untuk mobilitas/kendaraan. Dataini dapat digunakan untuk: a) menilai masing-masing inventarisuntuk membantu dalam menetapkan kekayaan (assets) dan hutang(leabilities); b) membandingkan nilai inventaris pada tahunsekarang dengan tahun sebelumnya; c) sebagai bahan untukmembuat pencatatan neraca (balance sheet) untuk laporan usaha.
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2) Pencatatan data produksiPencatatan kegiatan-kegiatan dalam proses produksi. Biasanyadicatat dalam satuan, dapat membandingkan jumlah produksi saatini dengan tahun-tahun sebelumnya. Pencatatan dalam bentuk fisikmerupakan ciri dari catatan ini yang menunjukkan jumlahproduksi; jumlah bahan / sarana produksi yang digunakan sertamemberikan keterangan untuk persiapan suatu perencanaanusaha. Dalam jangka pendek, catatan produksi ini sangat pentinguntuk memilih tanaman atau  komoditi apa yang baik untukpengembangan usaha.Jenis Pencatatan Agribisnis tanaman buah melon antara lain:a) Catatan Produksi Tanaman.yang dicatat dalam buku sederhanatentang jenis komoditi, lahan / tempat, biaya produksi/input &produksi/output.b) Catatan pengolahan Tanah yang mencatat tentang waktu,alat, tenaga kerja dan biaya-biaya yang dikeluarkan.c) Catatan Tenaga Kerja yang dapat dibuat harian, jumlah tenagakerja, jenis (Laki-laki, perempuan, anak-anak), biaya tenagakerja (keluarga / upahan) dan peralatan yang digunakan.d) Catatan Pemakaian Produksi Usaha yaitu berisi catatanpembelian & penjualan produksi usaha, jumlah pemakaian.Perubahan pada inventaris perlu tercatat dengan baik.
3) Pencatatan Data keuanganPencatatan data keuangan antara lain : catatan bukti transaksibisnis, jurnal dan buku besar semua ini diatur tersendiri dalambentuk pembukuan keuangan.
b. Pembukuan
Pembukuan adalah pencatatan transaksi keuangan. Transaksi meliputipenjualan, pembelian, pendapatan, dan pengeluaran oleh perseorangan
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maupun organisasi. Pembukuan biasanya dilakukan oleh seorang ahlipembukuan. Ahli pembukuan bertanggung jawab untuk memastikansemua transaksi sungguh-sungguh telah tercatat di dalam buku jurnal,perkiraan neraca,  perkiraan operasional,  buku harian, buku besar, danbuku bantuan atau tambahan. Pencacatan keuangan diatas dapatdiaplikasi dalam agribisnis tanaman buah melon.
1) Jurnal adalah semua transaksi keuangan suatu badan usaha atauorganisasi yang dicatat secara kronologis dan bertujuan untukpendataan, termasuk di dalamnya jumlah transaksi, nama-namatransaksi baik memengaruhi atau dipengaruhi, dan waktutransaksi berjalan (tabel 17.1). Proses pencatatan ini disebut
penjurnalan.
Tabel17.1  Buku Jurnal
2) Perkiraan NeracaNeraca merupakan suatu laporan yang memperlihatkankeadaan keuangan suatu usaha atau Instansi/lembaga(balk profit atau non profit) pada suatu saat tertentu,perkiraan-perkiraan suatu neraca disusun berdasarkantingkat likuiditasnya. Neraca digunakan untuk mencatatasset,  hutang modal (ekuitas) (tabel 17.2). Neraca diklasifikasi
Tanggal/Bulan Keterangan KodeRekening Debet Kredit
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sebagai berikut:a) Perkiraan Assset meliputi: Asset, lancer, asset tetap, asset lain-lain.b) Perkiraan hutang meliputi: Hutang jangka pendek dan Hutangjangka panjangc) Perkiraan Modal/Ekuitas meliputi: Ekuitas dana lancer, Ekuitasdana diinvestasikan
Tabel 17.2 Perkiraan NeracaASSET LANCAR REF NILAI HUTANG LANCAR REF NILAI100 Kas 600 HutangKasUmum V XX 600.1 Hutang dagang V XXBank V XX 600.2 HutangKaryawan V XX200 Piutang 600.3 Hutang dll V XX200.1 Piutangdagang V XX TOTAL HUTANG LANCAR XXX200.2 Piutang dll V XX300 Persediaan300.1 Pupuk V XX300.2 Obat-obatan V XXTOTAL ASSET LANCAR XXX MODAL/EKUITASAKTIVA TETAP400 ATB 700 Modal/ekuitas400.1 Tanah V XX 700.1 Cad.Persd.modal v xx400.2 Bangunan V XX 700.2 Modal di invest v xx
327
400.3 Alat danmesin V XX TOTAL HUTANG LANCAR xxx400.4 Jalan, irigasi V XX400.5 Asset lain V XX500 ATTB500.1 Hak cipta V XX500.2 Hak merk V XXTOTAL ASSET TETAP xxxTOTAL AKTIVA XXX TOTAL AKTIVA XXX
3) Perkiraan OperasionalPerk i raan  operas iona l  d i gunakan  un tuk  mencata trea l i sa s i pendapatan dan biaya. laporan ini memberikangambaran tentang hasil operasional usaha /instansi/lembagasuatu periode tertentu. Perkiraan operasional diklasifikasikansebagai berikut: a) Besarnya pendapatan dan b) Besarnyabeban/biaya ( tabel 17,3).
4) Buku harian,Buku harian untuk konteks pembukuan adalah catatan transaksikeuangan dengan dua ciri, yakni deskriptif (tertib-kejadian) dankronologis (tertib-waktu). Buku harian kadang-kadang disebutpula buku masukan asli (book of original entry). Perincian bukuharian harus dimasukkan secara resmi ke dalam jurnal untukmemudahkan proses penghantaran (posting) ke buku besar. Buku-buku harian meliputi:
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Tabel 17.3  Laporan Operasional
800 PENDAPATAN REF NILAI800.1 Pendapataninternal V xx800.2 Pendapataneksternal V xx800.3 Pendapatan dll V xx
TOTAL PENDAPATAN xxx900 BEBAN/BIAYA900.1 Biaya langsung V xx900.2 Biaya tak langsung V xx900.3 Biaya oprsl danumum V xx900.4 Biaya pemasaran v xxTOTAL BEBAN/BIAYA xxx
PENDAPATAN BERSIH SEBELUM PAJAK xxx
a) Buku kas -bank penerimaan (Tabelaris)Buku  in i  d i gunakan  untuk  mencata t  pener imaanhar ian , pencatatannya didasarkan pada kuitansi ataubukti-bukti lain sebagai sumber pokok. Setiap akhirbulan buku ini ditutup dan jumlahnya dipindahkan ke bukubesar (Tabel 17.4) .
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Tabel  17.4  Buku Penerimaan Kas (Tabelaris)
b) Buku kas- bank pengeluaran (Tabelaris)Buku ini digunakan untuk mencatat semua pengeluaran balkberupa uang tunai, cheque dan giro bilyet, pencatatanya atasdasar bukti pendukungnya. Pada akhir bulan buku ini ditutupdan jumlahnya dipindahkan ke perkiraan buku besar yangbersangkutan.(Tabel 17.5).
Tabel  17.5 Buku Kas Pengeluaran (Tabelaris)
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c) Buku besar/tambahanBuku besar/tambahan adalah buku utama pencatatantransaksi keuangan yang mengkonsolidasikan masukan darisemua jurnal akuntansi. Buku besar merupakan dasarpembuatan laporan neraca dan laporan laba/rugi. Buku besardapat memberikan informasi saldo ataupun nilai transaksiuntuk setiap kode perkiraan dalam suatu periode akuntansitertentu misalnya: No Rekening 100.1 Buku Kas, 800.2 BukuPendapata penjualan, 9002. Buku beban listri danseterusnya…….. (tabel 17.6a,b, c dst ….).
No Rekening 100.1 Tabel 17.6a Buku Besar  /Kas
Tgl/Bulan Keterangan Ref Jumlah Tgl/Bulan Keterangan Ref Jumlahv xx v xxv xx v xxJumlah xxx Jumlah xxx
No Rekening  800.2 Tabel 17.6b Buku Besar /Pendapatan penjualan
Tgl/Bulan Keterangan Ref Jumlah Tgl/Bulan Keterangan Ref Jumlahv xx v xxv xx v xxJumlah xxx Jumlah xxx
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No Rekening  900.2 Tabel 17.6c Buku Besar  /Beban Listrik
Tgl/Bulan Keterangan Ref Jumlah Tgl/Bulan Keterangan Ref Jumlahv xx v xxv xx v xxJumlah xxx Jumlah xxx
5) Buku Pembantu/tambahanBuku pembantu (subsidiary ledgers) adalah suatu cabang bukubesar yang berisi rincian rekening tertentu yang ada dalam bukubesar. Beberapa buku pembantu antara lain:
a) Buku persediaanBuku persediaan digunakan untuk mencatat secara terperincijenis dan jumlah barang-barang yang dimiliki sebagaipersediaan. Dasar pencatatan daiam kartu persediaan adalahbukti dokumen sebagai penerimaan atau perintah pengeluaranbarang dari stok persediaan (Tabel 17.7).
Tabel 17.7 Buku Persediaan
Tanggal Keterangan No.Bukti Mutasi Saldo ParafDiterima Dikeluarkan
b) Buku PiutangBuku piutang digunakan untuk mencatat piutang-piutang yang terjadi serta pembayaran dari langganan -
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konsumen. Pencatatan piutang atas dasar pada kontrak-kontrak atau perjanjian jual beli dana sejenisnya,sedangkan pelunasan atas piutang berdasarkan kuitansi,cheque dan giro. Saldo kartu piutang pada akhir bulansama besarnya dengan saldo dalam buku besar (tabel  17.8).
c) Buku hutangBuku hutang digunakan untuk mencatat tagihan ataupembelian secara kredit. dasar pencatatanya seperti; buktiadanya surat pesanan, order pembelian dandokumen-dokumen lain sebagai pendukungnya.Sedangkan pembayaran dicatat atas dasar adanya buktikuitansi, cheque dan giro. Saldo kartu hutang sama besarnyadengan saldo didalama buku besar (tabel 17.9).
Tabel 17.8 Buku Pembantu PiutangNo Perkiraan…….
Tabel 17.9 Buku Pembantu HutangNo. Perkiraan ………
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d) Kartu Aktiva tetapKartu aktiva tetap digunakan untuk mencatat setiap jenisaktiva tetap yang dimiliki oleh instansi/lembaga. Pada kartu inidicatat data-data mengenai harga perolehan, biayapemasangan/pengangkutan, biaya perbaikan sertabiaya-biaya lainnya yang berhubungan dengan aktivatersebut (17.10).
Tabel 17.10 Buku Aktiva TetapNo. Perkiraan ………No. JenisAktiva TanggalPembelian NoBukti NilaiPerolehan Perbaikan NilaiPerolehanBaruTanggal NoBukti Jumlah
6) Perkiraan Standar (kode rekening)Pemberian perkiraan standar atau kode rekening untuk klasifikasirekening diperlukan karena dapat memudahkan untuk mencarirekening-rekening yang diinginkan (tabel 17.11). Kode rekeningharus disusun secara konsisten. Tujuan Kode rekening adalah:mengidentifikasi data akun secara unik; meringkas Data;mengklasifikasi Rekening / Transaksi; dan menyampaian maknatertentu. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk dalammemberikan kode yaitu dengan angka, huruf ataupun kombinasikeduanya. Tidak memandang cara mana yang digunakan, kodeyang diberikan harus dapat memenuhi syarat-syarat sbb: a).Memungkinkan adannya perluasan rekening tanpa harusmengadakan perubahan kode. b). Harus mudah diingat, c).Memudahkan bagi pihak yang menggunakan.Contoh: Klasifikasi perkiraan standar akan diberi kode
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terdiri dari tiga angka digambarkan sebagai berikut :




Tabel  17.11 Perkiraan Kode
No. Nama Perkiraan KelompokPerkiraan Golongan Perkiraan SubGolongan PerkiraanNo. Prk No Prk Ket. No. Prk Ket.1 Kas 100 100.1 Kas umum 100.1.1 Kas kecil100.1.2 Kas Besar100.2 Bank 100.2.1 Bank BNI100.2.2 Bank BRIDst….
2 Piutang 200 200.1 Piutangdagang 200.1.1 PD Tn . Ali200.1.2 PD Tn. BaduDst …………
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3 Persediaan 300 300.1 Persd pupuk 300.1.1 Pupukkandang300.1.2 Pupuk KimiaDst …...300.2 Persd Obat 300.2.1 Fungisida300.2.2 InsektisidaDst……..
4. Aktiva tetapberwujud 400 400.1 Tanah 400.1.1 Tanah darat400.2 Tanah sawahDst…….
5 Aktiva tetapberwujud 500 500.1 Hak Merek 500.1.1 ………..6 Hutang 600 600.1 HutangKayawan 600.1.1 Halimi7 Modal /Ekuitas 700 700.1 Ekuitas lancar 700.1.1 Cadanganpersd700.1.2 Dst…
8 Pendapatan 800 800.1 Pendapatintrn 800.1.1 rutin800.1.2 komite
9 Biaya 900 900.1 Biayalangsung 900.1.1 saprodi900.2 Biaya taklangs 900.2.1 suplemen
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c. Budget kas/cash flowBudget  kas  sangat  pent ing  da lam perencanaan  danpenge lo laan keuangan,  dalam penyusunan budget  kasdisamping memperatikan tingkat likuiditas dan solvabilitasdari  posisi  keuangan juga untuk mengetahui kapaninstitusi/organisasi mengalami defisit dan surplus keuangan.budget kas dapat disusun untuk periode bulanan ataukuartalan (tabel 17.14). Pada dasarnya budget kas dapatdibedakan dalam dua bagian.1) Istimasi penerimaan kas berasal daria) Droping atau hibahb) Pendapatan penjualanc) Penerimaan piutang
2) Istmasi pengeluaran kas yang cligunakan untuk,a) Pembelian bahan baku, penolongb) Pembayaran hutangc) Pembayaran upah  kerjad) Pembayaran biaya administrasi dan umume) Pembayaran biaya operasional dan penjualanf) Pengeluaran lain-lainBentuk  dari  budget  kas/cash  f low ada lah  bermacam -macam,  meskipun sebenarnya maksudnya sama, yaitubahwa budget kas disusun agar supaya pimpinan dapatmengetahui :posisi kas setiap saat, kapan adanya surplus dan devisit kas, danbesarnya dana dan kapan dana dibutuhkan.
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Tabel  17.12 Budget Kas/Cash  FlowNo. Perkiraan Januari Februari maret Arpil Dst ...I Saldo x x x x
II Penerimaan Kas x x x x- Droping hibah dari komite x x x x- Hasil penjualan x x x x- Penagihan piutang x x x x-penerimaan kredit x x x x-Pendapatan jasa x x x x- penerimaan lain-lain x x x xTOTAL PENERIMAAN xx xx xx xx
III -Pengeluaran  kas x x x x-Pembelian bahan utama x x x x-Pemeblian bahan penolong x x x x-Pembayaran upah x x x x-Biaya ADM dan umum x x x x-Biaya penjualan x x x x- Pembayaran lain-lain x x x x-Cicilan kembali kreditbank x x x xTOTAL PENGELUARAN xx xx xx xx
IV SURSPLUS-DEVISIT KAS xxx xxx xxx xxx
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d. Tips cara praktis dalam pembukuan
Cara praktis dalam pembukuan penting dilakukan oleh pemilik usaha,karena pembukuan sangat vital bagi kelangsungan bisnis usaha.Berikut ini ada 10 tips, cara praktis dalam pembukuan keuanganpemilik usaha :1) Melakukan Penyusunan Proyeksi arus kas sebelum memulaiusaha.Hal ini bisa digunakan untuk melihat prospek dari usaha tersebut.Dan juga mempersiapkan cadangan modal usaha yang lebih besardari asumsi modal yang dibutuhkan dalam proyeksi aliran kastersebut. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi hal-hal yang takterduga dalam perjalanan bisnis usaha anda.2) Pencatatan transaksi harus selalu dilakukan (update).Pencatatan transaksi harus selalu dilakukan setiap kejadiaanyadan tidak boleh melewatkan satu transaksi untuk dicatat. Jika halini dilakukan informasi mengenai aktifitas usaha bisa didapat.3) Membuat dan mempersiapkan 2 buku, yaitu buku pengeluarandan buku pemasukan. Cara ini yang paling mudah dalam melihatposisi keuangan.4) Tidak mencampur keuangan perusahaan dengan keuanganpribadi.Termasuk diantaranya pembedaan atau pemisahaan rekeningperusahaan dengan rekening pribadi. Sekecil apapun perusahaananda, jangan mencampur adukan seluruh aktivitas keuanganperusahaan dengan pribadi. Hal ini dilakukan agar informasikeuangan perusahaan menggambarkan aktivitas keuanganperusahaan yang sesungguhnya.5) Setiap transaksi yang tercatat harus ada buktinya.Pencatatan transaksi yang tercatat harus disertai bukti berupanota, invoice, kwitansi dan lain- lain. Hal ini dilakukan sebagaikontrol atas pencatatan transaksi dengan bukti autentiknya.
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Bukti-bukti ini akan berguna jika dilakukan pemeriksaan,misalnya dalam hal pajak dan audit. Tanpa bukti transaksi,pembukuan keuangan dianggap tidak sah.6) Pembuatan Form-form khusus.Hal ini digunakan untuk memudahkan pencatatan, misalnyauntuk pengeluaran rutin menggunakan form warna kuning,pemasukan warna hijau dan lain sebagainya.7) Penempatan file khusus untuk setiap transaksi.Cara ini dilakukan untuk memisahkan penempatan file-filetransaksi agar terlihat rapi dan mudah dalam hal pencarian.Penempatan file yang dipisahkan diantaranya: file penjualan,pembelian, bukti bank masuk dan keluar, bukti kas masuk dankeluar dan lainnya.8) Membuat list dan memperhitungkan depresiasi atau biayapenyusutan aset-aset perusahaan seperti bangunan, kendaraan,peralatan dan perlengkapan perusahaan. Untuk memudahkan ,biaya penyusutan dihitung setiap setahun sekali saja. Aturandepresianya harus sesuai dengan aturan perpajakannya.Contohnya : untuk metode perhitungannya memakai metodegaris lurus.9) Pastikan setiap periode membuat laporan berupa : neraca, labarugi, modal, aliran kas, penjualan,piutang, pembelian, hutang danlaporan persediaan. Dengan dibuatnya laporan tersebut, pemilikusaha bisa memantau terus setiap bulannya mengenaiperkembangan usahanya.10) Konsultasi dengan tenaga akuntan dan pajak. Lakukankonsultasi dengan tenaga akuntan dan pajak jika merasa kurangmampu dalam hal laporan. Karena bertujuan untuk membantupemilik usaha dalam analisa laporan keuangan.
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e. Lembar kerja
1) Melakukan Pembukuan usaha tanaman buah melona) TujuanSetelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampumelakukan pembukuan usaha tanaman buah melon sesuaistandar Industri tanaman buah
Setelah anda mengamati fakta di lapangan dan membaca
referensi tentang: Buku kegiatan usaha tanaman, buku keuangan
usaha/Pembukuan, Budget kas /Cash Flow, tip cara praktis
dalam pembukuab, dan studi kasus  melakukan pembukuan
 Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya  mana saja yang kurang jelas.
Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan  untuk didiskusikan dengan kelompok lain!
 Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah pembukuan
usaha pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di
bawah ini!
 Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan di
lapangan dan cari solusi pemecahannya!
 Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan sebagai
sumber informasi atau sebagai pengalaman  lapangan
(dalam bentuk portofolio).
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b) Bahan dan Alat(1) Data studi kasus(2) Macam-macam bentuk pembukuan(3) Alat tulis menulis, kalkulator
c) Keselamata dan Kesehatan Kerja(1) Hati-hati menggunakan Alat tulus kantor ( ATK)  khususnyatintad) Langkah kerja(1) Studi kasusTuan melonis mencoba membuka usaha agirbisnis tanaman buahmelon, usaha ini dimulai bulan Januari 2013.Transaksi yang terjadi1 januari 2013 Droping dari bendahara sekolah sebesar   Rp25000.00003 Jajuari 2013 Dibelikan bibit  seharga Rp 2.200.000Dibayar tunai Rp 1.500.000, sisa hutang Rp700.00010 Januari2013 Membeli saprotan senilai 10.000.0001 maret 2013 Untuk pembayaran tenaga kerja 9.000.0005 maret 2013 membayar bahan bakar Rp 1.500.00015 maret 2013 Biaya promosi  Rp 500.00020 maret 2013 2/3 hasil buah dijual Rp 50.000.00020  maret 2013 Biaya perbaikan peralatan Rp 700.00021 Maret 2013 Sisa buah melon yang belum dijual dibeli olehtengkulak Rp 9000000
(2) Diminta untuk membuat:(a) Jurnal transaksi diatas(b) Posting kedalam buku besar(c) Perkiraan neraca(d) Buatlah laporan pendapatan usaha(3) Selamat mencoba!!
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 Anda telah melakukan kegiatan pembukuan usaha
dan mencatat semua data kegiatan, permasalahan
dan solusi-solusinya.
 kemudian analisis data  yang ada dengan teliti dan
jujur lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.
 Buatlah laporan kegiatan tersebut dan
presensentasi kepada teman-teman Anda /kelompok
lainnya serta minta untuk di komentari atau
memberikan masukan demi kebaikan kegiatan
berikutnya
3. RefleksiAnda telah mendapatkan materi melaksanakan pembukuan	 usahatanaman buah melon yang meliputi: buku kegiatan usaha tanaman, bukukeuangan usaha/Pembukuan, Budget kas /Cash Flow, tip cara praktisdalam pembukuab, dan studi kasus  melakukan pembukuan
Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan:Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembukuan	usaha tanaman buah melon?Jawaban:
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b. Pertanyaan:Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembukuan	usaha tanaman buah melon?Jawaban:
c. Pertanyaan:Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembukuan	usaha tanaman buah melon?Jawaban:
d. Pertanyaan:Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materimelaksanakan pembukuan	usaha tanaman buah melon?Jawaban:
e. Pertanyaan:Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?Jawaban:
4. Tugasa. Identifikasi hasil pengamat Anda di lapangan!  dan buatlahkesimpulan resume  dari hasil membaca tentang buku kegiatan usahatanaman, buku keuangan usaha/Pembukuan, Budget kas /Cash Flow,
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tip cara praktis dalam pembukuab, dan studi kasus  melakukanpembukuan?b. Dari pertanyaan-pertanyaan  yang  telah Anda susun dan setelahdidiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resumejawabannya!c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait denganpraktik pembukuan usaha tanaman buah semusim (bahan, peralatan,prosedur, jadwal pelaksanaan, dll)d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait denganlangkah-langkah kegiatan pembukuan usaha tanaman buah semusim. Kesimpulan apa saja yang dapat diambil dari berbagai kegiatantersebute. Kesulitan dan kemudahan apa saja dalam menyajikan data-data untukpresentasi, bagaimana  urutan dan bentuk sajian/laporan  anda,  apasaja masukan dan saran-saran dari teman Anda/kelompok lain. Apapendapat Anda tentang masukan-masukan atau saran dari temanAnda/kelompok lain?
5. Ulangan hariana. Apa yang Anda ketahui tentang jenis pencacatan usaha!b. Apa yang anda ketahui tentang jurnal dalam pembukuan?c. Apa perbedaanya antara buku piutang dan hutang,?d. Apa perbedaan buku besar dengan buku pembantu/tambahan?e. Kenapa neraca dibutuhkan dalam pembukuan? Jelaskan! !f. Berilah 5 tip cara praktis yang penting sekali  dalam pembukuan!g. Bagaiman seandainyadalam agribisnis tidak dibuatkan cash flow?
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C. Penilaian
1. SikapUntuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di KegiatanPembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas
2. PengetahuanJawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !a. Apa yang Anda ketahui tentang jenis pencacatan usaha!b. Apa yang anda ketahui tentang jurnal dalam pembukuan?c. Apa perbedaanya antara buku piutang dan hutang,?d. Apa perbedaan buku besar dengan buku pembantu/tambahan?e. Kenapa neraca dibutuhkan dalam pembukuan? Jelaskan! !f. Berilah 5 tip cara praktis yang penting sekali  dalam pembukuan!g. Bagaiman seandainyadalam agribisnis tidak dibuatkan cash flow?
3. KeterampilanMelaksanakan pembukuanNo Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidaka. Menyiapkan	bahan	dan	alat pembukuanusaha tanaman buahmelon
Bahan dan alatdisiapkan sesuaijenis dan kriteria
b. Menyelesaikan kasuspembukuan agribisnistanaman buah melon
Kasus pembukuanagribisnis tanamanbuah melondiselesaikan sesuaiprosedur
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c. Membuat jurnal Jurnal dibuatberdasarkan kasuspembukuanagribisnis tanamanbuah melon sesuaiprosedurd. Membuat Postingkedalam buku besar Posting kedalambuku besar   dibuatberdasarkan kasuspembukuanagribisnis tanamanbuah melon dansesuai prosedure. Membuat nerana Neraca dibuatberdasarkan kasuspembukuanagribisnis tanamanbuah melonf. Membuat laporanpendapatan usaha Laporan pendapatanusaha dibuatberdasarkan kasuspembukuanagribisnis tanamanbuah melon dansesuai prosedur
Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK”  pada  salah satu kriteria di atas,maka ulangilah kegiatan melaksanakan pembukuan usaha tanaman buahdan persyaratan tumbuh sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya.“YA” pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalampembukuan usaha
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III. PENUTUP
Salah satu penyadiaan sarana dalam kurikulum 2013 adalah buku siswa, buku ini denganjudul Buku Teks Bahan Ajar Siswa SMK Mata Pelajara Agribisnis Tanaman Buah MelonKlas XI Semester 4, disusun dengan harapan dapat membantu pelaksanaan prosespembelajaran di sekolah khususnya oleh siswa dan guru. Harapan yang lebih utamaadalah setelah peserta didik menyelesaikan semua materi pembelajaran sesuaikompetensi dasar yang ada diharapkan ada perubahan sikap, pengetahuan danketerampilan dari peserta didik berupa peningkatan kompetensi dalam bidang produksitanaman buah melon.
Penyusun menyadarai bahwa buku ini masih jauh dari sempurna sehingga perlu adaperbaikan dan peningkatan di setiap bagiannya, karena itu saran, masukan dari pembacadan pengguna sangat diharapkan.
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